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Artinya: "Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya,
Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya.
(QS. An-Najm: 39-40)”.x
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ABSTRAK

Miftahul Jennah, 2025: Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowToon
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Plus Darus Sholah
Kata Kunci: Media PowToon, Motivasi belajar, Pembelajaran IPS

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta,
juga merupakan pendorong utama dalam kemajuan bangsa . Namun,
kenyataannya tidak semua siswa memiliki semangat belajar yang tinggi. Motivasi
belajar memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di kelas VII SMP Plus Darus
Sholah, peneliti menemukan bahwasanya terdapat beberapa kendala terkait
rendahnya motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk
mengatasinya dengan berbagai pendekatan. Salah satu cara yang bias kita lakukan
adalah dengan memanfaatkan informasi dan teknologi (IT) dalam media
pembelajaran. Integrasi teknologi .dalam pembelajaran sangat bermanfaat,
terutama terhadap motivasi belajar siswa selama kegiatan di kelas. Salah satu
contoh media pembelajaran berbasis teknologi yang bisa kita manfaatkan adalah
media PowToon, yang berfungsi untuk mendukung dan membangun motivasi
belajar siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran PowToon terhadap motivasi belajar siswa kelas
VII di SMP Plus Darus Sholah”. Dengan adanya tujuan penclitian diatas maka
Rumusan masalah penelitian dalam penelitian ini-yaitu apakah ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran PowToon terhadap motivasi belajar Siswa Kelas
VIl SMP Plus Darus Sholah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi Experiment). Desain penelitian ini adalah non equivalent
Pretest Posttest control group design. Terdiri dari kelas eksperimen, kelas kontrol.
populasi yang diambil-pada-penelitian ini‘adalah siswakelas VI yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas VIl G yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas Eksperimen
dan kelas MIII E 30 siswa sebagal kelas 'Kontrol.: Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ‘mi- menggunakan “purposif sampling, tekntk pengumputan data
dalam penelitian ini yaituymemggunakan kuesigner/angket, sedangkan uji
instrument penelitian yaitu “menggunakan uji~vahditas dan uji reliabilitas.
Setelahnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan uji homogenitas
sebelum teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji
Independent sampel t-test. Data dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS
versi 30.

Hasil Penelitian ini dapat di analisis dengan menggunakan uji Independent
sampel T-test yang memperoleh nilai signifikansi (Sig.) (2-tailed) sebesar 0,001,
yang menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) <0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan media
pembelajaran PowToon terhadap motivasi belajar Siswa Kelas VII SMP Plus
Darus Sholah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pendorong utama dalam kemajuan bangsa dan
Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu
pewarisan budaya dari satu generasi ke generaasi yang lain. Pendidikan
diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.*

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta
didik dan merupakan pendorong utama dalam kemajuan suatu bangsa. Dalam
perspektif Islam, pendidikan adalah proses yang sangat mulia, sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11:

153281 3l &8 2 7ok 5l quJ & s ﬁ 5 B 5 el
3 m*&%%«%%ﬁ Aol L] j Sw ’UX\ @}’ 156
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam-majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11).2

! Sabhayati Asri Munandar; BP, Abd Rahman and Andi Fitriani; Yuyun Karlina; Yumriani,
‘Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan’, 4/ Urwatul Wutsqa:
Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 1-8.

2 Tafsirweb Team, “Tafsir surat Al-Mujadalah Ayat 11, “ Tafsir Web, Diakses Pada 31 Juli
2025, https://tafsirweb.com/10765-surat-al-mujadalah-ayat-11.html.



Melalui pendidikan, generasi muda diarahkan untuk mengembangkan
potensi diri agar menjadi pribadi yang cerdas, berakhlak mulia, serta
bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi pendidikan
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3: “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.”

Banyak upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan, namun hasilnya masih belum mampu memenuhi standar nasional.
Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi yang berkualitas. untuk
itu membutuhkan usaha yang keras dan kesadaran diri bagi penyelenggara
maupun siswa. Pendidikan dapat terjadi ~apabila adanya interaksi secara
langsung antar pendidik dan peserta didik. Interaksi tersebut dapat terjadi
ketika terjadi proses pembelajaran secara langsung didalam sekolah.

Di era‘revolusitindustri 4.0, kemajuan teknologi-informasi memberikan
dampak “signifikan Aterhadap. “oerbagaiVaspek "_kehidupan,/ termasuk! dunia
pendidikan. Model pembgélajaran pun) mengalami transformasi, dari yang
semula konvensional menjadi lebih inovatif dan berbasis teknologi digital.
Namun, perkembangan ini juga membawa tantangan, terutama terkait
motivasi belajar siswa, yang menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
proses pembelajaran. Menurut Uno motivasi belajar adalah dorongan internal

dan eksternal yang mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar



dan mencapai perubahan perilaku.® Slavin memperkuat bahwa motivasi
merupakan kondisi internal yang mengarahkan individu pada tujuan tertentu.
Siswa yang termotivasi akan lebih fokus, tekun, dan aktif dalam mengikuti
pelajaran. *

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru IPS, Bapak
Ibrahim Ahmad Isa, yang menyebutkan bahwa meskipun sarana prasarana
sekolah cukup memadai, pendekatan pembelajaran masih teacher-centered
dan belum maksimal dalam memberdayakan potensi siswa. Meski menyadari
hal tersebut, beliau mengakui bahwa metode konvensional seperti ceramah
tetap selalu digunakan karena sudah menjadi kebiasaan yang dianggap praktis
dan lebih mudah diterapkan dalam Kegiatan belajar mengajar sehari-hari.
Dampaknya, siswa cenderung pasif, kurang tanggap terhadap materi, dan
menunjukkan minat belajar yang rendah. ® Kondisi ini bertentangan dengan PP
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 12 ayat (1)
huruf c, yang menekankan bahwa pembelajaran harus menciptakan suasana
yang menyenangkan 'dan’menimbudlkan’emosi positif bagi-peserta didik.°

Proses’ pembelajaran. “yang ! disampaikan ‘dengan’ ‘menarik’ akan
Meningkatkan poses pemahaman konsep) Siswa, tentang materi yang di
jelaskan oleh guru. Guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang

menarik dan efektif melalui berbagai cara ,Salah satu solusi inovatif yang

¥ B.Uno.”, Teori Motivasi Dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara, 2015.

* Slavin, Robert E. Educational Psychology: Theory and Practice. Boston: Pearson
Education, 20009.

® Ibrahim Ahmad Isa, di wawancarai oleh penulis, Jember, 10 Desember 2023.

® Pemerintah Indonesia, ‘Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional
Pendidikan’, Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022, 2022, 1-16.



dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah penggunaan
media pembelajaran digital, seperti PowToon. Dengan memanfaatkan
PowToon sebagai media pendamping dalam menyampaikan materi, maka
akan lebih mempermudah siswa dalam memahami isi materi. PowToon adalah
platform untuk membuat video animasi edukatif dengan elemen visual yang
menarik dan interaktif. Menurut Lubis, PowToon memiliki fitur seperti
animasi tulisan tangan, karakter kartun, dan transisi dinamis yang dapat
membantu menyampaikan materi secara lebih menyenangkan.” Teori ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang dikembangkan oleh
John Keller mendukung bahwa media pembelajaran yang menarik perhatian
dan relevan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar
secara signifikan. Media PowToon memenuhi kriteria ARCS ini dengan
menyajikan materi yang kontekstual dan disajikan secara visual dinamis.®
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 4
September 2024 di SMP Plus Darus Sholah Jember, diketahui bahwa proses
pembelajaran 1PS ‘masih-didominasi oleh-pendekatan kenvensional, khususnya
melalui “metode’ [ceramahi 'Dalam ! pelaksanaannya,” gury’ ‘masih._banyak
mengandalkan buku paket, dam\iemban kerja siswa (LKS) sebagai sumber
utama pembelajaran. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses
pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan belum sepenuhnya

memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Kondisi

! Mulyana, E., Dahlena, A., Tetep, T., Rohman, S. N., Widyanti, T., Suherman, A.,&
Rostiani, A. (2023). Efektifitas media pembelajaran PowToon untuk meningkatkan hasil belajar
IPS. JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Indonesia), 10(1), 1-10.

® John M Keller, ‘Development and Use of the ARCS Model of Instructional Design’,
Journal of Instructional Development, 10.3, 2—10, <https://doi.org/10.1007/BF02905780.>.



tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi aktif peserta didik, yang
terlihat dari kurangnya antusiasme, sikap pasif selama kegiatan belajar, serta
munculnya kejenuhan yang berpotensi menurunkan motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran IPS. Situasi ini menunjukkan perlunya melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran, khususnya melalui penggunaan media
yang lebih menarik dan relevan dengan karakteristik peserta didik saat ini.
Salah satu alternatif yang potensial untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi digital, seperti media
PowToon.’

Penelitian tersebut juga didukung oleh Sejumlah penelitian
sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media PowToon. Menurut Rafigah
Noviarta dan Junaidi Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
PowToon dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Media PowToon
dinilai layak digunakan sebagai media pembelajaran karena sifatnya yang
interaktif-dan menarik*'?

Selain’itu penglitian-oleh-Qleh! Umi Nur-Chefifah;/juga mendukung
temuan ini. Dalam [penelitiannya mereka  menemukan bahwa kelompok

eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih baik secara signifikan dibanding

® Observasi Di SMP Plus Darus Sholah Kabupaten Jember. Tanngal September 2024

1 Rafigah Noviarta and Junaidi Junaidi, ‘Pengaruh Penggunaan Media PowToon
Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Enam Lingkung Padang
Pariaman’, Naradidik: Journal of Education and Pedagogy, 2.1 (2022), 103—-10 <https:/
doi.org/10.24036/nara.v2il.106>.



kelas control. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik
meningkat setelah menggunakan media pembelajaran PowToon.™

Dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media Lebih menarik seperti media PowToon yang memiliki
potensi besar untuk Meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang mana media
ini menawarkan pendekatan yang lebih interaktif dan inovatif , sehingga
membantu mengurangi rasa bosan dan jenuh yang sering di alami peserta
didik dalam pembelajaran konvensional. Ketika siswa lebih terlibat dan
menikmati proses pembelajaran mereka akan lebih cenderung aktif dalam
mengikuti pembelajaran. hal ini dapat membantu mereka terhadap pemahaman
materi yang disampaikan. Dan secara perlahan siswa akan termotivasi dalam
belajar.

Penelitian mengenai  penggunaan PowToon dalam  konteks
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah berbasis Islam seperti
SMP Plus Darus Sholah masih menghadapi sejumlah tantangan dalam
pelaksanaannya. Lingkungan ‘belajar’ yang' ‘religius—sebenarnya memiliki
potensi besar’ untuk | mendukung pembentukan/ karakterdan’ peningkatan
kualitas pembelajaran. Namun,\kondisp tersebut;helum sepenuhnya optimal
dalam proses pembelajaran IPS. Hal ini tampak dari kegiatan belajar yang
cenderung bersifat konvensional, keterbatasan variasi metode dan media
pembelajaran, serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang belum maksimal.

Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya motivasi

1 Nursina. Sya’bania and others, ‘The Effect of PowToon Animation Media towards
Motivation and Learning Outcomes of Student on Chemical Equilibrium Material’, Jurnal
Scientia, 11.1 (2022), 261-67.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu melakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan media PowToon untuk melihat
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini akan
menggunakan Quasi-eksperimen Nonequivalent Control Group Desain agar
mampu menguji secara lebih akurat pengaruh penggunaan media
pembelajaran PowToon terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMP Plus
Darus Sholah pada mata pelajaran IPS.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian ini ialah
“Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PowToon
terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Plus Darus Sholah”?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan
penelitian 1in1 adalah “Untuk Mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran * PowToor” tethadap motivasi*bélajar “siswa kelas* VII di SMP
Plus Darus'Sholah™.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat, baik bagi peneliti, sekolah, maupun bagi peneliti lainnya
yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini. Pada umumnya manfaat
penelitian dapat ditinjau dari 2 (dua) segi yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Manfaat teoritis berkenaan dengan keilmuan sedangkan manfaat



praktis berkenaan dengan pemecahan masalah. Adapun manfaat penelitian

yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat seperti; tambahan pengetahuan, wawasan dan keterampilan
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan media PowToon
terhadap motivasi belajar siswa Kelas VII di SMP Plus Darus Sholah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, dengan dilakukannya penelitian ini peneliti mendapatkan
pengalaman secara langsung dari proses mengajar terutama dengan
menggunakan media Powloon sebagai alat penyampaian materi
dalam ' proses pembelajaran sehingga dapat  dilaksanakan dan
dikembangkan untuk kedepannya.

b. Bagi Guru, Sebagai refrensi dan masukandalam mengelola kelas
dengan menggunakan media pembelajaran yang beragam agar dalam
proses’ pembelajaran * siswa' ‘lebth “aktif ‘dan~ dapat’ ‘Weningkatkan
motivasi ‘dalam ‘belajar'._sehingga’ dapat-pemahaman lebih ‘baik lagi
dalam materi pembglajaran.

c. Bagi Siswa, mendapat pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
tidak mudah bosan, dan motivasi untuk belajar lebih meningkat, dan
siswa berani dalam mengungkapkan pertanyaan, Jawaban dan

pendapatnya, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih aktif.



d.

Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan
informasi bagi pembenahan sistem pembelajaran terhadap motivasi
belajar siswa, Profesionalisme guru dan kualitas sekolah.

Bagi Kampus, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi khususnya Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
dapat di jadikan acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

Bagi peneliti lain, diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan rujukan
atau referensi yang sedang melakukan penelitian serupa, sehingga

dapat memudahkan peneliti lain dalam melakukan penelitian.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Varibel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.-Secara sederhana ‘vartabel adalah jawaban'atas pertanyaan

"apa yang ditelit!'?.

a.

Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable
bebas. Variable bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen
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(terikat)." Variabel bebas (X) adalah variable yang dijalankan secara

bebas dan aktif yang diteliti pengaruhnya. Variable bebas dalam

penelitian ini adalah “Media PowToon”.

b. Variabel Dependen

Seing di sebut variable output, kriteria ,konsekuen. Variable terikat

merupakan variable yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variable bebas. Variabel terikat (Y) adalah variable yang

di asumsikan akan menimbulkan pengaruh dan hubungan fungsional.

Variable terikat dalam penelitian ini adalah “Motivasi belajar ™.

2. Indikator Variabel

Setelah peneliti menemukan variabel bebas (X), Media PowToon

dan variabel terikat (YY), yakni Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

kelas VII SMP Plus Darus Sholah.

a. Indikator Variabel Bebas (X)

Indikator variabel untuk media PowToon, dijelaskan pada

berikut:

Tabel.'1.1

Indikator Media Pembelajaran PowToon.

table

Variabel Bebas
(0,9)

Indikator

Media PowToon

. Mempersiapkan materi pembelajaran

“Pemberdayaan Masyarakat * sesuai dengan
Kompetensi Dasar dan Tujuan pembelajaran.

. Membuat Vidio animasi dengan

menggunakan media pembelajaran PowToon

. Pengintegrasian media PowToon ke dalam

kegiatan pembelajaran

. Mendorong interaksi melalui diskusi atau

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. by Setiyawami, 3rd edn (Bandung:

Alfabeta, 2024).
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tanggapan  setelah ~ menonton  video
pembelajaran

5. Melakukan evaluasi pemahaman siswa
(mengadakan kuis atau tes)

6. Tindak  lanjut  setelah  pembelajaran
(memberikan tugas)

7. Penilaian atau refleksi

b. Indikator Variable Terikat (Y)
Kategori-kategori ini mungkin dapat dengan cepat memperoleh
gambaran tentang dimensi-dimensi utama motivasi manusia, terutama
dalam konteks motivasi belajar, berikut ini adalah indicator motivasi

menurut Hamzah B. Uno

Tabel. 1.2
Indikator Metivasi Belajar menurut Hamzah B.uno®®
Variabel Indikator
Penelitian
Motivasi adanya hasrat dan keinginan berhasil.
Belajar adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

adanya harapan dan cita-cita masa depan.

adanya penghargaan dalam belajar.

adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif schingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan
baik:

22 O ol ol )

F. Devinisi‘Oprasional
Dengan operasional: adalah definisilyang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variable penelitian dengan rumusan
masalah yang didasarkan pada indikator variable. Di SMP Plus Darus Sholah

dalam definisi operasional juga bermanfaat untuk mencengah atau

¥ Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya : Analisis Di Bidang Pendidikan,
ed. by Tarmizi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2021).
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menghindari persepsi lain mengenai istilah-istilah yang dapat pada penelitian
ini.

Maka dari manfaat tersebut perlu adanya penjelasan- penjelasan istilah
dalam definisi operasional. Sebelum membahas terkait “Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran PowToon Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII
Smp Plus Darus Sholah”, Untuk menghindari terjadinya persepsi lain tentang
istilah-istilah yang ada maka diperlukan penjelasan mengenai definisi
operasional. Hal ini diperlukan agar peneliti lebih menengah dan fokus pada
pembahasan yang akan di bahas, agar tidak terjadi kesamaan dalam penafsiran
dan terhindar dari kesalahan dalam pokok pembahasan maka dibuat
operasional penelitian sebagai berikut:

1. Media Pembelajaran PowToon

Media dapat dikatakan sebagai alat yang bertujuan membantu
dalam kegiatan pembelajaran dan berfungsi untuk menyampaikan atau
mengiformasikan sesuatu yang di sajikan oleh pendidik kepada peserta
didik; bisa disebut'juga sebagai“alat‘untuk menyampaikan pesan yang
ingini disampaiakan' oleh “pendidikV kepada/peserta “didiks dalam poin
pembelajaran atau tema., Powdoon imerupakan aplikasi atau website online
yang berfungsi sebagai pembuat video pembelajaran berupa animasi-
animasi berbasis SaaS (Software as a Service) yang menarik dalam
menyajikan materi pelajaran dengan dilengkapi berbagai template,
backsound, fitur animasi seperti gambar animasi bergerak, teks animasi

berupa pilihan font yang beragam, model transisi di setiap slide, dan
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adanya kemudahan dalam penyesuaian durasi waktu video. PowToon
termasuk jenis media pembelajaran dengan basis audio visual.
Motivasi belajar
Motivasi Belajar Merupakan dukungan yang sangatlah penting

untuk Kontribusi pada siswa. Motivasi sangat penting dalam
pembelajaran, tanpa adanya motivasi, terkadang siswa sangat malas dalam
belajar. Belajar merupakan proses untuk mencapai keberhasilan. Dalam
hal ini motivasi belajar sangat berperan mendorong peserta didik mencapai
keberhasilan belajar mereka Keberhasilan yang diraih tentu akan
menghasilkan kepuasan pada diri peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal yang mendorong siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
motivasi dari Hamzah B.uno yang terdiri dari enam indikator:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b. adanya dorengan‘dan kebutuhan dalam belajar.
. fadanya harapan dan/cita-cita masa depan.
d. adanya penghargaan, dalam belajar.
e. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan baik
Pembelajaran Ips

Pembelajaran IPS Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

merupakan proses belajar untuk memahami konsep dasar ilmu sosial,
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termasuk geografi, ekonomi, sosiologi, sejarah, dan antropologi. Dalam
penelitian ini, materi [PS disampaikan menggunakan media pembelajaran
PowToon untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.™*
Materi IPS yang disampaikan dengan media ini diharapkan lebih mudah
dipahami siswa. Yang didukungan oleh teori motivasi Hamzah b.Uno serta
lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung keberhasilan
pembelajaran di SMP Plus Darussholah.
G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar di samping berfungsi
sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan
merumuskan hipotesis.

Dalam'penelitian‘ini, diasumsikan-bahwa medta‘pembelajaran berbasis
animasi seperti Powloon mampu-meningkatkan motivasi‘belajar-siswa.melalui
visualisasi yang menarik, daw'| interaktif., Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen (nonequivalent control
group design), yang melibatkan dua kelas: kelas eksperimen (yang
menggunakan PowToon) dan kelas kontrol (yang tidak menggunakan media

tersebut). Asumsi utama penelitian ini adalah bahwa jika penggunaan media

14 Abdurrahman. Ahmad, M Musyarofah, and Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar IPS, ed.
by Depict Pristine Adi, CV. Widya Puspita, 1st edn (Sleman: Komojo Perss, 2021).
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PowToon memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, maka

penelitian ini dianggap berhasil.

. Hipotesis

Hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap hasil
penelitian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.*

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan dua hipotesis
sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (H1): Ini adalah hipotesis yang menyatakan bahwa
ada pengaruh positif antara penggunaan media pembelajaran Pow7oon
dan “motivasi ‘belajar ‘siswa.--Dengan-‘kata’ 1ain, ‘kami“berasumsi bahwa
penggunaan media ini dapatmeningkatkanimoetivasi belajarmata‘pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di\kelasVII SMP Plus Darus Sholah. Jadi, H;
menyatakan: "Penggunaan media pembelajaran PowToon efektif terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII SMP Plus Darus Sholah."

2. Hipotesis Null (HO0): Ini adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada
pengaruh antara media pembelajaran yang digunakan dan motivasi belajar

siswa. Dalam hal ini, H[J menyatakan: "Penggunaan media pembelajaran

1> Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung:Alfabeta,2024),15-20
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PowToon tidak efektif terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMP Plus

Darus Sholah."

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur deskripsi pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun

sistematika penulisan dalam skripsi ini, terdiri lima bab diantaranya adalah

sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, permasalahan,
cara pemecahan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian (variabel penelitian dan indikator penelitian),
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan sistematika
pembahasan.

Kajian pustaka vyang meliputi: penelitian terdahulu yang
relevandengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kajian teori
yang mengkaji tentang Pengaruh Penggunaan media PowToon
terhadap'™Motivasi belajar stswa kelas*"VII'di SMP' Plus‘Darus Sholah.
Metode /penelitian “yang' berisi | pendekatan’ danjenis | penclitian,
populasi dan sampel,| teknikidan instrumen pengumpulan data dan
analisis data.

Hasil dan pembahasan yang meliputi: gambaran obyek penelitian,
hasil penelitian, pembahasan.

Penutup yang meliputi: simpulan, saran-saran.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh (calon) peneliti. Relevan yang di
maksud bukan berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam
lingkup pembahasan yang sama. Dengan demikian di harapkan penyajian
kajian terdahulu menjadi salah satu bukti keorisinalitasan penelitian. Sesuai
dengan eksplorasi peneliti, banyak dari peneliti sebelumnya yang juga
mengambil topik penggunaan media pembelajaran sebagai judul penelitian.
Untuk menghindari suatu penelitian yang bersifat sama, maka peneliti akan
memaparkan dari segi persamaan maupun perbedaan antara peneliti terdahulu
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dengan adanya pemaparan
tersebut, maka akan diketahui letak persamaan dan perbedaan antara peneliti
terdahulu’ dengan 'penelitian yang akan Ipeneliti lakukan. \Diantara penelitian
skripsiterdahulu, yakni:

1. Penelitian pertama didakukan oleh Iqna Nafilatul Faujiyah, Akhmad
Nugraha, Dwi Alia, dengan Judul Penelitian “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran PowToon Terhadap Pemahaman Siswa Kelas VI Pada Materi
Wawancara Bahasa Sunda pada tahun 2024”. Yang memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh media Pow7Toon terhadap pemahaman siswa kelas
VI. Dengan metode kuantitatif jenis quasi eksperimen dengan Hasil

penelitian diperoleh, rata-rata Pretest kelas eksperimen yaitu 56,00 dan

17
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Pretest kelas kontrol yaitu 59,00. rata-rata Posttest kelas eksperimen yaitu
77,50 sedangkan rata-rata Posttest kelas kontrol yaitu 66,50. Pengujian
hipotesis dengan menggunakan Uji Paired Sample T-test menunjukkan Sig
(2-tailed) < 0,005 (0,000 < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Pada uji N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,435 dengan kategori “sedang”
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,17 dengan kategori “rendah”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media PowToon berpengaruh terhadap
pemahaman siswa pada materi wawancara bahasa sunda di kelas Y%

2. Penelitian yang kedua oleh Ni Putu Ayu Diah Lestari, Sukadi, Tuty
Maryati, dengan Judul Penelitian “Penggunaan Media Pembelajaran
PowToon Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran IPS’pada tahun 2023. Yang merupakan penelitian
Tindak Kelas dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara.
Dengan, tujuan-untuk meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. Dengan
hasil penelitian\Pertamay penggunaan media pembelajaranyPow Ioon pada
pembelajaran IPS di kelas VII dapat meningkatkan hasil dan minat belajar
siswa. Kedua, kesulitan utama guru dalam penggunaan media
pembelajaran PowToon pada pembelajaran IPS di kelas VII, yaitu masalah
tingkat perkembangan anak yang belum terbiasa diajak untuk
memanfaatkan aplikasi pada laptop/gadged dalam pembelajaran. Ketiga,

usaha-usaha yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan tersebut

1% Faujiyah Iqna Nafilatul, Ahmad Nugraha, and Dwi Aulia, ‘Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran PowToon Terhadap Pemahaman Siswa Kelas VI Pada Materi Wawancara
Bahasa Sunda’, llmiah Pendidikan Dasar, 09.04 (2024).
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adalah menyederhanakan materi pembelajaran agar waktu belajar siswa
bisa lebih banyak dan siswa lebih fokus dengan materi diskusi. Implikasi
dari hasil penelitian ini adalah guru IPS perlu menguatkan penggunaan
media PowToon dalam pembelajaran. Dapat disimpulkan hasil dari
penelitian ini Adalah adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
setelah penggunaan media PowToon dibandingkan sebelum penerapan
media tersebut. Selain itu, data dari observasi dan angket minat belajar
mengindikasikan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, media PowToon terbukti efektif
sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS di kelas yang diteliti. -’

3. Adinda Husnul Khotimah, Lelly Qodariah, judul penelitian “Pengaruh
Media PowToon Terhadap. Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar” pada tahun 2024. Dengan menggunakan metode penelitaian
Kuantitatif,yJems-QuastrEkperimeny desaing Prerekspenimeny Tujuan dari
penglitian inadalahy: untukemeningkatkan efektivitas penggunaam, media
PowToon dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN. Dengan
Hasil analisis menunjukkan ada peingkatan signifikan pada hasil
belajar sesudah menggunakan media PowToon. Dengan rata-rata nilai dari
Pretest adalah 64,45, sementara rata-rata nilai post-Test meningkat
menjadi  86,77. Perbedaan rata-rata sebesar 22,323 mengartikan

penggunaan media PowToon itu mempunyai dampak positif yang

Y Ni Putu Ayu Diah Lestari and others, ‘Penggunaan Media Pembelajaran PowToon
Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS’, Jurnal
1lmiah Pendidikan Profesi Guru, 6.1 (2023), 16575 <https://doi.org/10.23887/jippg.v6il.61235>.



20

signifikan atas hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas V SDN Ciracas
15 Pagi. Secara utuh, pengimplementasian  media PowToon
menghadirkan dampak efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia. Validitas dan reliabilitas instrumen yang baik, serta hasil uji
normalitas dan homogenitas yang memenuhi syarat, mendukung
keandalan kesimpulan yang diambil.Penelitian ini menyimpulkan bahwa
siswa kelas V SDN Ciracas 15 Pagi belajar bahasa Indonesia dengan
baik dan meningkat melalui penggunaan media PowToon.™

Penelitian oleh Indah Yulianti Sari dan Alberth Supriyanto Manurung
dalam jurnal Inovasi Pendidikan pada tahun 2025. Dengan judul penelitian
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Animasi PowToon
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas
IIT Sdn Gudang Tigaraksa. Di Tempat Kerja Di Smk Negeri 1 Medan”
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest_1eantrol group, yagg jbertujuan  untuky-mengetahui pengaruh
penggunaan ymedia ypembelajaran pberbasisyanimasi PewTeon sterhadap
peningkatan kemampuan berpikit kreatif peserta didik kelas III SDN
Gudang Tigaraksa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kemampuan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen meningkat dari
65,00 pada Pretest menjadi 82,50 pada Posttest, sedangkan pada kelompok
kontrol hanya meningkat dari 64,00 menjadi 70,00. Berdasarkan uji

hipotesis menggunakan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 4,25 dengan

18 Adinda Husnul Khotimah and Lelly Qodariah, ‘Pengaruh Media PowToon Terhadap

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar’, Didaktita: Jurnal Kependidikan, 13.4 (2024),

464354
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nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis animasi PowToon berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas III
SDN Gudang Tigaraksa.lg

5. Penelitian ini dilakukan oleh Dinda Oktania Prastiwi, Mukhlis, dan Azzah
Nayla dari Universitas PGRI Semarang dengan judul "Penerapan Media
PowToon dalam Menulis Teks Persuasif Kelas VIII SMP Negeri 5
Jepara”. Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya motivasi
dan kemampuan siswa dalam menulis teks persuasif yang selama ini
diajarkan dengan metode konvensional tanpa media pembelajaran yang
menarik. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti menerapkan media
PowToon sebagai inovasi dalam proses pembelajaran menulis teks
persuasif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan desain eksperimen, di mana data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar-dan-observasi aktivitasssiswa selama-pembelajaran. Hasil
penglitian menunjukkan pahwaypenggunaanmedia PawToan-efektif, dalam
meningkatkan kemampuan menulis_teks persuasif siswa, yang dibuktikan
dengan peningkatan nilai rata-rata Posttest dibandingkan Pretest serta
peningkatan antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.?’

!9 Indah Yuliarti Sari and Alberth Supriyanto Manurung, ‘Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Animasi PowToon Terhadap Ppeningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas 111 SDN Gudang Tigaraksa’, Jurnal Inovasi Penelitian, 2.3 (2021), 1015-24.

% Dinda Oktania Prastiwi, Mukhlis Mukhlis, and Azzah Nayla, ‘Penerapan Media
PowToon Dalam Menulis Teks Persuasif Kelas VIII Smp Negeri 5 Jepara’, Sasindo, 12.1 (2024),
79—84 <https://doi.org/10.26877/sasindo.v12i1.18376>.



Persamaan Dan Perbedaan Dari Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

22

No

Nama,judul dan
tahun penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Igna Nafilatul
Faujiyah, Akhmad
Nugraha, Dwi Alia,
“Pengaruh
Penggunaan Media
Pembelajaran
PowToon Terhadap
Pemahaman Siswa
Kelas VI Pada
Materi Wawancara
Bahasa Sunda”.
tahun 2024

Hasil penelitian
diperoleh, rata-rata
Pretest kelas eksperimen
yaitu 56,00 dan Pretest
kelas kontrol yaitu 59,00.
rata-rata Posttest kelas
eksperimen  yaitu 77,50

sedangkan rata-rata
Posttest kelas kontrol
yaitu 66,50. Pengujian
hipotesis dengan
menggunakan Uji Paired
Sample T-test
menunjukkan  Sig  (2-

tailed) < 0,005 (0,000 <
0,05) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima.
Pada uji N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,435
dengan Kkategori “sedang”
sedangkan pada kelas
kontrol ~ sebesar 0,17
dengan kategori “rendah”.
Sehingoa dapat
disimpulkan'bahwa media

PowToon, ¢ berpengaruh
terhadap pemahaman
siswa pada materi

wawancara | hahasa_sunda
di kelas VI

a. Sama-sama
membahas
tentang
media
PowToon
dalam
pembelajaran

b. Sama-sama
menggunaka
n metode
eksperimen

. Objek, waktu

dan  tempat
penelitian
berbeda

. Penelitian ini

dilakukan di
tingkat SMP,
sedangkan
penelitian
terdahulu  di
tingkat SD

. Penelitian ini

untuk
mengetahui
penggunaan
PowToon
terhadap
motivasi
belajar siswa.
sedangkan
penelitian
terdahulu
terhadap
pemahaman
siswa

Ni Putu Ayu Diah
Lestari, Sukadi,
Tuty Maryati,
dengan Judul
Penelitian
“Penggunaan
Media
Pembelajaran
PowToon  Untuk
Meningkatkan

Minat dan Hasil

Adanya peningkatan nilai

rata-rata  hasil  belajar
setelah penggunaan
media PowToon
dibandingkan  sebelum

penerapan media tersebut.

Selain itu, data dari
observasi dan  angket
minat belajar
mengindikasikan bahwa
siswa menjadi lebih

a. Sama-sama
membahas
tentang
media
PowToon
dalam
pembelajaran

b. Sama-sama
dilakukan
pada
pelajaran IPS

. Objek, waktu

dan  tempat
penelitian
berbeda

. Penelitian ini

menggunakan
metode
eksperimen
dengan
pendekatan
nonequevalen
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Belajar Peserta | termotivasi  dan  aktif |c. Sama-sama sedangkan
Didik Pada Mata | dalam proses | dilakukan penelitian
Pelajaran IPS”. | pembelajaran. Dengan | pada terdahulu
pada tahun 2023. demikian, media | tttingkat menggunakan
PowToon terbukti efektif | SMP PTK dengan
sebagai alat bantu Metode
pembelajaran yang dapat Kualitatif.
meningkatkan kualitas c. Penelitian ini
pembelajaran IPS di kelas untuk
yang diteliti. mengetahui
penggunaan
PowToon
terhadap
motivasi
belajar siswa.
sedangkan
penelitian
terdahulu
terhadap
minat dan
hasil  belajar
siswa
Adinda Husnul| Menunjukkan ada [a. Sama-sama | a. Objek, waktu
Khotimah,  Lelly | peingkatan signifikan membahas dan  tempat
Qodariah, judul | pada hasil belajar tentang penelitian
penelitian sesudah menggunakan media berbeda
“Pengaruh  Media | media PowToon. Dengan PowToon b. Penelitian ini
PowToon Terhadap | rata-rata nilai dari Pretest dalam dilakukan di
Hasil Belajan [adalahy 64,45, sementara pembetjaran tingkat SMP,
Bahasa Indonesia {rata-rata” nilai post=Test ['b. * Sama=sama sedangkan
di Sekolah Dasar? |/meningkat menjadiB6,77 menggunaka pehelitian
pada tahun 2024. Perbedaan rata-rata n ‘““metode terdahulu  di
sebesar 22,323 Eksperimen tingkat SD
mengartikan Vpenggunaan C. Penelitian ini
media  PowToon itu untuk
mempunyai dampak mengetahui
positif yang signifikan penggunaan
atas hasil belajar PowToon
Bahasa  Indonesia  di terhadap
kelas V SDN Ciracas motivasi
15 Pagi. belajar siswa.
sedangkan
penelitian
terdahulu

terhadap hasil
belajar siswa
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Indah Yulianti Sari

Berdasarkan uji hipotesis

a. Sama-sama

a. Objek, waktu

dan Alberth | menggunakan uji-t meneliti dan  tempat
Supriyanto diperoleh nilai t hitung tentang penelitian
Manurung sebesar 4,25 dengan nilai media berbeda
“Pengaruh signifikansi 0,000 < 0,05, PowToon b. Penelitian ini
Penggunaan Media | yang menunjukkan bahwa dalam dilakukan di
Pembelajaran penggunaan media pembelajara tingkat SMP,
Berbasis Animasi | pembelajaran berbasis n sedangkan
PowToon Terhadap | animasi PowToon | b. Sama sama penelitian
Peningkatan berpengaruh  signifikan menggunaka terdahulu  di
Kemampuan terhadap peningkatan n  metode tingkat SD
Berpikir Kreatif | kemampuan berpikir Eksperimen . Penelitian ini
Peserta Didik Kelas | kreatif peserta didik kelas untuk
lii  Sdn Gudang | I SDN Gudang mengetahui
Tigaraksa. Di | Tigaraksa. penggunaan
Tempat Kerja Di PowToon
Smk  Negeri 1 terhadap
Medan “. motivasi
belajar siswa.
sedangkan
penelitian
terdahulu
terhadap
Peningkatan
Kemampuan
Berpikir
Kreatif
Peserta
oleh Dinda Oktania [ penggunaan mediay| a. Sama-samaj(ya. Objek,
Prastiwi, ‘Mukhlis, |-PowToon * efektifdalam meneliti waktu  dan
dany Azzah yNayla |/meningkatkan tentang tempat
dari Universitas 4 kemampuan-menulis”teks media penelitian
PGRI  Semarang | persuasif siswa, -, yang PowToon berbeda
dengan judul | dibuktikan dengan dalam . Penelitian
"Penerapan Media | peningkatan nilai rata-rata pembeljaran ini pada
PowToon  dalam | Posttest dibandingkan | c. Sama sama tingkat SMP
Menulis Teks | Pretest serta peningkatan menggunaka sedangkan
Persuasif Kelas | antusiasme dan partisipasi n  metode penelitian
VIl SMP Negeri 5 | aktif siswa selama proses Eksperimen terdahulu
Jepara”. Hasil | pembelajaran berlangsung | d. Sama sama pada tingkat
penelitian terdapat SMA.
kurangnya
motivasi
terhadap

siswa
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Dari Penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh penelitian memiliki persamaan dan perbedaan
yang signifikan terutama pada Perbedaan utama terletak pada jenjang
pendidikan, mata pelajaran, serta fokus variabel yang diteliti. Sementara
persamaannya pada media yang digunakan yaitu media pembelajaran
menggunakan PowToon. Pada penelitian ini Populasi yang digunakan adalah
Kelas VII, pada penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPS, fokus pada
motivasi belajarnya, dilakukan di SMP Plus Darus Sholah Jember untuk
mengetahui pengaruhnya.

B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

Pendidik dan peserta didik yang melakukan komunikasi selama
proses pembelajaran. Peserta didik adalah penerima informasi, sedangkan
pendidik adalah yang menyampaikan informasi. Apabila pendidik dapat
mehyampaikan' informasi\ kepada' pesertaf didik _dengan)efektif, maka
proses| belajar/akan berjalan' dengan /baik. [Penyampaian informiasi yang
baik memerlukan, penggunaan media atau alat.komunikasi agar informasi

dapai tersampaikan dengan baik antara pengirim dan penerima.21
Kata media berasal dari bahasa latin, yang menggunakan bentuk
jamak dari kata medium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu
perantara antara sumber pesan (a receiver). Beberapa hal yang termasuk

ke dalam media adalah film, televisi, diagram, media cetak (priented

2L J. D Latuheru, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini
(Jakarta: Depdikbud, 1988).
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materials), komputer, instruksi, dan lain sebagainya. Media pembelajaran
pada dasarnya mencakup segala sesuatu yang digunakan dalam proses
pengajaran untuk membantu guru menyampaikan informasi dan memfasilitasi
pengalaman belajar siswa.

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) media berarti
prantara atau sarana komunikasi antara sumber pesan dan penerima pesan.
Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yang di lakukan untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar
mengajar karena membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang
lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa. Nurfadhillah
menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan
antara guru dan siswa, sehingga materi yang diberikan menjadi lebih
menarik dan jelas. Hal ini membuat siswa lebih cepat mengenal materi
dan menumbuhkan rasa ingin tahu untuk mempelajari lebih dalam tentang
pelajaran yang disampaikan.22

Media di sin1 tidak hanya berperan sebagai pelengkap,“tetapi
sebagai penghubung penting antara materi dengan pemahaman siswa.
Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan

pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang efektif

2§, Nurfadhillah and others, ‘Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video
Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3°, Pandawa: Jurnal Pendidikan Dan
Dakwah, 3.2 (2021), 396—418 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pandawa>.
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dan efisien sehingga materi yang disampaikan oleh guru kepada siswa
bisa diserap secara optimal.23

Sudjana mempertegas bahwa media pembelajaran adalah segala
alat bantu yang disusun secara metodologis oleh guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan terarah. Media ini menjadi bagian
integral dari perencanaan dan pelaksanaan proses belajar mengajar. 24
Aqib menambahkan bahwa media tidak hanya berfungsi menyampaikan
pesan, tetapi juga merangsang berbagai aspek dalam diri siswa baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik sehingga mereka lebih termotivasi
untuk belajar dan terlibat aktif dalam kelas.

Sementara itu, Penggunaan media sebagai penghubung antara
pendidik dengan peserta didik disebut pembelajaran. Musfiqon,
menjelaskan bahwa komunikasi antara guru dan siswa melibatkan
pertukaran pesan pelajaran secara interaktif. Dalam proses ini, guru
menyampaikan- ;imateri; Asiswa ¢menenima ) dan ~dapat, y mengajukan
pertanyaan, |seftajguru juga dapatpmemberikan pertanyaan-kepada siswa
sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran.dapat didefinisikan sebagai

alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai

perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami

2% Sapriyah, ‘Media Pembelajar Dalam Proses Belajar Mengajar’, Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan FKIP, 2.1 (2019), 470-77.

2 Wakhidati Nurrohmah Putri, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah’, LISANIA: Journal of Arabic Education and Literature,
1.1 (2017).
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materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.? Sehingga materi
pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dengan utuh serta menarik
minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut. Media pembelajaran secara
garis besar digunakan untuk memperjelas dalam menyampaikan
informasi. Joni Purwono dalam Tafonao menjelaskan bahwa media
pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses
belajar mengajar. %% Media juga dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang sedang
berkembang saat ini adalah media audiovisual.

Berdasarkan berbagai sudut pandang yang dikemukakan di atas
tentang media pembelajaran peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat untuk mempermudah menyampaikan pesan
berupa informasi dan media juga merupakan alat untuk merangsang
indera manusia berupa pendengaran maupun penglihatan dalam
memahami suatu informasi yangcdisajikan dalam-bentukymedia. Dengan
tujuany memberi jinspirasi skepaday siswa agar termotivasiydanmampu
mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna.?’

Media mempunyai manfaat guna untuk meningkatkan mutu dari

kualitas seorang siswa. Dalam beberapa madrasah sudah ada yang

% Anggraini Astuti and Leonard Leonard, ‘Peran Kemampuan Komunikasi Matematika
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa’, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 2.2
(2015), 102—-10

% T Tafonao, ‘Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa’, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2.2 (2018), 103—114

2 Muhammad Hasan, Rahmatullah, and Inanna, Evaluasi Pembelajaran: Teori Dan
Praktek, ed. by Trisnawati,Septian Nur Ika Trisnawati, Tahta Media Group, 1st edn (Makassar:
Tahta Media Group, 2021).
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menerapkan media pembelajaran berupa visual dan audio visual dengan
tujuan agar proses pembelajaran siswa tidak terlalu monoton sehingga
membuat siswa jenuh dan bosan. Dalam hal ini didukung dengan Teori
ARCS Motivation Model yang dikembangkan oleh John M. Keller pada
tahun 1987 yang mana teori ini hadir sebagai solusi terhadap lemahnya
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran karena tidak adanya
strategi instruksional yang menarik dan kontekstual. Keller menyadari
bahwa salah satu penyebab kegagalan proses belajar bukan semata karena
materi, tetapi karena instruksi dan media pembelajaran yang tidak mampu
membangun minat dan motivasi siswa. Teori ini dirancang untuk
membantu guru dan perancang pembelajaran dalam menciptakan
pengalaman belajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga
menginspirasi.28

Di dalam model ARCS ini terdiri dari empat komponen utama:
Attention y (perhatian)y ~Relevance-(relevansi);, Confidence, (kepercayaan
diri), danSarisfaction (kepuasan). IKomponen, Attention-berkaitan-dengan
bagaimana pembelajaran Zmenarik perhatian siswa sejak awal dan
mempertahankannya sepanjang pembelajaran. Relevance memastikan
bahwa siswa merasa materi yang mereka pelajari berkaitan langsung
dengan kebutuhan atau minat mereka. Confidence membantu membangun

keyakinan siswa bahwa mereka mampu mencapai tujuan pembelajaran,

%8 John M Keller, ‘Motivational Design for Learning and Performance: The ARCS Model
Approach’, 2010.
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sementara Satisfaction menjamin siswa merasa puas setelah mencapai
tujuan tersebut.?

Dalam konteks penelitian ini, media pembelajaran PowToon
dinilai mampu memenuhi keempat aspek ARCS. PowToon sebagai media
visual animatif dan naratif dapat menarik perhatian siswa, menyampaikan
materi yang relevan, menumbuhkan rasa percaya diri melalui tampilan
yang sistematis, dan memberikan kepuasan belajar melalui visualisasi
yang menarik. %

a. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Media pembelajaran juga memiliki ciri-ciri interaktif yang
dapat digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran. Adapun ciri —
ciri media pembelajaran secara umum sebagai berikut;**

1) Media pembelajaran mempunyai arti secara fisik yang lebih
familiar dengan hardware atau wadah, alat maupun benda yang
dapat dirasa olehypanca indera manusia;

2) YMedia perabelajaran mempunyaijarti-secara jmon, fisikyyang lebih
familiar dengan, Software atau pesan_yang disampaikan melalui
hardware.

3) Media pembelajaran memiliki penekanan terhadap visual serta

audio.

2 Keller, ‘Development and Use of the ARCS Model of Instructional Design’.

% Ananda firda Z.Z. Jannah and others, ‘Implementasi Model Pembelajaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di
SDN Batukasur Desa Panundaan’, Jurnal limiah Mandala Education, 3.9 (2023), 89-98.

s Arsyad A, ‘Media Pembelajaran’, 2011, 23-35.
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4) Media pembelajaran juga memiliki arti sebagai alat atau media
bantu dalam proses kegiatan pembelajaran.

5) Media pembelajaran dapat digunakan dalam kegiatan proses
komunikasi serta kegiatan berinteraksi antara guru dengan anak
didiknya.

6) Dapat digunakan secara masal contohnya media komunikasi
berupa televisi serta radio juga secara perorangan, contohnya
modul.

Gerlach & Ely, sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad,
menjabarkan beberapa ciri-ciri. media pembelajaran, mengapa
digunakan, serta apa yang dapat dilakukan media sedangkan kurang
efisien dilakukan oleh guru, yaitu sebagai berikut:**

1) Ciri Fiksatif
Ciri ini mengambarkan kemampuan media utuk merekam,
menyimpan cmelesterikandan mergkenstnuksi-suatu,peristiwa atau
obyek, suatw peristiway atau objek ydapat_dinmtkanm, dan—disusun
kembali dengan objek yang telah ngan mudadiambil gambar (
direkam) dengan kamera , dapat deh diproduksi kapan saja

diperlukan.

%2 Nurfadhillah and et.al. (2021) Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video
Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3.
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2) Ciri Manifulatif
Ciri manifulatif yaitu dimana suatu kejadian yang memakan waktu
berhari- hari dapat disajikan pada siswa dalam waktu dua atau tiga
menit dengan teknik pengambilan gambar time lapse recording
3) Ciri Disributif
Ciri distributif yaitu suatu ciri dimana dimungkinkannya suatu
objek ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan
stimulasi pengalaman yang relatif lama mengenai kejadian ini.
Dengan demikian media pembelajaran tidak hanya sebagai
alat bantu, tetapi juga sebagai sarana strategi dalam
mentransformasikan informasi, mempercepat proses belajar, dan
memperluas jangkauan pendidikan.
. Manfaat dan Fungsi Media Pemebelajaran
Media merupakan salahy satujalat bantu jyang digunakan guru
dalampproses pembelajarany yang efektif untuk menyampaikanymateri
ajar kepada siswa, Adapun manfaat media dalam proses pembelajaran
dapat kita perhatikan sebagi berikut:
1) Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan
mengajar bagi guru.
2) Melalui alat bantu konsep(tema) pengajaran yang abstrak dapat
diwujudkan dalam bentuk kongkrit.

3) Kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan monoton.
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4) Segala alat indera dapat menafsirkan dan turut berdialog sehingga
kelemahan dari salah satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan
indera lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukan bahwa media
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran sehingga
penyampaian informasi atau materi dari pendidik kepada peserta didik
dapat lebih mudah diterima. Meksipun demikian dapat dikatan bahwa
salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mengetahui iklim, kondisi dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh guru. Secara lebih khusus manfaat
media pembelajaran adalah: Penyampaian informasi dapat lebih
dimengerti, Proses pembelajaran dapat lebih jelas dan menarik, Proses
pembelajaran dapat lebih interaktif.

Selain itu, terdapat fungsi media pembelajaran bagi pengajar
dan, sisway Berikut-adalah Fungsi media pembelajaran,bagi pengajar
yaitu:

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik.

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik.

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran.

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi
pelajaran.

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.
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7) Meningkatkan kualitas pelajaran.
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk:
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar.
3) Memberikan struktur materi pelajaran  dan memudahkan
pembelajar untuk belajar
4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis
sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar.
5) Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.
6) Menciptakan kondisi dan setuasi belajar tanpa tekanan.
7) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis
yang disajikan pngajar lewat media pembelajaran.
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Sebagai alat dan teknik yang erat pertaliannya dengan metode
belajan Menusut- Hamdani media dapatydikelomapokkan ymenjadi tiga
jenis yaitn: 3
1) Media audip
Media audio adalah media yang pemanfaatannya
menggunakan suara. Dalam proses penggunaannya melibatkan
indra pendengaran sehingga hanya mampu memanipulasi
kemampuan suara saja. Jika dilihat dari sifat pesan yang diterima,

media audio ini dapat menerima pesan verbal yakni bahasa lisan

%% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia).
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atau kata-kata dan pesan nonverbal bunyi-bunyian seperti
gumaman, musik, dan dapat memicu imajinasi siswa. Program
kaset suara dan program radio adalah bentuk media audio.
Penggunaan media audio dalam pembelajaran pada umumnya
untuk menyampaiakn materi pelajaran tentang mendengarkan.

Kelebihan dari media audio ini antara lain sebagai berikut:
1) Melatih keterampilan mendengarkan (listening skill). 2)
Merangsang imajinasi siswa karena hanya menggunakan suara. 3)
Dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara fleksibel
(misalnya melalui radio, podcast). 4) Cocok untuk pembelajaran
bahasa lisan.

Kekurangan dari media audio ini adalah: 1) hanya
melibatkan satu indera (pendengaran), sehingga kurang menarik
bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual. 2) Tidak cocok untuk
materi ryang-memerlukancvisualisagi jatau- tampilan gambar. 3)
Kurang efektif untuksiswa yang memiliki gangguan pendengaran.

2) Media visual

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indra pengelihatan. Jenis media inilah yang sering di
gunakan oleh para guru untuk membantu menyampaikan isi materi
pelajaran. Media visual terdiri atas media yang tidak dapatkan

diproyeksikan (non projected visual) dan media yang dapat di
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proyeksikan (project visual).berikut ini termasuk dalam jenis media

visual:

a) Sketsa, grafik, bagan, poster, karikatur dan kartun, peta datar,
dan transparansi OHP merupakan contoh media grafis.

b) Media Papan: Papan flip chart, papan magnetik dan flanel, serta
papan tulis.

€) Media visual tiga dimensi, seperti diorama, bola dunia, model
pesawat terbang, model anatomi manusia, dan miniatur candi.

Kelebihan dari media visual ini sebagai berikut:1)
Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 2) Membantu
menjelaskan konsep atau informasi yang kompleks melalui gambar,
grafik, atau model. 3) Sangat cocok untuk pelajaran yang bersifat
visual seperti geografi, biologi, matematika, dsb.

Kekurangan dari media viual ini adalah: 1) Tidak efektif
untuk melatih-kemampuan mendengagkan atau-berbicara. 2) Kurang
menatik A jika digupakan y tanpa Avartasi Catau pemgelasan, yang
memadai. 3) Tidak cocok untuk siswa dengan keterbatasan
penglihatan.

3) Media audio visual

Media audio visual merupakan media yang menyajikan
suara dan juga gambar yang melibatkan indra pendengaran dan
penglihatan. Dibagi mejadi dua yaitu media audio visual murni

yang menyajikan suara dan gambar dalam satu unit dan media
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audio visual tidak murni seperti slide dan OHP yang disajikan
dengan menambahkan rekaman suara dalam waktu bersamaan.

Sesuai dengan namanya media ini merupakan kombinasi
audio dan visual atau biasa di sebut media pandang-dengar. Audio
visual akan menjadikan penjayajian bahan ajar kepada siswa
semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-
batas tertentu dapat juga menggantikan peran guru. Sebab,
penyajian materi bisa diganti oleh media, dab guru bisa beralih
menjadi fasiltatator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para
siswa untuk belajar. Contoh media audio visual, diantaranya
program video atau televisi, video atau televisi intruksional, dan
program slide suara (sound slide).

Selanjutnya, - Sanjaya » mengemukakan = bahwa media
pembelajaran dapat di klasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi,
yaitu:*

a) Dilihat dani sifatnyay media dapat di bagickedatam:

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat di dengar saja,
atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio
dan rekaman suara. 2) Media visual, yaitu media yang hanya
dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang
termasuk kedalam media ini adalah film slide, foto,

transparansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan,
1,cetakan edn (Jakarta: Prenada media, 2006).
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di cetak seperti media grafis, dsb. 3) Media audiovisual, yaitu
jenis media yang selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan
sebagainya.

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat di bagi
kedalam: 1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan
serentak seperti radio dan televisi. 2) Media yang memliki
daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti film
slide, film, video, dan lain sebagainya.

3) Dilihat dari teknik atau cara pemakaiannya, media dapat di
bagi kedalam: 1) Media yang di proycksikan seperti film
slide, film strip, transparansi dan lain sebagainya. 2) Media
yang tidak di proyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio,
dan rlainy-sebagainya- yBerdasarka; juratan— diy atas, dapat
disimpulkany bahwa genisr media, sangatlahy besagamy maka
seorang guru harus terampil dalam memilih media.

Kelebihan dari media audio Visual ini yaitu: 1)
Menggabungkan kekuatan suara dan gambar, sehingga lebih
menarik dan interaktif. 2) Membantu pemahaman siswa secara
menyeluruh melalui dua indera sekaligus. 3) Dapat menggantikan
peran guru dalam menyampaikan informasi.4) Cocok untuk hampir

semua jenis materi pelajaran.
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Kekurangan dari media audio visual ini adalah: 1)
Memerlukan peralatan teknologi yang mungkin tidak selalu
tersedia. 2) Membutuhkan waktu persiapan dan pengelolaan yang
lebih kompleks. 3) Bisa menimbulkan ketergantungan terhadap
media jika tidak disertai dengan bimbingan guru.

Pemilihan Media yang tepat dan benar dalam proses belajar
akan membuat peserta didik termotivasi mengikuti pembelajaran,
tetapi jika media yang digunakan tidak menarik maka materi yang
di ajarkan pengajar tidak akan diperhatikan oleh peserta didik.

d. Pemilihan Media Pembelajaran

Pada hakikatnya bukan media pembelajaran itu sendiri yang
menentukan - hasil belajar. Ternyata keberhasilan ' menggunakan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan
(3)rkarakteristik penerimacgpesan. Denganydemikian-dalamymemilih dan
menggunakan media, pertu diperhatikan ketiga faktortersebut-Apabila
ketiga faktor tersebut mampu disampaikan dalam media pembelajaran
tentunya akan memberikan hasil yang maksimal.®

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media

yaitu: materi pelajaran 2) dana atau material 3) karakteristik peserta

% Nurrita, T. (2018). Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Jurnal misykat, 3(1), 171-187.
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didik 4) jenis media. Beberapa kriteria dalam pemilihan media antara

lain:*

1) Kesesuaian : Dalam memilih media harus disesuaikan dengan
materi yang akan dipelajari. Contoh jika seorang pendidik ingin
peserta didiknya menyalakan komputer maka pendidik harus
mempersiapkan media yang menunjukkan langkah-langkah
menyalakan komputer.

2) Tingkat kesulitan : Dalam memilih media pendidik juga perlu
memperhatikan tingkat kesulitan dalam penggunaannya.

3) Biaya: Dalam pemilihan media, terkadang biaya menjadi
permasalahan utama. Pilihlah media yang biayanya relatif murah
namun memiliki banyak manfaat bagi peserta didik untuk
mempermudah memahami materi pelajaran.

4) Ketersediaan : media yang akan digunakan juga menjadi
pertimbangan-tersendiri bagi pendidik. Bila-seorang pendidik ingin
mengajarkan ykepada~peserta didik jbagaimana—earay menyalakan
komputer sedangkan, di _sekolah tersebut tidak memiliki perangkat
komputer maka pendidik dapat memilih media lain seperti media
gambar.

5) Kualitas teknis : Media yang baik adalah media yang memiliki
kualitas teknis yang baik pula,dapat digunakan dimana saja dan

untuk berbagai materi.

% Indah Wahyuni, ‘Pemilihan Media Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan (Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2018) <http://eprints.umsida.ac.id/3723/>.
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Muh. Ahmad Salim juga memberikan saran tentang bagaimana
memilih media yang sesuai dengan materi yang diajarkan, yaitu:*’
1) Guru membatasi tujuan pembelajaran, kemudian pilih media yang
paling banyak dapat mewujudkan tujuan tersebut.
2) pilih media yang mudah didapat dan mudah cara penggunaannya.
3) Pilih media yang memberikan motivasi dan daya tarik bagi siswa.
4) Pilih media yang baik, yang dapat memberikan informasi,
5) Pilih media yang sesuai dengan tingkatan siswa yang kiranya tidak
menimbulkan bahaya. Dan
6) Sebelum digunakan, pastikan dicoba terlebih dahulu dan persiapkan
tempat untuk menggunakannya.
2. PowToon
a. Pengertian Pow7Toon
Perkembangan teknologi komputer yang memungkinkan
penayangan- rinfonmasi, grafik, y suasa 4 dan ;-gambar,, yselain  teks,
memungkinkan jdibuat smedia paudioyisual yang ybersifaty interaktif.
Robin dan Linda. menyatakan “multimedia adalah istilah yang
diberikan pada teknik penyajian infomasi yang menggabungkan
informasi berupa teks, grafik, citra, suara, gambar, video, maupun
animasi”.*®
Salah satu media komputer (Software) yang mampu membuat

dan menyajikan infomasi-informasi tersebut yakni dengan Software

*” Putri Wakhida. (2017) Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah
%8 Robin,Linda, Pengantar multimegia untuk media pembelajaran. 2001
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PowToon. Powloon adalah sebuah aplikasi yang bersifat online yang
memungkinkan pengguna membuat video pendek yang memili fitur
animasi yang menarik diantaranya adalah animasi tulisan tangan,
animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan
time line yang sangat mudah. Pow7oon bisa menghasilkan animasi
movie yang menakjubkan dibandingkan dengan vieo biasanya,
PowToon jauh lebih efesien dan efektif untuk membuat materi video
yang lebih hidup dan menarik.
b. Manfaat PowToon
Ima menjelaskan bahwa ada beberapa manfaat dari media
PowToon diantaranya:39
1) Media PowToon dapat memperjclas penyajian pesan agar tidak
bersifat verbalistis
2) Media PowToon dapat mengatur kecepatan pemutaran media
denganrtimelapse
3) Media PowToon dapatimengatasi keterbataganyruang; dan waktu.
4) Media PowTgon dapat mengatasi  penggunaan media yang
bervariasi untuk mengatasi kepasifan siswa.
C. Kelebihan dan Kekurangan Pow7oon
Setiap media pembelajaran pasti mempunyai kekurangan dan
kelebihan. Adapun kelebihan dari menggunakan media PowToon

adalah:

% Rika Musfirotun and others, Platform Belajar Aktif- “Menerobos Batasan Dengan
Media Pembelajaran Interaktif”, ed. by Bayu Wijayama (Cahya Ghani Recofery, 2023).
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1) Memiliki animasi-animasi yang menarik.

2) Sangat pas jika presentasi menggunakan PowToon pada jenjang
sekolah SMP karena bisa mengurang rasa bosan melalui animasi-
animasi yang dimillikinya.

3) Hasilnya sangat menarik jika diiringi suara latar belakang yang pas
dan interaktif.

4) Mencakup segala aspek indera pengelihatan dan pendengaran.

Jika ada kelebihan maka ada kekurangan. Adapun kekurangan
dari menggunakan media Pow7oon adalah:

1) Presentasi menggunakan powton ini kurang efektif, apabilah di
terapkan di perguruhan tinggi, karena durasi yang digunakan
terlalu singkat sehingga sangat sulit bagi siswa untuk memahami
materi yang akan disampaikan.

2) Proses pembuatan harus terhubung ke internet dan memerlukan
waktw yang lamayminimal §-jam;

3) JTidak bisay diberi musik ylatay belakang (dati yaplikasinyaysecara
langsung, jika dilakukanganya akan blank dan harus mengurang
dari awal.

4) Memerlukan kemahiran untuk menggunakan aplikasinya

d. Langkah Langkah Pembuatan PowToon
PowToon merupakan aplikasi yang di akses secara online,

untuk mengakses PowToon terlebih dahulu membuat akun Pow7oon.
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Adapun Langkah- langkah membuat media pembelajaran PowToon
sebagai berikut :

1) Bukalah situs www. PowToon.com lalu kita akan otomatis di bawa

ke situsnya.

PowToon Ltd

Gambar. 2.1 Sltus web https //www PowToon com/

2) Klik “Start Now” untuk mendaftarkan akun kalian. Atau klik Sign-

up atau log-in jika kalian sudah memiliki akun.

Ayn buat akun Anda

UNIVE SIIAS‘T‘S

3) Setelah mendaftar atau Log in kita akan di arahkan ke menu utama
PowToon, selepasnya klik “ Blank Powloon” atau “add” untuk
menambahkan s/ide baru untuk membuat projek sesuai dengan

keinginan.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Welcome home, sasabilabhi

Mari kita mulai dengan }
beberapa langkah

sederhana untuk ':
mempersonallsasl '

pengalaman Angla.

38 m....

Gambar 3 Tampllan Setelah Log-in

4) Selanjutnya akan muncul menu tampilan animasi (template) yang

bisa kita gunakan, pilihlah sesuai keinginan.

% »owToon Pillh template ) ooroon )
—— °s—|wim AR 8 Perstan @, Komumkas! inenst W ore > Powtoon Anda
wwwwww
) oman [ T R —_— =

Gambar, 2.4 Menu Tampilan Templet powton

5) Setelah itu akan muncul tampilan kerja atau lembar kerja. Panel

URHVERSITAS 1STARTREGERT =

KlAl“”HAj’I ;A@H Nﬁfgﬁ SIDDTY ™
klik “add_ sli M g:na ahkan slide baru dan

egitu
seterusnya

Gambar, 2 5 Tampllan dalam Shde |

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id di

gilib.uinkhas.ac.id
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6) Ketika projek kerja(animasi) yang kita buat sudah selesai,
selanjutnya klik “preview dan export”. Untuk menshare atau
upload karya animasi yang sudah dikerjakan. Agar projek
(animasi) yang dibuat bisa dilihat oleh orang lain Dapat di upload
di akun PowToon, youtube atau slide share, disimpan kedalam
bentuk MP4, PPT, dan PDF, serta dapat dibagikan di social media

lainnya.

= EBVoulube Tehusui a o @@

Hello!

fw*ul(‘re, hew e

yeu te xl.nl 74

Feriberda yaar } I%ltqwl-d

P Typebere s 1
Gambar. 2.6 Tampilan setelah di upload ke Youtube

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

U Neh\a/ E)%Ia];néns ]PS\/LIAMdN&E G;eER [Jembelajaran
JCLA Toetbakié'wiet g (aigurakar] itk Jmeinibit bresedsi) dalam
bentuk v]deoEaniMi yahg [membérikan kemudahan untuk

memahami konsep yang abstrak. Media pembelajaran PowToon
dapat diekspor ke dalam program lain termasuk YouTube dan
PowerPoint untuk memudahkan peserta didik agar dapat memutar

ulang materi pelajaran yang belum dipahami.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Sebelum beralih pada
pengertian motivasi, kita menelaah pengidentifikasian kata motif dan
motivasi. Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat di
interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan,
atau pembangkit suatu tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
Sementara motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Metivasi adalah dorongan
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini
berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan
sesuatw yang sesuai~dengan deronganjdalamdirinya--©leh karena itu,
perbuatany sesegrang gyang J ididasarkan, atasy ymotivasi ¢ tertentu
mengandung tema sesuaj dengan motjvasi yang mendasarinya.*’

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam dan luar diri
peserta didik yang sedang belajar untuk mengubah tingkah lakunya dan
pada keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri dan dari luar
peserta didik (menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan

kondisi-kondisi  tertentu) yang menjamin kelangsungan dan

0 Uno. “Teori Motivasi & Pengukurannya”, Jakarta: Bumi Aksara, 2021,1
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memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.** Yang artinya apabila
peserta didik memiliki keinginan, perhatian dan kemauan dan semangat
belajar dalam suatu proses belajar maka dapat diduga bahwa proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan efektif. *?

Beberapa ahli berpendapat mengenai motivasi belajar,
diantaranya adalah Pegertian motivasi menurut Oemar Hamalik dalam
buku Psikologi Belajar yang dikutip oleh Rohmalina Wahab dalam
bukunya adalah sebagai suatu perubahan energi didalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Sementara itu Oemar Hamalik mengatakan bahwa
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perolehan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan yang dilakukan.®

Menuruty Vroom Motivast dapat, dipahami ;ssebagai jsuatu proses
yang memengarahi bagaimana jseseotangymemilihybetbagaiskegiatan

belajar. Dalam hal ini, motivasi berperan sebagai faktor penentu dalam

* Nurul Hidayah, ‘Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung Tahun 2016/2017°,
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 3.2 (2016), 1-21.

2 Yosefo Gule and S Th, Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus Tinjuan Melalui
Kompetensi Sosial Dan Keteladanan Guru)(Penerbit Adab,2022, ed. by Kodri, Ist edn
(indramayu: penerbit adab, 2022).

* Oemar Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, 6th edn (Bandung:
Tarsito, 1983).
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pengambilan keputusan individu mengenai aktivitas yang dipilih untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.**

Mc Donald mengatakan bahwa, motivation is energy change
whitin the person characterized by affective araousal and anticipatory
goal reachtions. Suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditunjukkan dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan dikenal sebagai motivasi. Karena aktivitas tersebut memiliki
tujuan tertentu, seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk
melakukan segala upaya untuk mencapainya.*

Menurut WS Winkel motivasi belajar merupakan energi
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, akan
menjadi aktif pada waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari
aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk
mencapainya dengansegala upaya yang dapat dilakukannyal.46

Beberapay ahli yang mengusnlkan, definisi~motivasibelajar,
dengan sudut pandangnya sendiri yang unik. Ide mendasar di balik
semua sudut pandang yang berbeda bahwa motivasi adalah kekuatan
yang mengubah energi internal seseorang menjadi aktivitas nyata untuk

mencapai tujuan tertentu. Menurut berbagai definisi yang diberikan di

* Dahrani and Sahiron, ‘Penerapan Teori Harapan Victor Vroom Dalam Meningkatkan
Motivasi Kerja Karyawan’, AL-MIKRAJ Jurnal Studi Islam Dan Humaniora, 4.02 (2024), 1974~
87 <https://doi.org/10.37680/almikraj.v4i02.5511.>.

*® Syaiful Bahri Djamarah, Psokologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 14.

*® Thaibah, ‘Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX D Mtsn 1 Banjar Pada Mata
Pelajaran IPA Materi Pewarisan Sifat Dengan Menggunakan Media Draing Google Classroom’,
Jurnal Pendidikan Hayati, 7.4 (2021), 247.
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atas, Motivasi ini muncul sebagai perubahan energi dalam diri individu
yang kemudian disertai perasaan, minat, dan reaksi tertentu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi berfungsi sebagai
penggerak yang menentukan arah dan intensitas usaha seseorang dalam
belajar, sehingga siswa terdorong untuk memilih, menekuni, dan
mempertahankan kegiatan belajar demi memperoleh perubahan
perilaku maupun pengalaman baru. Dengan demikian, motivasi tidak
hanya menjadi pendorong, tetapi juga pengendali dalam proses
pencapaian tujuan belajar. Berbagai pendapat yang telah disampaikan
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan
kekuatan mental yang terdapat dalam diri siswa, yang berfungsi sebagai
pendorong untuk melakukan proses belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Adapun teori motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian
initadalah;teory, motiyasi belajar yangdikembangkan-oleh Hamzah B.
Uno. Beliauy mengatakan bahwa motivasiybelajar dibedakansatas dua
kelompok, yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Apabila seseorang
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi maka hal tersebut dapat
dilihat melalui indikator motivasi karena dengan indikator merupaka
sebagai alat ukur yang dijadikan gambaran dalam mengamati
bagaimana siswa dalam motivasi belajarnya. Dalam penelitian ini untuk

Menyusun kisi-kisi instrumen angket untuk mengungkap masalah
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dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar. Adapun ciri-ciri dari
masing-masing kelompok motivasi ini adalah:*’

1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan,

4) adanya penghargaan dalam belajar,

5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar, dan

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Tiga indikator pertama masuk dalam motivasi intrinsik,
sedangkan tiga yang terakhir termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Pada
indikator motivasi belajar ini penulis menggunakannya sebagai sumber
penyebaran angket karena indikator tersebut yang memiliki dua jenis
yaitu motivasi intrinsik dan ektrinsik yang sesuai dengan masalah yang
ditemukan penulis, yaitu untuk melihat ada tidaknya motivasi pada
siswa;

br Jenis Jenis Motivasi/Belajar
Motivasi belajar, dapat _dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,
karena dapat meningkatkan kekuatan dan semangat siswa dalam

belajar, serta dampak positif pada hasil belajar siswa. Motivasi

*"Hamzah B Uno, “Teori Motivasi&Pengukuran”, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2022.



52

mendorong siswa untuk melakukan perubahan perilaku dan
berupaya meningkatkan kemampuan mereka. Motivasi intrinsik
mendorong seseorang untuk belajar dengan kesadaran diri dan
keinginan untuk mencapai tujuan tanpa perlu dorongan eksternal.
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa serat
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan
akan cita-cita.*®

Jika motivasi belajar sudah ada dalam diri siswa, maka siswa
cenderung melakukan kegiatan belajar secara mandiri dan konsisten.
Namun, jika siswa kekurangan motivasi intrinsik maka dorongan
eksternal atau motivasi dapat membantu memotivasi mereka.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan sesuatu
karena adanya perangsang dari luar diri individu. faktor Motivasi
ekstrinsik- sendiri-adalah y dorongan syangyberasalydari luar diri
individu, 4 seperti ppujtany hadiah, penghargaan, jtingkungan-belajar
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Dalam hal ini
motivasi ekstrinsik bisa menjadi pelengkap saat motivasi intrinsik
belum cukup kuat untuk mendorong siswa dalam belajar. Tetapi

perlu diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan

8 Aini Shifana Savitri, ‘Peran Strategi Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Siswa’,
Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora, 13.2, 505—11.
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tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar lebih giat dan semangat.*®
Secara keseluruhan, kedua jenis motivasi ini saling
melengkapi. Motivasi intrinsic memberikan dasar yang kuat bagi
siswa untuk belajar dengan inisiatif sendiri, sementara motivasi
ekstrinsik berperan sebagai tambahan atau dukungan Ketika
motivasi internal siswa tidak cukup kuat. Dengan mengoptimalkan
keduanya dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif
dan mendukung perkembangan siswa dalam mencapai hasil belajar
yang maksimal.
c. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar
Aktivitas belajar peserta didik tidak selamanya berlangsung
wajar, kadang lancar dan kadang tidak, kadang cepat menangkap apa
yang dipelajari, kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal tersebut
semangatpun rkadang- kadangctinggiy dany, kadangsulit untuk bisa
berkosentrasi dalamp belajar. y Beberapayunsur yang ymempengaruhi
motivasi belajar di antaranya adalah sebagai berikut:>
1) Faktor Internal
a) Minat dan Sikap: Ketertarikan terhadap mata pelajaran
meningkatkan dorongan intrinsik untuk belajar. Sikap positif

terhadap pembelajaran memperkuat motivasi.

* Lis Yulianti Syafrida Siregar, ‘Motivasi Sebagai Pengubah Perilaku’, in Forum
Paedagogik, X1, 18-97.
°® M B Karo, (2024) Motivasi Belajar (PT Kanisius)
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Kebutuhan: Motivasi tumbuh dari kebutuhan untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti keberhasilan akademik atau cita-cita.

Kepercayaan Diri (Self-Efficacy): Siswa yang percaya pada
kemampuannya lebih termotivasi untuk menghadapi tantangan

belajar.

Faktor Eksternal

a)

b)

d)

Keluarga: Dukungan emosional dan materi dari keluarga
mendorong motivasi belajar yang lebih kuat.

Guru dan Metode Pengajaran: Guru yang mampu membuat
pelajaran menarik dan interaktif meningkatkan motivasi siswa.
Fasilitas dan Lingkungan Belajar: Lingkungan belajar yang
kondusif dan akses ke sumber daya (buku, teknologi)
memengaruhi keberhasilan belajar.

Pengaruh Teman: Dukungan dari teman sebaya memberikan

motivasi tambahanuntuk bersaing dan belajarlebih baik.

Selainy itu beberapagsfaktor yang imempengatubiymotivasivbelajar

adalah sebagai berikut:

a)

Faktor Batiniah

Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu
mencakup berbagai aspek seperti kebutuhan fisik dan mental,
pandangan positif individu terhadap dirinya sendiri, keyakinan
akan kemampuan mencapai sesuatu, serta tujuan untuk masa

depan. Selain itu, adanya keinginan untukberkembang, minat
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yang tinggi, dan dorongan untuk meraih prestasi menjadi
elemen penting yang mendorong individu untuk beraktivitas
dan belajar.

b) Faktor Eksternal

Motivasi juga dipengaruhi oleh faktor dari luar individu,
termasuk apresiasi berupa penghargaan, kompetisi yang sehat,
penerapan hukuman atau pujian, serta kondisi lingkungan yang
tidak seimbang. Selain itu, penerimaan sosial dan suasana
lingkungan secara umum juga berperan besar dalam membentuk
motivasi seseorang.”

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar di atas, penggunaan platform interaktif nearpod
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
belajar dan diperlukan untuk menciptakan suasana yang
kondusif cdap- ymembantu sanak untuk~termetivasi dalam
belajarnya.

4. Tlmu Pengetahuan Seosial (IPS)
a. Pengertian Pembelajaran IPS
[lmu Pengetahuan Sosial yang disingkat IPS dan Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial yang seringkali disingkat IPS atau PIPS
merupakan dua istilah yang sering diucapkan atau dituliskan dalam

berbagai karya akademik secara tumpeng tindih (overlaping).

*! Euis Pipich Rubiana and Dadi Dadi, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar Ipa Siswa Smp Berbasis Pesantren’, Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi, 8.2, 12—17.
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Pendidikan IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an sebagai
hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai
digunakan dalam sisitem Pendidikan nasional dalam kurikulum 1975.
Dalam dokumen tersebut IPS merupakan salah satu nama mata
pelajaran yang diberikan pada jenjang Sekolah dasar dan Sekolam
Menengah. Gagasan IPS di Indonesiapun banyak mengadopsi dan
mengadaptasi dari sejumlah pemikiran perkembangan Social Studies
yang terjadi diluar negeri terutama perkembangan pada NCSS sebagai
organisasi professional yang cukup mampu mempengaruhi pemerintah
dalam menentukan kurikulum persekolahan.

Istilah Pendidikan IPS atau PIPS merupakan istilah yang sejajar
dengan istilah Pendidikan IPA. Menurut prof. Nu’man Soemantri,
istilah ini adalah penegasan dan akibat dari istilah IPS-IPA saja agar
bisa dibedakan dengan Pendidikan pada tingkat universitas. Dalam
lingkup filsafat,ilmu;rdisiplinyidmu sosialy dan lmu Pendidikan, istilah
Pendidikan APS jbelum gdikenaly Baiky sebagai subdisipliny idmu atau
cabang dari disiplinilmu,>®

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah sebagai
penyederhanan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan

disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk tujuan

%2 Sapriya, Pendidikan IPS: Konsep Dan Pembelajaran, ed. by Aris Effendi, 18th edn
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020).

% Valen, A., Frima, A., Sofiarini, A., & Maharani, T. (2023). Pengembangan
Pembelajaran IPS SD. CV. Bintang Semesta Media.
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Pendidikan. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan studi integrasi dari
ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu humaniora guna mengembangkan
kemampuan kewarganegaraan. Pada program sekolah, IPS mengkaji
secara sistematis dan terkordinasi berbagai disiplin ilmu seperti
antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat,
ilmu pilitik, psikologi, agama, dan sosiologi serta ilmu humaniora,
matematika dan ilmu alam.>

IPS didefinisikan sebagai berikut: "The social studies are social
sciences simplified for pedagogical purposes in school. The social
studies consist of geography, history, economics, sociology, civics and
various combination of these subject". (IPS merupakan ilmu-ilmu sosial
yang disederhanakan untuk tujuan pengajaran di sekolah. IPS terdiri
dari geografi, sejarah,. ekonomi,  sosiologi, kewarganegaraan dan
berbagai kombinasi dari kesemuanya itu).>

Dari-beberapaypendapatcyangpada dapatydistmpulkan bahwa IPS
merupakan jperpaduan/integrasiy darip berbagair disipliny, ilmatry, sosial
(sosiologi, geografi, ekonomi,. sejarah, _antropologi, ilmu politik,
filsafat, psikologi) dan humaniora yang disusun secara sistematis untuk
tujuan pendidikan di sekolah. Penjelasan ini mempertegas bahwa IPS
tidak sama dengan ilmu-ilmu sosial, akan tetapi ada hubungan yang erat

antara IPS dengan ilmu-ilmu sosial. IPS mengambil salah satu sumber

> Abdurrahman Ahmad Musyarofah and Nasobi Niki Suma, “Konsep Dasar IPS”
(Sleman: Kamojoyo Press,2021).

% Sapriya.2009.Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosda
Karya
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bahan kajian dari disiplin ilmu-ilmu sosial. IPS tidak bisa dipisahkan
dari disiplin ilmu-ilmu sosial.
b. Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut buku Konsep Dasar IPS Tujuan IPS secara umum
adalah, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang
memungkinkan mereka dapat menjadi warganegara yang berpartisipasi
dalam masyarakat yang demokratis.

Tujuan IPS menurut NCSS "The primary purpose of social
studies is to help young people develop the ability to make informed
and reasoned decisions for the public good as citizens of a culturally
diverse, democratic society in an interdependent world" Tujuan
mendasar IPS yaitu membantu generasi muda untuk mengembangkan
kemampuannya untuk membuat informasi dan mengambil keputusan
untuk 1 kebatkan aasyarakat sebagai warga negarayyang didalamnya
terdapat berbagai budaya;r masyarakat demokratis jdalam dunia yang
saling memiliki ketergantungan,>’

National council social studies (NCSS) sebagaimana
dikemukakan Jere Brophy, dkk merekomendasikan 10 (sepuluh) Tema

Kurikulum IPS Di Sekolah, Yaitu:

*®Abdurrahman Ahmad Musyarofah and Nasobi Niki Suma, “Konsep Dasar IPS”
(Sleman: Kamojoyo Press,2021).

" Alan J. Singer and the Hofstra New Teachers Network. 2009. Social Studies For
Secondary Schools Teaching to Learn, Learning to Teach. New York: Routledge
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1) Culture.

2) Time, Continuity, and Change.

3) People, Place, and Environment.

4) Individual Development and Identity.

5) Individuals, Groups, and Institutions.

6) Power, Authority, and Governance.

7) Productions, Distributions, and Consumption.
8) Science, Technology, and Society.

9) Global Connections.

10) Civis Ideals and Practices.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi berbagai
disiplin 1lmu  sosial yang bertujuan membekali siswa dengan
pengetahuan, nilai, dan keterampilan sosial. Pendidikan IPS memiliki
tujuan yaitu membentuk warga negara yang memiliki pengetahuan
tentangy masyarakat -dan, hangsanya, sreligius,  jujur; demoratis, kreatif,
kritis, analitis, suka membaca, imemiliki kemampuan-helajan; rasa ingin
tahu, peduli dengan, lingkunaga, sosial dan fisik, berkontribusi pada
pengembangan kehidupan sosial, budaya, berkomunikasi dan

produktif.>®

%8 Ibrahim, Asori. 2018. Jejak Inovasi Pembelajaran IPS Mengembangkan Profesi.
Yogyakarta: Leutika Prio Guru Pembelajar.
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Tujuan Pembelajaran IPS dalam Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah (Kemendikdasmen) No. 13 Tahun 2025 tentang standar
isi untuk mata Pelajaran, antara lain :*

1) Peserta didik mampu mengenal konsep konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.

2) Memilik kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dan kehidupan
sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang menjemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global. %

IPS sebagai komponen kurikulum disekolah merupakan
kesempatan-yang batk untuk membinayafeksi; kognist; dan psikomotor
pada anak /didik untuk—mpenjadig manusia pembangunan gsmanusia.
memiliki tujuan penting, yaitu membentuk generasi masa depan yang
tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan bertindak. Selain itu, pelajaran ini bertujuan

menumbuhkan kepedulian dan kesadaran sosial yang tinggi, karena

* Departemen Pendidikan Nasional. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia. Undang undang Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

% Abdurrahman Ahmad Musyarofah dan Nasobi Niki Suma, “Konsep Dasar
IPS,”(Yogyakarta : Komojo Pers, 2021). 30 — 33.
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para siswa adalah bagian dari masyarakat, bangsa, dan warga dunia
yang bertanggung jawab.

Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan
Sosial bukan sekadar mata pelajaran biasa, melainkan sarana untuk
mengembangkan rasa kesadaran sosial dan kemanusiaan. Nilai-nilai ini
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
para siswa dapat menjadi warga negara Indonesia yang baik dan
berkontribusi positif bagi lingkungan sekitar.

Dalam penelitian ini, materi "Pemberdayaan Masyarakat"
digunakan karena relevan dengan perkembangan zaman dan
mendorong siswa berpikir kritis serta inovatif. Pembelajaran IPS
melalui “metode  belajaran = Menggunakan  Media  PowToon
memungkinkan siswa memahami konsep secara aktif dan kolaboratif,
sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan keterampilan sosial
yang, dibutuhkan dalam kehidupan nyata.

I Pengaruh PenggunaanMedia, Pembelajaran WPowToon] Texhadap
Motivasi Belajar

Dorongan internal yang mengarahkan sikap dan perilaku peserta
didik dalam kegiatan belajar dikenal sebagai motivasi belajar. Motivasi
ini menjadi kunci pendorong bagi mereka untuk meraih hasil
pembelajaran yang maksimal. Salah satu factor yang dapat
mempengaruhi motivasi tersebut adalah media yang dimanfaatkan oleh

pendidik. Sejalan dengan teori konstruktivisme yang digagas oleh Jean
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Piaget dan Lev Vygotsky, pengetahuan tidak hanya dipindahkan dari
guru kepada siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh siswa itu sendiri
melalui interaksi dengan lingkungan dan refleksi atas pengalaman yang
mereka peroleh. Dalam kerangka ini, media pembelajaran yang bersifat
interaktif dan menarik dapat secara signifikan menarik minat serta
semangat belajar siswa.

Peran Media dalam Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam
konteks pendidikan modern, media memegang peran penting untuk
meningkatkan gairah belajar. Teori pembelajaran multimedia yang
dirumuskan oleh Richard Mayer menegaskan bahwa penyampaian
informasi akan lebih efektif jika menggabungkan elemen visual, teks,
dan audiovisual. Riset yang dilakukan Mayer membuktikan bahwa
siswa yang belajar dengan materi-multimedia yang dirancang sesuai
prinsip-prinsip kognitif menunjukkan tingkat pemahaman dan daya
ingat 1yangjaul- lebih, unggul y dibandingkan- mereka yyang hanya
mengandalkan teks.*

PowToon sebagai Solusi Media Pembelajaran Dinamis yang
hadir sebagai salah satu platform media berbasis video dan animasi
yang menyajikan materi pelajaran secara menarik dan menyenangkan.
PowToon sendiri adalah sebuah platform komunikasi visual berbasis
cloud (daring) yang memungkinkan pengguna untuk membuat video

animasi dan presentasi yang menarik secara mudah dan cepat. Nama

1 U Hastuti Nur, ‘BAB 9 - Pemanfaatan Film, Video Edukasi, Dan Animasi Sebagai
Media Pembelajaran Inovatif - Repositori Universitas PGRI Delta’ [accessed 13 September 2025].
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"PowToon" sendiri merupakan gabungan dari kata "PowerPoint" dan
"Cartoon" (kartun), yang mencerminkan fungsinya sebagai alat untuk
mengubah presentasi statis menjadi konten video animasi yang dinamis
dan memikat.®

Dengan PowToon, pengguna tidak memerlukan keahlian desain
grafis atau animasi yang mendalam. Platform ini menyediakan berbagai
macam template siap pakai, karakter kartun, properti, latar belakang,
musik, dan efek suara yang bisa langsung digunakan. Pengguna cukup
memilih elemen-elemen tersebut dan menyusunnya dalam alur cerita
yang diinginkan. Melalui fitur-fiturnya yang atraktif, PowToon mampu
mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan
menyenangkan. Pengaplikasian media ini dalam proses belajar
mengajar  diharapkan - dapat memicu motivasi. siswa Kkarena
kemampuannya dalam menarik perhatian dan menciptakan suasana
belajar yanglebih-hidup.

Media JPowTeonimi yefektifs digunakan di, jperbagas, mata
pelajaran seperti Matematika,, IPA, dan_Bahasa, membantu siswa
memahami konsep dengan lebih mudah dan menyenangkan. PowToon
memungkinkan penyajian materi secara visual dan bertahap, sehingga
konsep-konsep abstrak dalam matematika, IPA, dan materi lain menjadi
lebih konkret dan mudah dipahami Selain itu, PowToon juga

mendukung pembelajaran siswa dengan kebutuhan khusus, seperti

%2 PowToon, Create animated videos & presentations, diakses dari https://www.
PowToon.com, 2025.
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disleksia, dengan stimulasi audio-visual yang mempermudah proses
belajar. Secara keseluruhan, PowToon terbukti sebagai alat
pembelajaran inovatif yang meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran siswa.

Berdasarkan Berbagai kajian empiris, pengguna media
PowToon terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi
belajar siswa. Sejumlah peneliti seperti Kusuma, Nuramalia, Ain, dan
Heryadi secara jelas menunjukkan bahwa media video animasi sangat
efektif dalam meningkatkan persepsi positif siswa terhadap
pembelajaran materi energi dan perubahannya di sekolah dasar. Media
ini tidak hanya membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami,
tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar.®®

Tidak hanya berpengaruh pada motivasi belajar, Kotimah yang
menegaskan-bahwa videocanimasi berbasis,PowToon-membantu siswa
memahami /dam ymeningkatkany, hasily befajarcsiswa, ySementara itu
Fardany & Dewi yang, membuktikan bahwa media PowToon yang
dikembangkan dengan pendekatan saintifik bisa meningkatkan hasil
belajar ekonomi siswa secara signifikan.®* Temuan serupa juga

dilaporkan oleh Wahyuni Talib dkk. Yang secara jelas menunjukkan

%8 M. Wafa Kusuma and others, ‘Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media Video
Animasi Dalam Pembelajaran Energi Dan Perubahannya Di Sekolah Dasar’, Ibtida’i : Jurnal
Kependidikan Dasar, 12.1 (2025), 37-64.

® Maya Masitha Fardany and Retno Mustika Dewi, ‘Pengembangan Media Pembelajaran
PowToon Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Ekonomi’, Jurnal Pendidikan
Ekonomi (JUPE), 8.3 (2020), 101-8 <https://doi.org/10.26740/jupe.v8n3.p101-108>.
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dibantu media
PowToon memberikan dampak positif signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Kombinasi  strategi
pembelajaran yang mendorong interaksi sosial dan media pembelajaran
yang menarik secara visual ini meningkatkan motivasi, keterlibatan,
dan hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat argumen bahwa media
PowToon tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai
komponen penting dalam strategi pembelajaran inovatif yang efektif.®®
Selain itu, Muhammad Basri, Sumargono, dan Fatan Furgoni
Fadli menyatakan integrasi teknologi seperti PowToon dalam proses
pembelajaran sangat dianjurkan untuk meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan
pentingnya inovasi media pembelajaran dalam mendukung efektivitas

1.°¢ Temuan oleh Fahni Rahmawati dan Zaka

pendidikan di era digita
Hadikusuma-Ramadan ini-mengkajispenggunaan /media,video animasi
berhasis PowTeon untuk-meningkatkan tketerampilan, begpikir-tingkat

tinggi (high-leyel thinking, skills) pada siswa. Media ini membantu

siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga

% Wahyuni Talib, Nursafitri Amin, and Sartika Arifin, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Pembelajaran PowToon
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Negeri | Campalagian’,
Mandalika Mathematics and Educations Journal, 7.2 (2025), 496508
<https://doi.org/10.29303/jm.v7i2.8955>,

% Muhammad Basri and Fatan Furgoni FADLI, ‘The Effect of Using the PowToon
Application on Student Learning Motivation’, Review of International Geographical Education
(RIGEO), 11.5 (2021), 2021 <https://doi.org/10.48047/rigeo.11.05.283>.
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mampu mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis
secara lebih optimal.®’

Berdasarkan tinjauan teori dan temuan penelitian yang ada,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran
seperti PowToon membawa dampak positif yang besar terhadap
motivasi  belajar siswa. Platform ini terbukti efektif dalam
menumbuhkan minat, meningkatkan konsentrasi, membentuk sikap
positif, dan mendorong kemandirian belajar melalui penyajian konten
yang menarik dan interaktif. Dengan demikian, PowToon layak
dipertimbangkan sebagai salah satu alat bantu pengajaran yang ampuh

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran secara

keseluruhan.

%7 Fahni Rahmawati and Zaka Hadikusuma Ramadan, ‘Improving High-Level Thinking
Skills in Students Through PowToon-Based Animation Video Media’, Journal of Education
Technology, 5.4 (2021), 654—62 <https://doi.org/10.23887/jet.v5i4.41037>.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif sering disebut sebagai metode tradisional karena telah digunakan
sejak lama dan menjadi konvensi dalam penelitian. Disebut kuantitatif karena
data yang diperoleh berupa angka-angka, dan analisisnya dilakukan melalui
statistik. Metode ini berlandaskan pada filsafat positivisme dan biasanya
digunakan untuk penelitian populasi atau sampel tertentu. Proses
pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan serta
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti
melakukan pengukuran, sehingga mereka menggunakan alat penelitian untuk
mengumpulkan data.  Gejala yang diteliti dalam  penelitian ini dapat
dikelompokkan ke datam beberapa variabel, sehingga fokusipenelitian dibatasi
pada sejumlah-variabel tertentu. Penelitian/ kuantitatif, dianggap bebas nilai,
artinya hasilnya bersifat petral\dan objektif; tidak mempengaruhi nilai-nilai
peneliti atau responden. Biasanya, penelitian ini dilakukan pada populasi atau
sampel yang representatif. Metode kuantitatif dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu metode eksperimen dan survei.®®

Metode vyang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian kuantitaif yang

% Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung:Alfabeta,2024),15-17

67
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digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis yang digunakan adalah
quasi eksperimen dengan bentuk desain nonequivalent control group. Menurut
Sugiyono, jenis penelitian ini digunakan untuk menganalisis dampak dari
perlakuan tertentu. Penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan pengaruh
penggunaan media pembelajaran PowToon terhadap Motivasi belajar siswa
kelas VII SMP Plus Darus Sholah. Dimana pada kelas eksperimen akan
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran PowToon yang
dilaksanakan pada kelas VII G sedangkan pada kelas kontrol akan diberikan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang akan
dilaksanakan pada kelas VII E.
Tabel. 3.1
Desain Penelitian®

Kelompok | Pree-Test | Treatment | Post-Test

Eksperimenmt 0O X 0O,
Kontrol O3 - Oy

Keterangani H
Of: Nilai Pretest Kelompok kelas Eksperimen
O,: Nilai Posttest kelompok kelas eksperimen
Os: Nilai Pretest kelas Kontrol
Og4: Nilai Posttes kelas Kontrol
X : Perlakuan/ treatment Pada Kelas eksperimen dengan
menggunakan media PowToon

- : Tanpa Perlakuan menggunakan media PowToon

% Sugiyono. 2022. Metode Penelitian Kuantitatif Bandung: Alfabeta,120
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B. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai hasil menghitung maupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas.”® Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas V11 yang terdiri dari kelas VII A — kelas VI
H dengan jumlah keseluruhan 237. Sedangkan yang menjadi sampel adalah
kelas VII G dan kelas VII E. Memilih kelas VII karena masing -masing kelas
sebanyak 30 siswa.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan
diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan faktor- faktor tertentu. Berdasarkan teknik pengambilan sampel
ini maka, pengambilan sampel-dengan mengambil 2 kelas yang diampu oleh
guru yang sama dan memiliki motivasi belajar yang hampir sama. Sampel
yang didigunakan-yaitu-dua-kelas, kelas VIAI,G sebagai kelas Eksperimen dan
Kelas VI E sebagai Kelas Konirol;

Tabel 3.2
Data Sisiwa Kélas VI SMP Plus, Darus Sholah™

NO | KELAS | JUMLAH
1 VII A 31
2 VII B 30
3 VIIC 30
4 VII D 27
5 VIIE 30

® Sugiyono.2018. “Metode Penelitian Kuantitatif.” Bandung : Alfabeta, 120
™ Dokument SMP Plus Darus Sholah Kabupaten Jember, 28 April 2025.
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6 VII F 29
7 VII G 30
8 VII H 30

Total 237

Peneliti mengambil Sampel dengan teknik Purposive Sampling. Dan
peneliti mengambil kelas VII G sebagai Kelas Eksperiment dan Kelas VII E
sebagai kelas Kontrol. Adapun tabel sampel ialah sebagai berikut:

Tabel 3.3
Distribusi Sampel
KELAS | JUMLAH SISWA | KETERANGAN
VII G 30 Kelas Eksperimen
VII E 30 Kelas Kontrol

Asumsi peneliti dalam mengambil kelas VII G Dan Kelas VII E adal

1. Kedua kelas merupakan kelas dengan sarana prasarana yang
memungkinkan

2. Kelas VII'G dipilih sebagai kelas cksperimen karena tingkat partisipasi
belajarnya lebih rendah dibandingkan kelas lainnya, sehingga penerapan
media PowToon diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Adapun kelas VII E dijadikan sebagai kelas kontrol karena memiliki
ketmampuan akademik ‘yang sebanding ‘dengan ketas VII G; namun. tidak
diberikan perlakuan.

3. Kesamaan guru yang mengajar mata pelajaran ips, sehingga dapat
meminimalkan adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran

4. Selain itu, Kedua kelas memiliki kondisi awal yang hampir sama dalam
hal motivasi belajar, keaktifan, dan kemampuan akademik, sehingga layak

dibandingkan.. Kondisi ini sesuai dengan tujuan penelitian yang fokus
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pada peningkatan motivasi belajar melalui penggunaan media
pembelajaran berbasis PowToon.

5. Jumlah siswa di kelas VII G dan kelas VII E sama 30. Dimana menurut
Sugiyono dalam buku metode penelitian Kuantitatif, dalam penentuan
jumlah sampel dapat dikatakan ukuran sampel layak dalam penelitian

adalah antara 30 sampai dengan 500.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti akan melakukan
pengumpulan data serta menjelaskan sarana atau alat yang digunakan dalam
metode pengumpulan data (angket, checklist, pengamatan dan sebagainya)
atau alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian tersebut. Hal ini yang
perlu diuraikan dalam instrumen penelitian adalah cara pemberian skor atau
kode terhadap setiap butir pertanyaan. Untuk menghasilkan data yang benar
maka instrument yang hendak digunakan harus memenuhi standar validitas
dan reabilitas instrument; Oleh\Karenanya, harus dipastikanbakwa instrument
tersebut-adalah-valid dan reliable, sehingga-perlu diadakan 'uji validitas dan
reabilitas instrument.| TeKnik pengumpulan/data dalam penelitian ini adalah
berupa angket yang bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa.
Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teknik pengumpulan data
a. Dokumentasi
Dokumentasi Adalah Teknik pengumpulan data dimana data

dikumpulkan dengan mencari sumber data tertulis yang terkait dengan
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masalah yang diteliti.”> Dokumentasi digunakan untuk mengetahui
motivasi belajar siswa saat pembelajaran menggunakan media PowToon
yang dilakukan di kelas, serta untuk mendapatkan data tentang profil
sekolah dan identitas siswa.

b. Observasi

Metode observasi Adalah Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data data penelitian. Dengan
menggunakan media PowToon, observasi ini digunakan sebagai data
pendukung untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar IPS
siswa di kelas VII SMP Plus Darus Sholah.

b. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan-data-yang efisiencbila penelitiytahu dengan, pasti variabel
yangy akany diukury dany tahu apa jyang /bisadiharapkan daxijresponden.
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Bila
penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga

kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama,

"2 Nur Wulan Purnasari, ‘Metodologi Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif Dan Mix Method)
(Jakarta: Guepedia, 2021), Hal. 16. 1°, 2021, 16.1.
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maka pengiriman angket kepada responden tidak perlu melalui pos.
Dengan adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan
sukarela akan memberikan data obyektif dan ce:pat.73

Kuesioner (angket) dalam penelitian ini dilakukan guna untuk
mengetahui motivasi siswa mengenai penggunaan media pembelajaran
PowToon yang akan dilakukan langsung kepada siswa, yang mana
penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup
adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada
responden dalam bentuk pilithan ganda. Sehingga responden hanya
memeberikan (V) pada kolom yang sudah di sediakan. Angket digunakan
untuk memperoleh data mengenai media pembelajaran  PowToon
terhadap motivasi belajar siswa.

Kuesioner ini nantinya akan menggunakan skala likert yang
digunakan untuk anengukur sikapy pendapat, dan pandangan seseorang
atau ykelompok jorangj tentang yfenomenaysosial: Dengamy, skatay likert,
maka variabel akan yang akan diukur _dan dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item instrument yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Peneliti menggunakan skala likert yang terdiri dari
penyataan yang dipilih oleh responden untuk menentukan apakah

mereka mendukung atau menolak. penelitian ini menggunakan Angket

" Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung:Alfabeta,2024),214-225
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motivasi belajar siswa yang telah di validasi oleh dosen, berikut Adalah

kisi kisi angket:

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
Variabel Indikator No. Item Jumlah
Penelitian Soal
Motivasi | 1. adanya hasrat dan keinginan 123,45 5
Belajar berhasil.
2. adanya doringan dan kebutuhan 6,7,8,9,10 5
dalam belajar.
3. adanya harapan dan cita-cita masa | 11,12,13,14,15 5
depan.
4. adanya penghargaan dalam belajar. | 16,17,1819,20 5
5. adanya kegiatan yang menarik | 21,22,23,2425 5
dalam belajar.
6. Adanya lingkungan belajar yang | 26,27,28,29,30 5
kondusif sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar
dengan baik.
Jumlah 30

Kisi-kisi angket dan pernyataan atau pertanyaan angket diberi

skor sesuai Jawaban responden dengan Kkriteria penskoran angket

sebagaimana padactabel. Dibawah ini,

Tabel 3.5
Kritéria Penskoran Angket Motivasi Belajar Siswa Pada
Skata Likert
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Cukup Setuju (CS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

™ Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung:Alfabeta,2024),214-225
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D. Uji Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang wvalid maka diperlukan pengujian
instrumen. Instrumen yang akan diujicobakan disusun ulang dengan
memperbaiki/menghilangkan item pertanyaan yang tidak memenuhi
persyaratan. Perbaikan item instrumen yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan alat ukur yang wvalid dan reliabel sehingga penelitian ini
mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk pemeriksaan setiap item instrumen,
digunakan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
Sebelum instrumen digunakan pada penelitian, peneliti melakukan validasi
instrumen oleh salah satu dosen Universitas Islam Negeri kiai Achmad Siddiq
Jember. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner motivasi belajar yang
berjumlah 30 butir pernyataan Selanjutnya instrumen diuji cobakan di SMP
Plus Darus Sholah . Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji

reabilitas sebagai uji persyaratan instrumen.

1. Uji Validitas

Pada pengujian validitas, instrumen jakan (ilihatwwahd jataw, tidak.
Jika instrumen itu yalid berarti instrumen.-yang digunakan dapat mengukur
apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pengujian
validitas konstruk dikarenakan memakai instrumen yang berbentuk nontes.
Validitas konstruk digunakan untuk instrumen yang akan digunakan untuk
mengukur konsep, baik yang bersifat performansi untuk mengukur sikap,
minat, konsep diri, gaya kepemimpinan, motivasi, dan lain-lain. uji

validitas konstrak adalah uji validitas yang melihat seberapa jauh item-item



76

tes dapat mengukur apa yang akan diukur sesuai dengan konsep khusus
atau definisi konseptual yang sudah ditetapkan.

Uji validitas konstruk ini digunakan untuk menguji intrumen angket
motivasi peserta didik. Sesuai dengan indikator dari Hamzah B.Uno dalam
penyusunan item-item butir 30 pernyataan. Setelah data ditabulasikan,
maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, yaitu
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total dengan

teknik korelasi Product Moment Pearson pada Software SPSS 30 for

windows.
- n=Yxy-E0Xy)
VARG — EHA Ty — 597
Keterangan :
Iug : Koefisien Korelasi
n : Banyak Siswa
X : Skor Butiran Soal Instrumen
y : SKor Soal
Xy : JumlahHasil Perkalian SKor X dan Skor y
X : Kuadrat Skor Butir
* : Kuadrat Skor Butir

Kriteria minimum butir pernyataan yang diterima adalah jika Thiwng
> tabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka butir pernyataan dianggap valid.

Sebaliknya jika Thiung < Itabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka butir
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pernyataan dianggap tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid maka
tidak bisa untuk digunakan.

Untuk mempermudah dalam melakukan uji validitas instrument
pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan program IBM SPSS
Statistics 30 for Windows. Berdasarkan dari perhitungan program IBM

SPSS Statistics 30 for Windows diperoleh data berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar

No Item Sig. .~ | Taraf Sig. 0,05 Keterangan
1. 0,812 0,05 Tidak Valid
2. 0,033 0,05 Valid
3. 0,013 0,05 Valid
4. 0,018 0,05 Valid
5. 0,015 0,05 Valid
6. 0,012 0,05 Valid
L 0,007 0,05 Valid
8. 0,028 0,05 Valid
0. 0,851 0,05 Tidak Valid
10. 0,034 0,05 Valid
11. 0,034 0,05 Valid
12. 0,021 0,05 Valid
13. 0,964 0,05 Tidak Valid
14: 0,029 0,05 Valid
15, 0,035 0,05 Valid
16. 0,026 0,05 Valid
17 0,030 0,05 Valid
18] 0,945 0,05 Tidak Valid
19. 0,023 0,05 Valid
20. 0,033 0,05 Valid
21. 0,494 0,05 Tidak Valid
22. 0,032 0,05 Valid
23. 0,038 0,05 Valid
24. 0,031 0,05 Valid
25. 0,027 0,05 Valid
26. 0,033 0,05 Valid
27. 0,032 0,05 Valid
28. 0,016 0,05 Valid
29. 0,727 0,05 Tidak Valid
30. 0,026 0,05 Valid
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Berdasarkan hasil dari uji validitas angket motivasi belajar siswa
yang menunjukkan bahwa dari 30 item yang di uji, terdapat 24 item valid
dan 6 item yang tidak valid. Item yang tidak valid Adalah item nomor 1
(Sig. 0,812), 9 (Sig. 0,851), 13 (Sig. 0,964), 18 (Sig. 0,945), 21 (Sig.
0,494), dan nomor 29 (Sig. 0,727), karena nilai signifikansi (Sig.) dari 6
item tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.

Item yang tidak valid ini tidak digunakan dalam analisis karena nilai
r hitung-nya lebih kecil dari r tabel, sehingga tidak memenuhi kriteria
instrumen yang baik. peneliti tidak memperbaiki atau merevisi 6 item
tersebut karena proses pengujian validitas dilakukan setelah penyebaran
angket, sehingga data yang terkumpul sudah final. Jika dilakukan
perbaikan, berarti peneliti harus menyusun ulang instrumen dan melakukan
uji coba ulang. Oleh karena itu, item yang tidak valid dibuang atau tidak
diikutsertakan dalam analisis agar hasil penelitian tetap akurat dan reliabel.
Selain i1tuy jumlahitem valid (24 dari 30), sudahymencukupijuntuk mewakili
setiap indikatorpvariabelpyang ditelitif jadi jpembuangan, 6 -item tersebut
tidak mengganggu representasi konsep motivasi belajar yang diukur.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan faktor yang sangat penting untuk
dipertimbangkan para peneliti kualitatif dalam mendesain, menganalisis.
dan melaporkan hasil penelitian kualitatif. Pada pengujian reliabilitas suatu
instrumen diukur dengan maksud sebagai jaminan bahwa instrumen yang

digunakan adalah instrumen yang konsisten, sehingga bila digunakan
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beberapa kali dalam waktu yang berbeda tetap menghasilkan data yang
sama. Uji reliabilitas diperlukan karena menjadi tolak ukur kebenaran data
yang didapat dari penelitian. Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.

Untuk mengetahui reliabelitas angket peneliti menggunakan uji

reliabelitas Cronbach Alpha dengan menggunakan rumus berikut:

1 Y 22
{2

Keterangan:

R : Reabilitas Instrumen
K : Banyaknya Butir Soal
Y of : Jumlah Varian Butir
ot? : Varian Total

Berdasarkan dari hasil perhitungan dari program IBM SPSS

Statistic 30 for Windows di‘peroleh-data‘berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Ststistics
Cronbach’s N of
Alpha Item
792 24

Dari hasil data uji reliabelitas motivasi belajar menggunakan
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai 0,792 dengan 24 item yang diuji.
Nilai Cronbachs Alpha tersebut menunjukkan bahwa instrument angket

motivasi belajar memiliki reliabelitas yang tinggi dan konsisten dalam
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mengukur konstruk yang sama. Dengan demikian, maka angket motivasi
belajar ini dapat diandalkan (reliable) untuk digunakan dalam penelitian
atau pengukuran lebih lanjut.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan analisis uji t, dalam penelitian ini uji t yang
digunakan adalah teknik analisis statistik paired t-test. Setelah data yang
diperoleh dari instrument penelitian di proses dan di analisis dengan
menggunakan uji t untuk menentukan apakah hasilnya dapat penjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis.

Sebelum ‘melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat,
terdapat dua jenis uji persyaratan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Berikut ini penjelasan dari kedua uji analisis tersebut
Sebelum melakukan wjichipotesiss-dilakukan analisis data-dengan cara berikut:
1y /Uji Normalitas

Uji normalitas_adalah, suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
atau tidak normal. Uji Shapiro Wilk digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak pada tingkat
signifikansi 0,05 atau sama dengan 5% (0,05). Dasar pengambilan

keputusan adalah jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 maka data penelitian
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berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas akan dianalisis
menggunakan bantuan Software IBM SPSS Versi 30 for windows.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur wuji statistik yang
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi serupa. Uji homogenitas
bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data
penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain,
homogenitas berarti bahwa himpunan data yang kita akan teliti memiliki
karakteristik yang sama.

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah jika nilai
signifikansi (sig.)> 0,05 maka varians dari dua kelompok data adalah sama
(homogen), jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka varians dua kelompok
data adalah tidak sama (tidak homogen). Dalam penelitian ini uji
homegenitas; sakan, (dianalisis~ dengan , mepggunakan ybantuan aplikasi
Software IBM SRSS Versi\30for windows/

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dari hasil analisis uji beda rata-rata yang
dilakukan pada subjek penelitian. Untuk mengetahui hasil perhitungan
maka dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji independent Sample T-test.
Dengan menggunakan bantuan Software IBM SPSS Versi 30 for windows.
Dasar pengambilan Keputusan apabila nilai Sig. (2- failed) < 0,05 maka HO

ditolak dan Ha diterima.
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Keterangan:
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
a. Hipotesis Nol (HO) yaitu tidak terdapat pengaruh yang signifikan
media pembelajaran PowToon terhadap motivasi belajar siswa kelas
VII SMP Plus Darus Sholah sebelum dan setelah diberi perlakuan.
b. Hipotesis Alternatif (Hpiaitu, terdapat pengaruh yang signifikan
media pembelajaran f’;v?olh)&b!dap motivasi belajar siswa kelas

VII SMP Plus Darus Sholah spbelum dan setelah diberi perlakuan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran obyek penelitian

SMP Plus Darus Sholah merupakan sekolah yang memadukan antara
kurikulum 2013 dengan kurikulum khas yayasan dan pesantren. Penambahan
kurikulum khas yayasan merupakan ciri khas yang ingin diunggulkan
berkaitan status sekolah sebagai sekolah menengah pertama plus darus
sholah. Oleh karena itu, kurikulum khas.yayasan merupakan pengembangan
dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kurikulum khas yayasan
meliputi mata pelajaran Akidah Akhlaq, Figih, Alqur’an Hadits, BahasaArab,
Kitab Kuning dan Tahfidh.

Pada Penelitian ini objek penelitian dilakukan di SMP Plus Darus
Sholah yang Terletak di jin moh. Yamin No 25, Jember, Kabupaten Jember.
Untuk Spesisifikasinya akan di paparkan profile sekolah sebagai berikut:

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Plus Dartis Sholah
NPSN 20523962

NPWP :025329319626000
Akreditasi : Terakreditasi “A”
Status Sekolah : Swasta

Nomor Telepon : 081393997616
Alamat Sekolah : J1. Moh. Yamin No. 25, Kedungpiring, Tegal

Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember

83
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Kode Pos : 68132

Negara : Indonesia

Email : smp.plus.darsol@gmail.com
Web-site : http://www.darussholah.net

Tahun didirikan : 04- Oktober-1985

Waktu Belajar : Pagi
. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi

Membentuk generasi masa depan yang berguna bagi nusa dan bangsa

menuju bahagia dunia dan akhirat.
b. Misi

1) Memantapkan religiusitas ( Ad-dien )

2) Mengembangkan intelektualitas ( Al-‘aql )

3) Membangun karakter ( Al-haya’)

4) Meraih prestasi ( Al-‘amalussholih )
. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Plus Darus Sholah

SMP Plus Darus Sholah adalah sekolah menengah pertama yang

didirikan di bawah Yayasan Ponpes Darus Sholah di Jember yang
terletak di Tegal Besar Kaliwates Jember di jl. Moh Yamin No. 25,
Kelurahan Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. SMP

Plus Darus Sholah didirikan pada tahun 1994 oleh KH. Yusuf

Muhammad, dan dikepala sekolahi oleh KH. Zainal Fanani hingga beliau
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wafat pada maret tahun 2023. Sejak wafatnya kepala sekolah yang
pertama, sekolah saat ini dipimpin oleh kepala sekolah baru, Bapak
Muslimin SH.I.M.Pd yang telah menjabat sejak dilantik pada bulan Juni
2023 Pada tahun 1994 jumlah murid SMP Plus Darus Sholah berjumlah
13 siswa/i. Kemudian berkembang hingga sekarang jumlah murid SMP
Plus Darus Sholah mencapai 733 siswa/i dalam 24 kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa SMP Plus Darus Sholah mengalami perkembangan
yang cukup pesat dan mampu bersaing dengan sekolah-sekolah swasta
maupun negeri, dan SMP Plus Darus Sholah sudah memenuhi Sekolah
Standart Nasional Terakteditasi A.

Pada waktu itu hanya ada 1 program yaitu program reguler,
Kemudian seiring berjalanya zaman semakin bertambah program
programnya Kini SMP Plus Darus Sholah memiliki 4 program peminatan
khusus diantaranya ada Program Bilingual, Program Tahfidz, Program
Unggulanydan- juga Program Kitab. Yayasan Pendidikan fIslam Darus
Shelah berlokasiidi JI. Moh:Yamin No. 25)Sesuai-denganjanggaran dasar
yayasan yang berfokus pada gjaran Islam, Darus Sholah didirikan pada 4
Oktober 1985, dengan akta notaris nomor 5, di kota Jember, Tegal Besar
Kaliwates, di bawah Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah. Darus
Sholah memiliki kegiatan religious, sosial, dan kemanusiaan di samping
kegiatan pendidikan utamanya. Wujud dari anggaran dasar tersebut
Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah berupaya turut berpartisipasi

dalam pembentukan pribadi manusia Indonesia yang memiliki
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keunggulan. Keunggulan akidah yang lurus, akhlak yang mulia, ibadah
yang tekun dan istigomah. Berdasarkan hal tersebut, maka Yayasan
Pendidikan Islam Darus Sholah mendirikan dan menyelenggarakan
pendidikan formal, diantaranya jenjang Sekolah Menengah Pertama.
4. Struktur Organisasi
Berikut ini merupakan Struktur organisasi SMP Plus Darus
Sholah yang menggambarkan pembagian tugas dan tanggung jawab di

lingkungan sekolah:

[ KOMITE SEKOLAH ]

Drs. M. SOLEKHAN,
MPd

ATUN NISA
aPd

b g P
B il ™ " 1 Miticialinmial]
UZALLirS Pd

PIPIT ERMC 7. S.Pdl

DI URRE

-
Revaeiny RIS -A M- NEGH < |[TATA USAHA

UNI AQTOR ELARDHIL M Pd
KIAT HARBAEH MAD SIS
[ J““-EELM ]_B_E__R— BIMBINGAN KONSELING ]

ROHMATULLAH SPd
ELOK MULIQOTUL
ROHMAH, S Sos

Gambar 4.1 struktur Organisasi pembagian tugas

[ SISWA /SISWI ]
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5. Data Siswa SMP Plus Darus Sholah

Tabel 4.1
Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan | L P Total
Tingkat V1I 95 136 231
Tingkat VIII 122 119 241
Tingkat IX 130 131 261
Total 347 386 733

B. Penyajian Data

Berdasarkan data yang disajikan dalam laporan ini mencakup hasil
angket tentang motivasi belajar yang dilakukan di kelas kontrol dan kelas
eksperimen, yaitu kelas VII SMP Plus Darus Sholah yang terdiri dari 60
siswa. Hasil penelitian tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel, data
disajikan secara sistematis guna mempermudah analisis dan penarikan
Kesimpulan, Berdasarkan dari pengamatan dan hasil observasi awal menurut
pendapat guru mata pelajaran TIPS disana, proses pembelajaran memang
kurang kondusif yang disebabkan kurangnya Kketertarikan siswa dalam
Pelajaran dan kurangnya pemahaman.terhadap/materi yangdijelaskan.

Reneliti melakukansedikit perubahanidalam proses mengajar dengan
tujuan agar siswa lebih aktif dalJam pembelajaranssehingga siswa dapat lebih
termotivasi dalam belajar. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, dilakukan pengumpulan data
melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen.
Adapun kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII G yang
berjumlah 30 siswa. Nilai pre-test diberikan sebelum perlakuan, sedangkan

post-test diberikan setelah siswa memperoleh pembelajaran dengan
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menggunakan media PowToon. Hasil lengkap nilai pre-test dan post-test

siswa disajikan pada tabel berikut:

1. Data Angket Motivasi Belajar Siswa Pre-test dan Posttest pada Kelas

Eksperimen

Data berikut merupakan hasil angket motivasi belajar siswa

sebelum diberi perlakuan (pre-test) dan sesudah (Post-test) diberi

perlakuan (freatment) pada kelas eksperimen data ini bertujuan untuk

mengetahui kondisi motivasi belajar peserta didik pada kelas ekperimen.

Tabel 4.2
Hasil Angket Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

NO | NAMA | kelas Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Skor Pre- Rata- Skor Post- | Rata- rata
test rata test
1 Aliya 7G 65 2,71 80 3,33
2 Beril 7G 69 2,88 85 3,54
3 Defa 7G 72 3,00 76 3,17
4 Dinar 7G 70 2,92 78 3,25
5 Erin 7G 73 3,04 79 3,29
6 Evelin 7G 68 2,83 73 3,04
7 Febri 7G 65 2,71 82 3,42
8 Frisma TG 70 2,92 81 3,38
9 | Humaira | 7G 69 2,88 80 3,33
10/} Hafizah/| 7G 73 3,04 79 3,29
11 Indri 7G 72 3,00 75 3,13
12 Intan 7G 62 2,58 80 3,33
13 Izza 7G 65 2,71 80 3,33
14 Jihan 7G 67 2,79 79 3,29
15 | Junisya 7G 64 2,67 76 3,17
16 Kinara 7G 67 2,79 84 3,50
17 Laili 7G 65 2,71 89 3,71
18 Richa 7G 67 2,79 81 3,38
19 Nadia 7G 64 2,67 81 3,38
20 Nadin 7G 63 2,63 81 3,38
21 Naira 7G 62 2,58 70 2,92
22 | Yumna 7G 62 2,58 80 3,33
23 | Nindya 7G 61 2,54 80 3,33
24 | Aisyah 7G 62 2,58 92 3,83
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25 | Rachquel | 7G 59 2,46 80 3,33
26 Rofia 7G 52 2,17 83 3,46
27 | Shelfia 7G 55 2,29 83 3,46
28 Syifa 7G 59 2,46 87 3,63
29 Veena 7G 64 2,67 74 3,08
30 | Yesline 7G 67 2,79 84 3,50
Total 81,38 100,50
Rata-rata 2,71 3,35

Pada data table diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat

peningkatan nilai yang signifikan dari pre-test ke post-test. Rata-rata nilai

pre-test sebesar 2,7% dengan Jumlah rata-rata 65% yang meningkat

menjadi 80,4 % dengan rata-rata 3,35% pada post-test kelas Eksperimen.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran

PowToon berpengaruh positif terhadap hasil belajar

siswa kelas

eksperimen. berdasarkan tabel distribusi frekuensi motivasi belajar siswa

sebelum diberikan perlakuan (pre-fest) dan sesudah di beri perlakuan

(Post-test), terlihat adanya perbedaan jumlah frekuensi pada setiap interval

dikelas eksperimen.

Tabel 4.3

Data Distribusi Frekuensi Pretest dan Past-test Kelas EKsperimen
No Kategori Interval | FreKuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
1. | Sangat Setuju | 1013120 0 0 0 0
2. | Setuju 82-100 0 0 9 30
3. | Cukup Setuju | 63-81 21 70 21 70
4. | Tidak Setuju 44-62 9 30 0 0
5. | Sangat Tidak 24-43 0 0 0 0

Setuju
Total 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil Pretest dan Posttest

kelas eksperimen, terlihat adanya perubahan yang cukup signifikan pada

tingkat motivasi belajar siswa. Pada saat Pretest, sebagian besar siswa
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berada pada kategori Tidak Setuju dengan jumlah 21 siswa (70%),
kemudian diikuti kategori Cukup Setuju sebanyak 9 siswa (30%).
Sementara itu, tidak ada satupun siswa yang masuk dalam kategori Setuju
maupun Sangat Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberi
perlakuan, tingkat motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Setelah
diberikan perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran, hasil
Posttest memperlihatkan perbedaan yang mencolok. Sebanyak 21 siswa
(70%) berpindah ke kategori Setuju dan 9 siswa (30%) masuk ke kategori
Sangat Setuju. Dengan demikian, pada Posttest tidak ada lagi siswa yang
berada di kategori Tidak Setuju maupun Cukup Setuju.

Perubahan distribusi ini mengindikasikan adanya peningkatan
motivasi belajar yang nyata setelah diberi perlakuan. Jika dibandingkan
antara kondisi sebelum dan sesudah, terlihat pergeseran yang sangat jelas
dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Dengan ini membuktikan
bahwa media; pembelajaran yang diterapkanymampu,membenikan dampak
positify terutama ydalamy, mendorong gsemangat (dan yketerlibatany siswa
selama proses pembelajaran IPS.

. Data Angket Motivasi Belajar Siswa Pre-test dan Postfest pada Kelas
Kontrol

Data berikut merupakan hasil angket motivasi belajar siswa
sebelum (pre-test) dan sesudah (Post-test) diberi perlakuan (treatment)
pada kelas kontrol. Data ini bertujuan untuk mengetahui kondisi motivasi

belajar peserta didik pada kelas control.



Hasil Angket Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol

Tabel 4.4
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NO | NAMA | kelas Pre-Test dan Post-test Kelas Kontrol
Skor Pre-tes | Rata-rata | Skor Post-test | Rata- rata

1 Safa 7E 67 2,79 67 2,79
2 Adzra TE 64 2,67 79 3,29
3 Ananda 7E 68 2,83 70 2,92
4 | Anggun TE 73 3,04 65 2,71
5 Asta T7E 64 2,67 74 3,08
6 | Berliana | 7E 64 2,67 64 2,67
7 Citra 7E 73 3,04 71 2,96
8 Dian 7E 69 2,88 60 2,50
9 | ElQuina | 7E 63 2,63 63 2,63
10 Airin 7E 68 2,83 71 2,96
11 Erly T7E 63 2,63 74 3,08
12 | Yunata TE 63 2,63 71 2,96
13 Fitri 7E 66 2,75 69 2,88
14 | Hofifah 7E 55 2,29 68 2,83
15 Husna 7E 58 2,42 63 2,63
16 | Khofifah | 7E 62 2,58 66 2,75
17 | Lednata 7E 60 2,50 68 2,83
18 | Mazida E 67 2,79 5 3,13
19 Naila o= 60 2,50 N 3,00
20 Nauraa TE 58 2,42 61 2,54
21 Nevita TE 72 3,00 72 3,00
22 | Salsabila | 7E 64 2,67 68 2,83
23 Salwa 7E 65 2,71 67 2,79
24 | Shabrina {vVE 58 2,42 73 3,04
25 Sitra TE 62 2,58 75 3,13
26 |y fsamara |y 7E 66 2,15 75 3,13
27 [Ainayyah | 1 7E 59 2,46 66 2,75
28 Alike 7E 67 2,79 68 2,83
29 Avrifah 7E 62 2,58 72 3,00
30 Arina 7E 64 2,67 75 3,13
Total 80,17 86,75
Rata-rata 2,67 2,89
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Tabel 4.5
Data Distribusi frekuensi Pretes dan Post-test Kelas Eksperimen
No | Kategori Interval | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Sangat
1. Setuju 101-120 0 0 0 0
2. | Setuju 82-100 0 0 0 0
3, | Cukup 63-81 20 66,7 28 93,3
Setuju
4. | Tidak Setuju | 44-62 10 33,3 2 6,7
5, | SangatTidak |5y 4o 0 0 0 0
Setuju
Total 30 30 100%

Pada data tabel diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat
peningkatan nilai yang signifikan dari pre-test ke post-test. Rata-rata nilai
pre-test sebesar 2,67% yang sedikit peningkatan menjadi 2,89% pada
Posttest kelas kontrol. Peningkatan in1t menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional kurang efektif terhadap proses pembelajaran. Sedangkan
dilihat berdasarkan tabel distribusi frekuensi Pretest dan Posttest pada
kelas eksperimen, terlihat adanya perubahan yang cukup jelas pada
motivasi belajar siswa. Saat Pretest, sebagian besar siswa berada pada
kategori "cukup setuju" dengan persentase 63,81% dan kategori "setuju"
sebesar 24,43%. Namun, setelah diberikan perlakuan menggunakansmedia
pembelajaran, terjadi pehingkatan yang signifikan.

Pada hasil Posttest, mayoritas siswa bergeser ke kategori "setuju"
dengan persentase 93,3%. Hanya sebagian kecil saja yang masih berada
pada kategori "cukup setuju" yaitu sebesar 6,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen berhasil memberikan pengaruh positif terhadap motivasi

belajar siswa.
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Dengan kata lain, sebelum perlakuan siswa cenderung memiliki
motivasi belajar yang masih sedang, tetapi setelah pembelajaran
berlangsung motivasi mereka meningkat ke tingkat yang lebih tinggi.
Perubahan ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan membuat
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar.

. Perbandingan Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan pada data table uraian frekuensi motivasi belajar pada
pre-test dan post-test kelas control dan kelas eksperimen, dapat
dibandingkan melalui tabel dibawah ini untuk mempermudah melakukan

perbandingan tersebut:

Tabel 4.6
Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
kelas Rata-rata Rata-rata Persentase
Pre-test post-test kenaikan
Eksperimen 81,38 100,50 23,50
Kontrol 80417 8675 8,21

Betdasatkan fhasil perhitungan{yangl disajikah pada tabel, terlihat
adanya perbedaan tingkat, peningkatan- motivasi belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai
motivasi belajar siswa meningkat dari 81,38 pada saat pre-test menjadi
100,50 pada post-test, dengan persentase kenaikan sebesar 23,50%.
Sementara itu, pada kelas kontrol, rata-rata nilai motivasi belajar siswa
naik dari 80,17 menjadi 86,75, atau hanya mengalami kenaikan sebesar

8,21%.
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Perbedaan persentase kenaikan ini menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen lebih mampu mendorong
tumbuhnya motivasi belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol.
Kenaikan yang signifikan pada kelas eksperimen dapat diartikan bahwa
siswa lebih tertarik, lebih bersemangat, serta lebih terdorong untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hamzah B. Uno yang menyatakan bahwa motivasi belajar akan
meningkat apabila siswa merasa tertarik dan menemukan pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan media atau
strategi pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar siswa. Fakta ini sekaligus menegaskan
bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menjadi faktor
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna,
sehingga siswa tetdorong untukylebth giat dan amtustas-dalam mengikuti
pelajaran.

. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan oleh guru di kelas, terdapat perbedaan yang jelas antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal keaktifan serta keterlibatan
siswa. Pada kelas eksperimen, siswa tampak lebih antusias mengikuti
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil tes, di mana nilai rata-rata

motivasi belajar meningkat dari 81,38 pada pre-test menjadi 100,50 pada
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post-test, atau naik sebesar 23,50%. Sebaliknya, di kelas kontrol
peningkatan motivasi belajar relatif lebih kecil, yaitu dari 80,17 menjadi
86,75 dengan persentase kenaikan hanya 8,21%.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen juga berjalan lebih
sistematis. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan pemeriksaan
kehadiran, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas.
Setelah itu diberikan apersepsi dan pre-test sebagai langkah awal sebelum
memasuki materi inti. Selama penyampaian materi, guru menggunakan
media pembelajaran interaktif yaitu Vidio animasi yang berisikan materi
yang ditampilkan melalui proyektor. Siswa tampak aktif memperhatikan,
berdiskusi, serta lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari.

Guru juga memberikan arahan yang jelas dalam penggunaan fitur-
fitur pembelajaran digital, seperti kuis dan latithan soal. Kegiatan ini
mendorongy siswa, antuk Aebihy terlibat, ) baik, seeara rindividu maupun
kelompoky Suasanay kelas smenjadi, lgbih hidupdanykondusify berbeda
dengan kelas kontrol yang cenderung lebih pasif.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Hal ini selaras
dengan hasil perhitungan kuantitatif, di mana peningkatan motivasi belajar
siswa di kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas

kontrol.
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Perangkat lunak SPSS versi 30 for windows digunakan untuk analisis
data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas tujuannya untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis
memenuhi asumsi distribusi normal dan homogen, berikut Adalah penjelasan

mengenai uji normalitas dan homogenitas:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas Adalah langkah awal yang harus dilakukan
sebelum pengujian hipotesis, karena uji ini termasuk dalam uji prasyarat.
Menemukan distribusi data dari nilai sebelum dan sesudah pembelajaran
yang terdistribusi secara teratur merupakan tujuan dari uji normalitas. Uji
ini penting karena uji statistik parametrik seperti uji t mensyaratkan
asumsi distribusi normal, penelitian uji normalitas ini menggunakan
statistik; Shaphire Wilk-Pada tingkat signifikanst 0,05~ yang digunakan
untuky meglakukan uji kenormalanjdata. Kriteria gpengambitanyKeputusan
sebagai berikut: jika nilai signifikansi, > 0,05, maka data penelitian
dianggap memiliki distribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi <
0,05, maka data penelitian dianggap tidak memiliki distribusi normal.
Hasil uji normalitas yang diperoleh dari analisis menggunakan SPSS for

windows versi 30 dapat dilihat pada table yang disajikan dibawah ini;
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Tabel 4.7
Data Penyajian Hasil Uji Normality
Tests of Normality
Kelas Motivasi Belajar Shaphiro-Wilk | Tingkat
Sig. Hubungan

1= “Pre-Test Eksperimen (PowToon)” 0,371 Normal
2="Post-Test Eksperimen (PowToon)” 0,391 Normal
3=“Pre-Test kontrol (konvensional)” 0,695 Normal

4="Post-Test Kontrol (konvensional)” 0,750 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi
soal Pretest kelas eksperimen menggunakan uji Shapiro-Wilk yakni
sebesar 0,371 dengan berdistribusi normal, dan hasil Posttest kelas
eksperimen 0,391 yang berdistribusi normal, Pretest kelas kontrol 0,695
berdistribusi normal, dan Posttest kelas kontrol 0,750 juga menunjukan
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian
motivasi belajar pada kelas eksperimen maupun Kkelas kontrol memiliki
nilai Sig. >0,05 sehingga data tersebut berdistribusi normal. Dengan
demikian, data memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan
ketahap!selanjutnya, yaitu\uji. hemogenitas fan,péngujian hipotesis.

. Uji Homogenitas

Uji homagenitas berikutnya dilakukanuntuk menentukan apakah
kedua kelas memiliki variasi yang sama atau berbeda dalam populasi
data, setelah selesainya tingkat kenormalan data. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan program perangkat lunak
SPSS for windows versi 30. Kriteria uji homogenitas adalah sebagai
berikut: jika nilai (sig.) >0,05, maka varians dari dua kelompok data

dianggap sama atau homogen. Sebaliknya, jika nilai (sig.)
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Tabel 4.8
Data Penyajian Hasil Uji Homogenity

Tests Of Homogenity of Variance
Motivasi Belajar Leaven Statistic | Sig.
Based On Mean 363 .780
Based On Median 402 752
Based On Median and with adjusted df 402 752
Based on trimmed Mean 392 759

Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas menggunakan Leavene s
Test yang disajikan pada table di atas, dapat dianalisis sebagai berikut:
a. Berdasarkan Mean: nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,780 ( >0,05),
menunjukan bahwa varian data homogen.
b. Berdasarkan Median: nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,752 ( >0,05),
menunjukan bahwa varian data juga homogen.
c. Berdasarkan Median dengan Adjusted df: nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,752 (>0,05), menguatkan bahwa varian data homogen.
d. Berdasarkan Trimmed Mean nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,759 (
>0,05), menunjukan bahwa varian data tetap homogen.
Varians data diatas_ dilakukan ,menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 30 for windows. Sesuai dengan hasil uji homogenitas di atas,
yang menggunakan berbagai metode (berdasarkan Mean, Median,
Adjusted df, dan Trimmed Mean) dimana nilai signifikansi (Sig) lebih
besar dari 0,05. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa varian
penelitian homogen.
. Uji Hipotesis
Sesudah memastikan bahwa data yang diperoleh dari penelitian

memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, langkah berikutnya
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adalah melakukan analisis data dan pengujian hipotesis. Pada penelitian
ini, uji hipotesis dilakukan dengan uji-t (t-test) untuk membandingkan
perbedaan antara dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol.
Uji-t dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh suatu
perlakuan (treatment) terhadap variabel dependen, dalam hal ini adalah
motivasi belajar.

Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji-t adalah jika nilai
signifikansi (Sig.) >0,05, maka Hy diterima, yang artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan anatara kedua kelompok, sebaliknya jika nilai
signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Hy ditolak, yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

Adapun hasil uji Independent Sample T-test dengan SPSS Versi
30 For Windows terhadap motivasi belajar pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.9
Data Hasil Uji Hipotesis Independent Sampels-Test Motivasi
Belajar Siswa
Independent Sampels Test

Leaveneg’s Test | tstest for Equality of Means
Motivasi Belajar | for [Equality of.

variances
F Sig. Sig 95% Confidence
(2 Interval of the
tiled) Difference

Lower Upper

Equal Variances | .647 424 1<.001 | -17.779 | -12.821
Assummed
Aqual Variances <.001 | -17.779 | -12.821
not assumed
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Berdasarkan hasil uji-t di atas nilai sig. (2-tailed) adalah 0,001,
lebih kecil dari 0,05. Yang artinya hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H;) diterima. Selain itu, nilai mean
difference sebesar -15,300 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa di kelas eksperimen lebih tinggi 15,3 poin dibandingkan kelas
kontrol. Rentang interval kepercayaan 95% yaitu dari -17,779 hingga -
12,821 tidak mencakup angka nol, yang semakin memperkuat bahwa
perbedaan tersebut signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok, dan membuktikan bahwa
intervensi yang diberikan berpengaruh secara statistic.

D. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan - untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh penggunaan media pembelajaran PowZoon terhadap motivasi siswa
kelas V1L dijSMPPlusDarus Sholahc Berdasarkan dari hastl penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ymedia g PowToon amenunjukkan Pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar_siswa, Hal ini bisa dilihat dari
peningkatan rata rata nilai posttes dikelas eksperimen (treatment) yang lebih
tinggi disbanding dengan kelas kontrol. Selain itu inisiatif siswa dalam
pembelajaran juga tampak lebih aktif, yang menunjukan bahwa pembelajaran
menggunakan video animasi PowToon turut menciptakan suasana belajar

yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan.
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Hasil analisis hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi
belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,001(<0,05) mengartikan bahwa hipotesis alternatif (H;)
diterima dan hipotesis (HO) ditolak. Dengan demikian, media Pembelajaran
PowToon dapat dinyatakan memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa.

Dalam penelitian ini kelas yang di gunakan ada dua yakni kelas VIIG
sebagai kelas eksperimen kelas yang diberi perlakuan (treatment) dan Kelas
VII E sebagai kelas control dengan menggunakan pembelajaran Konfensional
yang tidak diberi perlakuan. Baik kelas eksperimen dan kontrol proses
pembelajaran di awali dengan mengisi angket pre-test dan di akhiringan
mengisi angket Post-test guna untuk mengukur motivasi belajar siswa. Pada
kelas VII E yakni kelas Kontrol dimana guru menggunakan metode
konvensionaly dalamy, pembelajarany yang hanya menggunakan media papan
tulisy dengan’ buku yteks ppanduany mata pPelajaran™ IPS:, Sebagaiymedia
pembelajaran serta diberikan tugas tugas_tertulis. Yang mana metode ini
membuat siswa cenderung pasif dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran

Pada kelas VII G guru menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan bantuan media PowJoon dalam pembelajaran, dengan
menampilkan video animasi yang dibuat dengan media PowToon sebagai alat

bantu untuk menyampaikan materi. Sementara siswa akan menyimak video
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pembelajaran yang ditampilkan oleh guru, sehingga mereka merasa lebih
tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah
menampilkan video, guru memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi
yang telah disimak dengan tujuan agar siswa dapat mengingat dan memahami
materi tersebut. Siswa juga dapat mengakses materi, dan video pembelajaran
secara pribadi melalui /ink youtube yang telah dibagikan oleh guru, sehingga
mereka bisa mengulas kembali materi yang di pelajari, dengan menonton
kembali materi yang bisa diakses dirumah melalui handphone masing-
masing.

Sejalan dengan teori Motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Hamzah B.Uno, yang menyatakan bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan
melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.”
PowToon sebagai media pembelajaran berbasis animasi menawarkan berbagai
fitur menarik seperti ilustrasi kartun, teks dinamis, audio, dan narasi, yang
mampu menciptakan-suasana belajar debih yariatifidan-menyenangkan. Media
inirdapat membantu guru menyajikan materi, dengangoarajvisual, yangykreatif
sehingga mendorong, partisipasi aktif siswa., Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan PowToon berkontribusi
terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman konseptual.

Misalnya pada penelitian oleh Joko Suprapmanto dan rekan-rekan.

Dalam penelitiannya menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran

" Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan.
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berbasis teknologi seperti Powloon dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan membuat materi lebih menarik dan memudahkan
pemahaman siswa, sehingga berdampak positif pada prestasi akademik.’
Perubahan positif Muhammad Basri, Sumargono, dan Fatan Furqoni Fadli
menyatakan integrasi teknologi seperti PowToon dalam proses pembelajaran
sangat dianjurkan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi
media pembelajaran dalam mendukung efektivitas pendidikan di era digital.”’

oleh Fahni Rahmawati dan Zaka Hadikusuma Ramadan ini mengkaji
penggunaan media video animasi berbasis Pow7oon untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-level thinking skills) pada siswa.
Media ini membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran, sehingga mampu mengembangkan kemampuan analisis,
evaluasi, dan sintesis secara lebih optimal.78

Efektifitas Mediay RowTeonyterlihat pula pada: pembelajaran sekolah
dasar karenajsangat efektifidatam mendukung pembelajaranyberdiferensiasi

utamanya di SD Temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi teknologi

digital seperti Powloon sangat penting dalam menciptakan pembelajaran

’® Joko Suprapmanto and others, ‘Utilisation of PowToon Platform as Learning Media and
Improving Student Achievement’, World Psychology, 3.1 (2024), 113-27

77 Basri, M., Sumargono, & Fadli, F. F. (2021). The effect of using the Powtoon
application on student learning motivation. Review of International Geographical Education
(RIGEO), 11(5), 4018-4024. https://doi.org/10.48047/rigeo.11.05.283.

® Rahmawati, F., & Ramadan, Z. H. (2021). Improving high-level thinking skills in
students through Powtoon-based animation video media. Journal of Education Technology, 5(4),
654-662.
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yang inklusif dan adaptif di era pendidikan modern.”” Pada konteks
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar, media ini juga terbukti
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.*

Perubahan positif dalam motivasi belajar juga di temukan pada
PowToon yang digunakan dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA.% Penerapan media PowToon juga berkaitan
dengan meningkatnya keterlibatan dan atensi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.82 Selain itu, dalam pembelajaran Bahasa inggris daring, media
PowToon juga menyediakan fitur ruang interaksi dan umpan balik yang
berdampak positif terhadap motivasi siswa.®

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori motivasi intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik, yang muncul dari dalam diri siswa, dapat
ditumbuhkan melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan
menantang. Media animasi Pow7oon dengan gaya visual yang menarik,

perpaduan, teks,;rgamban ~suara; sertay efek fransist~ mampu ymenciptakan

suasana belajar yang lebih hidups Hal ini mendorong siswa untuk terlibat aktif

" N Norma, P Puji, and N-Nurdif Pendidikan, ‘Literature Review: Penggunaan Media
PowToon Dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Mata Pelajaran Matematika’,
Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika, 4.2 (2024), 859-73 [accessed 13
September 2025].

Izomi Awalia, Aan Subhan Pamungkas, and Trian Pamungkas Alamsyah,
‘Pengembangan Media Pembelajaran Animasi PowToon Pada Mata Pelajaran Matematika Di
Kelas IV SD’, Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 10.1 (2019), 49-56

8 Erlina Kusnul Kotimah, ‘Meningkatkan Pendidikan Sains Menjelajahi Dampak Video
Animasi PowToon Dalam Instruksi IPA’, Katera: Jurnal Sains Dan Teknologi, 1.1 (2024), 5—12.

82 Ririn Tiara Sari, ‘Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan
Media Video Animasi PowToon Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi SPLDV Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Nganjuk Tahun Pelajaran 2020/2021°, Dharma Pendidikan, 16.2 (2022),
59-68.

8 Rina Husnaini Febriyanti and Hanna Sundari, ‘Penerapan Penggunaan Platform Materi
Video Animasi Dalam Pengajaran Bahasa Inggris Berbasis Daring’, JPPM (Jurnal Pengabdian
Dan Pemberdayaan Masyarakat), 7.2 (2023), 227 <https://doi.org/10.30595/jppm.v7i2.10215>.
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dalam memahami materi, sehingga motivasi belajar dari dalam diri mereka
semakin meningkat. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik juga terbentuk, misalnya
melalui penghargaan atau apresiasi dari guru ketika siswa berhasil
menyelesaikan tugas berbasis PowToon. Umpan balik langsung dari guru
terhadap hasil karya siswa turut memberi dorongan semangat dalam proses
belajar.

Peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan PowToon
juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme. Teori ini menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Ketika
menggunakan PowToon, siswa tidak hanya menonton materi, tetapi juga
diajak untuk berpikir kritis, menganalisis isi, serta menghubungkannya
dengan pengalaman mercka. Aktivitas ini sesuai dengan prinsip
konstruktivisme, di mana siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
PowTopn \berperan ;sebagar- mediay interaktif yang mendukupg tumbuhnya
kreativitas; kolaborasi, dan motivasi belajar sisway

Dari segi lingkungan , belajar, penggunaan PowToon mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan menyenangkan. Siswa
merasa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena materi disajikan
dalam bentuk animasi visual yang menarik dan interaktif, sehingga dapat
mengurangi rasa bosan dan kejenuhan yang sering muncul pada pembelajaran
konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat Meydi Susanti, yang

menyatakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti Vidio animasi
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yang di buat melalui PowToon dapat meningkatkan keterlibatan sisiwa dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.®

Hasil pre-test menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada awalnya relatif sama, dengan rerata nilai
pre-test kelas eksperimen sebesar 81,38 dan kelas kontrol sebesar 80,17.
Namun, setelah diberikan perlakuan menggunakan PowToon, terjadi
peningkatan yang signifikan pada motivasi belajar siswa di kelas eksperimen,
dengan rerata nilai post-test mencapai 100,50, sementara di kelas kontrol
hanya meningkat menjadi 86,75. Persentase kenaikan motivasi belajar di
kelas eksperimen sebesar 23,50%, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang hanya mengalami kenaikan sebesar 8,21%.

Secara keseluruhan, temuan penclitian in1 menunjukkan bahwa
penggunaan Powloon sebagai media animasi dalam pembelajaran memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Peningkatan
motivasi jbelajar/in tidakyhanyacterlibat darijnilaiypost-test yang lebih tinggi,
tetapi juga darijpartisipasi jaktifisiswa, selama proses pembelajarans Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa PowZoon merupakan salah satu solusi
inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran IPS, jika dibandingkan dengan metode
konvensional yang cenderung kurang efektif dalam menciptakan suasana

belajar yang menarik dan interaktif.

8 A. Susanti, M. Suciati. sudrajat, ‘Inovasi Kurikulum’, Jurnal Upi, 22.2 (2025), 250-61.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, bahwasannya hasil
uji Independent Sample T-test memperlihatkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,001 (<0,05), sehingga hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima. Hal inilah yang membuktikan bahwa penggunaan
media pembelajaran PowToon berpengaruh posistif terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII SMP Plus Darus Sholah.
B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan dari penelitian ini. Peneliti mengajukan
beberapa saran kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan hasil
penelitian ini. Adapun saran saran tersebut sebagai berikut:

1. Bagi Guru: Disarankan untuk lebth memanfaatkan media” pembelajaran
berbasis ‘teknologiiseperti PorrToorn sebagai ivariasi.dalam! menyampaikan
materi. Media inijtidak hanya memperjelas penyampaian materi, tetapi juga
mampu meningkatkan— keterlibatan] siswa secara aktif selama proses
pembelajaran.

2. Bagi Sekolah: Pihak sekolah perlu memberikan dukungan berupa fasilitas
dan pelatihan kepada guru untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis digital. Hal ini penting untuk menciptakan pembelajaran yang

lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk pengembangan studi yang lebih luas, misalnya dengan meneliti
pengaruh media Powloon terhadap aspek lain seperti hasil belajar atau
minat belajar. Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan populasi
yang lebih besar atau jenjang pendidikan yang berbeda. Serta
menambahkan variable seperp'.éil belajar dan kemampuan berpikir kritis

untuk memperluas temuan P_enelitﬂ'};/
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Lampiran 2
MATRIK PENELITIAN
Judul Variabel Indikator Sumber data Metode Peneleitian Rumusan Masalah

Variabel
Pengaruh . Variabel . Adanya hasrat | 1. Informan . Pendekatan  penelitian |1. Apakah ada pengaruh
Penggunaan  Media bebas (X): dan keinginan a. Kepala Kuantitatif penggunaan  media
Pembelajaran Media untuk berhasil sekolah . Metode penelitian | pembelajaran
PowToon Terhadap pembelajara | 2. Adanya b. Waka menggunakan Quasi | PowToon terhadap
Motivasi Belajar n PowToon dorongan dan Kurikulum EXxperimen Jenis | motivasi belajar siswa
Siswa Kelas VII SMP | 2. Variabel kebutuhan ¢. GuruIPS Nonequivalen  control | kelas VII di SMP Plus
Plus Darus Sholah Terikat (Y): untuk belajar d. Kelas VI group design Darus Sholah ?

Motivasi . Adanya 2. Kepustakaan . Tempat Penelitian:
Belajar harapan  dan a. Buku/ SMP Plus Darus Sholah
cita-cita masa ebook . Pengumpulan data :
depan B. Aumal a. Dokumentast
. Adanya c. Website b. Observasi
penghargaan dy Skripsi €. Angket
dalam belajar
. Adanya
keinginan

yang menarik
dalam belajar

. Adanya

lingkungan
belajar yang
kondusif
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Variabel Indikator No. Item Jumlah
. Soal
Penelitian
Motivasi | 1. adanya hasrat dan keinginan berhasil. 1,2,3,4,5 5
Belajar
2. adanya doringan dan kebutuhan 6,7,8,9,10, 5
dalam belajar.
3. adanya harapan dan cita-cita masa 11,12,13,14,15, 5
depan.
4. adanya penghargaan dalam belajar. 16,17,18,19,20 5
5. adanya kegiatan yang menarik dalam | 21,22,23,24,25 5
belajar.
6. Adanya lingkungan belajar yang 26,27,28,29,30 5
kondusif sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan
baik.
Jumlah 30
Kisi-Kisi Angket Setelah Uji Coba (Valid)
Varlgk?el Indikator No.ltem Jumiah
Penelitian Soal
Motivasi [1. Adanya Hasrat Dan Keinginan Berhasil. 1234 4
Belajait /\ 2 Adanya\Ddaringan Dan Kebutuhan\Dalam
. 5,6,7,8 4
Belajar.
3.Adanya Harapan Dan CitasGita Masa 9,10.11.12 4
Depan.
4.Adanya Penghargaan Dalam Belajar. 13,14,15,16 4
5.Adar}ya Kegiatan Yang Menarik Dalam 17.18.19.20 4
Belajar.
6.Adanya Lingkungan Belajar Yang
Kondusif Sehingga Memungkinkan
Seseorang Siswa Dapat Belajar Dengan 21222324 4
Baik.
Jumlah 24
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Indikator

Pernyataan

Score

SS|S

CS

TS

STS

adanya hasrat
dan keinginan
berhasil.

1. Saya menyerah saat tidak
memahami materi pelajaran ips
dengan baik.

2. Saya belajar IPS karena saya ingin
mengikuti olimpiade

3. Saya merasa termotivasi untuk
belajar IPS lebih keras setelah
menggunakan media pembelajaran
baru

4. Saya senang belajar dengan
menggunakan media pembelajaran
baru

5. Saya memiliki keinginan yang kuat
untuk berprestasi dalam belajar

adanya
dorongan dan
kebutuhan

dalam belajar.

6. Saya merasa senang saat berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik

7. Saya merasa terbantu belajar
dengan menggunakan media
interaktif

8. Saya mudah memahami
memahami materi [PS
menggunakan media PowToon

9. Saya jarang mengumpulkan tugas
jika tidak diawasi.

10. Saya tidak malu bertanya jika
tidakypaham saat belajar IPS

adanya
harapan dan
cita-cita masa
depan.

11, Saya antusias saat mengikuti
pelajaran dengan media yang
menarik.

12. Saya berusaha'menyelésaikan
tugas dengan tepat waktu

13. Saya belajar untuk mendapatkan
nilai yang bagus

14. Saya ingin belajar dengan
sungguh-sungguh agar mudah
menggapai cita-cita

15. Saya sering membayangkan
kesuksesan yang akan saya capai
di masa depan sebagai motivasi
untuk belajar

adanya

16. Saya mendapatkan hadiah saat
nilai ulangan IPS saya bagus
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penghargaan
belajar.

17. Saya merasa lebih termotivasi
untuk belajar ketika prestasi saya
diakui oleh guru dan orang tua

18. saya akan tetap berusaha dan
belajar.

19. Saya tidak punyai keinginan atau
target dalam belajar.

20. Saya merasa dukungan dari guru
dan orang tua melalui
penghargaan

adannya
kegiatan yang
menarik dalam
belajar

21. Saya tidak punya harapan besar
dalam pendidikan saya.

22.Saya merasa lebih semangat
belajar IPS setelah menggunakan
media pembelajaran Berbasis
vidio animasi Powloon

23. Saya merasa bahwa media
pembelajaran betbasis video
animasi PowToon memudahkan
saya memahami materi pelajaran
IPS

24. Saya lebih semangat belajar jika
mendapat penghargaan

25. Saya merasa bahwa pembelajaran
dengan media berbasis Vidio
animasi PowToon lebih
menyenangkan dibanding metode
konvensional

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga
memungkinkan
seseorang
siswa dapat
belajar dengan
baik.

26. Saya suka jika hasil belajar saya
diakui oleh orang lain

27.Saya metasa bahwa media
pembelajaran berbasis video
animasi PowToonymembuat
belajar IPS lebih menarik

28. Saya merasa nyaman belajar di
kelag yang bersihlda tapi

29.. Dukungan dari teman-teman di
kelas meningkatkan semangat
belajar saya

30. Guru- guru di sekolah
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan inspiratif
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Indikator

Pernyataan

Score

SS

CS | TS

STS

adanya hasrat
dan keinginan
berhasil.

Saya belajar IPS karena saya
ingin mengikuti olimpiade

Saya merasa termotivasi untuk
belajar IPS lebih keras setelah
menggunakan media
pembelajaran baru

Saya senang belajar dengan
menggunakan media
pembelajaran baru

Saya memiliki keinginan yang
kuat untuk berprestasi dalam
belajar

adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar.

Saya merasa senang saat berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik

Saya merasa terbantu belajar
dengan menggunakan media
interaktif

Saya mudah memahami
memahami materi [PS
menggunakan media PowToon

Saya tidak malu bertanya jika
tidak paham saat belajar IPS

adanya harapan
dan cita-cita
masa depan.

Saya berusaha menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu

10.

Saya-memperhatikan guru saat
menjelaskan pelajaran

1t.

Sayapungin betajar dengan
sungguhssungguh agar'mudah
menggapai cita-cita

12.

Saya sering membayangkan
kesuksesan yang akan saya capai
di masa depan sebagai motivasi
untuk belajar

adanya
penghargaan
dalam belajar

13.

Saya mendapatkan hadiah saat
nilai ulangan IPS saya bagus

14.

Saya merasa lebih termotivasi
untuk belajar ketika prestasi saya
diakui oleh guru dan orang tua

15.

Saya merasa dukungan dari guru
dan orang tua melalui
penghargaan sangat penting bagi
motivasi belajar saya
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16.

Saya tidak punya harapan besar
dalam pendidikan saya.

. adanya
kegiatan yang
menarik dalam
belajar

17.

Saya merasa bahwa media
pembelajaran berbasis video
animasi PowToon memudahkan
saya memahami materi pelajaran
IPS

18.

Saya lebih semangat belajar jika
mendapat penghargaan

19.

Saya merasa bahwa pembelajaran
dengan media berbasis Vidio
animasi PowToon lebih
menyenangkan dibanding metode
konvensional (ceramah)

20.

Saya suka jika hasil belajar saya
diakui oleh orang lain.

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga
memungkinkan
seseorang siswa
dapat belajar
dengan baik.

21.

Saya merasa nyaman belajar di
kelas yang bersih dan tertata rapi

22.

. Dukungan dari teman-teman di
kelas meningkatkan semangat
belajar saya

23.

Guru- guru di sekolah
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan inspiratif

24,

Saya lebih focus belajar jika
belajar menggunakan media
dengan baik.
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Lampiran 6

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA TEORI .

Identitas peneliti

Judul Penelitian PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN POWTOON
TERHADAP MP“SEB&,AJAMISWA KELAS YII SMP PLUS
DARUS SHW

Nama Peneliti : Mifiahul Jen,am ,l—/

NIM :212101090042

Prodi : Tadris IPS /

Nama Ahli Validasi : Rachma Dini
Hari/Tanggal : 28 April 202

A. PENGANTAR

Lembar validasi penilaian Bapak/Ibu terhadap
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C. PENILAIAN

No Aspek Indikator Skor Penilaian
V 1 2 3 4
g || - (SK) | (K) | (B) | (SB)
1. Format 1. Petunjuk Mn Angket  Mudah \/
dipahami ' v
2 Isi 1. Isi  angket  Telah  Mencangkup
Pernyataan indicator "
2. lsi angket t I rnyataan
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pei ra
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ket i i p ik
pem
4. 15 e ncang =
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen dokumantasi ini dinyatakan :

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah ‘cvisi

-~
3. Tidak layak digunakan unluk‘ﬁi a \ ¥

%
Mohon diberi tanda (¥') pa aiq Wgan kesimpulan Bapak/Ibu.
A A

v

Jember, 28 April 2025

Dosen Validator

¢l i i M.
NIP. 199403?2020122005

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 7

Tabulasi Angket Pre-Test Siswa Kelas Kontrol (7E)
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Tabulasi Angket Post-Test Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol (7E)
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Lampiran 8

Tabulasi Angket Pre-Test Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen (7G)
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1953

98

81

73

96

72

78

72

89

74

78

75

71

87

87

77

79 |76 | 78 | 90

90

86 | 86 | 77

83

7G

Yesline

30

80
85

76
78
79
73
82

81

80
79
75
80
80
79
76
84
89
81

81

81

70
80
80
92

80
83
83

P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | JUMLAH

P9

P6 | P7 | P8

Tabulasi Angket Post-Test Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen (7G)

P5

P4

P2 | P3

P1

KELAS

7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G
7G

NAMA

ALIYA
BERIL

DEFA

DINAR

ERIN
EVELIN

FEBRI
FRISMA

HUMAIRA

HAFIZAH

INDRI
INTAN

IZZA
JIHAN
JUNISYA
KINARA

LAILI
RICHA
NADIA
NADIN
NAIRA

YUMNA

NINDYA
AISYAH
RACHQUEL

ROFI'A
SHELFIA

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
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28 SYIFA 7G 3 3|4 4 5 3 313 5 4 4 4 3 3 4 2 4 4 5 3 5 3 3 3 87

29 VEENA 7G 3 4 | 4 3 2 3 2 |3 2 3 4 4 1 2 3 1 5 4 5 3 4 3 3 3 74

30 YESLINE 7G 4 4 | 4 4 4 3 313 3 3 5 5 1 2 4 3 3 2 4 3 5 3 4 5 84
106 | 92 | 94 | 103 | 104 | 102 | 89 | 92 | 103 | 107 | 113.| 108 | 78 | 91 | 95 | 66 | 125|100 | 126 | 99 | 109 | 92 | 103 | 115 2412
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Lampiran 9

Angket Pre-Test — Post-Test Kelas Kontrol

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden:
ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Nama - Libro RoSalina
T
Kelas - S¢
VIE Indikator | Pernyataun Sres
‘Absen 2 | ss|sfcs
e B M She e s it 5
adanya hasrat ; I Saya belajar IPS karena saya ingin mengikuti
Petunjuk : dan keinginan  olimpiade
Angket ini berisi 30 pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah dengan cermat setiap berhasil '3 Saya merasa termotivasi untuk belajar 1PS
tersebut. Dan ikanlah jawaban dengan cara memberi tanda ceklist (v) Iebih keras setelah menggunakan media
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar sesuai dengan tingkat persetujuan anda, pembelajaran bans

dengan pilihan jawaban schagai berikut -

3. Saya senang belajar dengan menggunakan

Sangat Sciuju

Zs : Setuju media pembelajaran baru

€S : Cukup Sctuju 3. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk

cs : Tidak Setuju berprestasi dalam belajar

$TS  : Sangat Tidak Sesuai 5. Saya merasa scnang saat berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik

6. Saya merasa terbantu belajar dengan
menggunakan media interaktif

Jawaban anda tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak berhubungan

o R R TR

dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini. '
Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. 7. Saya mudah memahami memahami materi
Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia. A P IPS menggunakan media PowToon
Atas bantuan dan i i i il , 8. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham
Tabel. KISI KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR saat belajar IPS
Variabel Ve Indikator No.tem | Jumlah R oo o o e =
Pencitian Soal D £ e
tepat waktu
Motivasi | 1. _adanya hasrat dan keinginan berhasil. 1234 10. Saya Tkan guru saat
Belajar | 2, adanya doringan dan kebatuhan dalam belajar. 56,7.8 4 pelajarin
3. _adanya harapan dan cita-cita masa depan. 9,10,11,12 e 2
4._adanya penghargaan dalam belajar. 13,14,15,16 4 < . Saya ingin belajar dengan sungguh-sungguh
5. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 17,18.19,2¢ 4 PUB A L teuiind \/ &
6. Adanya Tingkungan belajar yang kondusif schingga | 21.22,23. 3 Y T -
memungkinkan sescorang siswa dapat belajar dengan * . Saya sering membayangkan ks.__ukfcunm Bk 3
baik. SR T akan saya capai di masa depan sebagai S 3
; | motivasi untuk belajar - % EAVES

13. Saya mendapatkan
penghargaan 1PS saya bagus

dalam belajar 14. Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar

" [ZONIVERSITAS ISLAM NEGERI

15. Saya merasa dukungan dari guru dan orang

M JCHMAD SIDDIQ i

pendidikan saya.

. adanya 17. Saya merasa bahwa media pembelajaran
kegiatan yang berbasis video animasi PowToon .

menarik dalam memudahkan saya memahami materi y. ‘/ F

belajar pelajaran IPS

18. Saya Iebih semangat belajar jika mendapat

E > penghargaan v
19. Saya merasa bahwa pembelajaran dengan

media berbasis Vidio animasi PowToon lebih ) 2
menyenangkan dibanding metode J
konvensional (ceramah) !

20. Saya suka jika hasil belajar saya diakui oleh

* orang lain. \/
Adanya 21. Saya merasa nyaman belajar di kelas yang
lingkungan bersih dan tertata rapi v
belajar yang 22.. Dukungan dari teman-teman di kelas
kondusif meningkatkan semangat belajar saya ‘/
schingga - 23. Guru- guru di sekolah menciptakan suasana
memungkinkan belajar yang menyenangkan dan inspiratif ‘/

sescorang siswa | 24, Saya lebih focus belajar jika belajar
| dapat belajar menggunakan media dengan baik. J

dengan bak.
i G

i, TR

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Identitas Respond
Nama :“mo ofd 0w Qachen &\Q“\\\
Kelas -3
Absen B+
Petunjuk :

Angket ini berisi 30 pemnyataan tentang motivasi belajar. Bacalah dengan cermat setiap
pemyataan tersebut. Dan kemudian, berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda ceklist (V)
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar sesuai dengan tingkat persetujuan anda,
dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

S§  :Sangat Setuju

N : Setuju

CS  :Cukup Setuju

CS  : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Sesuai

Jawaban anda tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak berhubungan
dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sckolah ini.

. Kesungguhan dan & anda dalam jawat k
Karena it diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia.

Atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.
Tabel. KISI KIS ANGKET MOTIVASI BELAJAR

bantuan yang amat berguna.

Variabel Indikator No.ltem | Jumlah
Penclitian
Motivasi | 1. adanya hasrat dan keinginan berhasil. 234
Belajar | 2. adanya doringan dan kebutuban dalam belajar, ,6,7.8
. _adanya harapan dan cita-cita masa depan. 9,10,11,12
4 adanya Egl_gggaan dalam belajar. 314,15,
5. adanya k n, menankdalam belajar. 7,18.19,
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif schingga | 21,22,23,24
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan
baik.
Jumlah
ANGKET MOTIVASI BELAJA
Identitas Responden:
Nama Lo ofd o Ra
Kelas e
Absen 10
Petunjuk :

Angket ini berisi 30 pcmwla:m tentang motivasi belajar. Bacalah dengan cermat setiap
tersebut. Dan k
pada salah satu pilihan jawaban yai

dengan pilihan jawaban sebagai be:

UNIVERSITAS |
FIALHAR ACH

SS  :Sangat Setuju
i media pembelajaran baru
$ : Setuju b - -
CS  : Cukup Setuju J E M E; E 4. [:g memfhlu kemgm‘an yang kuat untuk /
CS  :Tidak Setju tasi dalam belajar : 3
TS :SangatTidak Sesusi adanya dorongan |5. Saya merasa senang saat berhasil ‘/f
dan kebutuhan menyelesaikan tugas dengan baik
Jawaban anda tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak berhubungan dalam belajar. 6. Saya merasa terbantu belajar dengan
dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sckolah ini. menggunakan media interaktif v
_ Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. 7. Saya mudah memahami memahami materi
Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia, IPS menggunakan media PowToon \/
Atas bantuan dan kerj ik il 8. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham
Tabel. KISI KISTANGKET MOTIVASI BELAJAR saat belajar [PS v
VIﬂfl?d Indikator No.Item | Jumlah adanya harapan | 9. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan
Penclitian Soal /
dan cita-cita tepat waktu ‘
Motivasi | 1. adanya hasrat dan keinginan berhasil. 1,234 4 ‘masa depan. 10. Saya guru saat lask
Belajar ._adanya doringan dan kebutuhan dalam belajar. 56,18 4 kit v
| 3. adanya harapan dan cita-cita masa depan, 9,10,11,12 4
|4 adanya penghargaan dalam belajar. ,14,15,16 4 11. Saya ingin belajar dengan sungguh-sungguh 2
| 5. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. ,18,19,20 4 dos i v
- ~Adanga lingkungan belajar yang kondusif sehingga | 21222324 4 S mRBh oledggipas oin-oi
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan 12. Saya sering membayangkan kesuksesan yang L
baik. s o
~ Tl ; 7 akan saya capai di masa depan scbagai
. motivasi untuk belajar

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Indikator

Pernyataan

Score

SS

adanya hasrat
dan keinginan
berhasil,

v —Saya belajar [PS karena saya ingin mengikuti

olimpiade

S1CSITSISTS

2. Saya merasa termotivasi untuk belajac IPS
lebih keras setelah menggunakan media
pembelajaran baru

media pembelajaran baru

3. Saya senang belajar dengan menggunakan \/

berprestasi dalam belajar

4. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk /

dan kebutuhan
| dalam belajar.

adanya dorongan {5. Saya merasa senang saat berhasil ‘/

menyelesaikan tugas dengan baik

6. Saya merasa terbantu belajar dengan
menggunakan media interaktif

7. Saya mudah memahami memahami materi
IPS menggunakan media PowToon

oo

. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham
saat belajar IPS

nya harapan
cita-cita

depan.

9. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu

10. Saya memperhatikan guru saat menjelaskan
pelajaran

11. Saya ingin belajar dengan sungguh-sunggul

agar mudah menggapai cita-cita v

12. Saya sering membayangkan kesuksesan yang

akan saya capai di masa depan sebagai \/

motivasi untuk belajar

Pernyataan

RECGERT”

. Saya merasa termotivasi untuk belajac IPS

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 10

Angket Pre-Test — Post-Test Kelas Eksperimen

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden;
. Y . ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Naria - Yestine Rizay Azka
Kelas SN Score
Indikat Pernyataan
o : 306 B 7 ’ D b b I
| ‘adanya hasrat | 1. Saya belajar IPS karena saya ingin mengikuts £ il Y R
Petunjuk : dan keinginan olimpiade /
Angket ini berisi 30 pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah dengan cermat setiap berhasil. 2. Saya merasa termotivasi untuk belajar IPS
tersebut. Dan k dian, beri jawaban dengan cara memberi tanda ceklist (V) lebih keras setelah menggunakan media ‘/
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar sesuai dengan tingkat persctujuan anda, ibblafivanibany
dengan pilihan jawaban sebagai berikut : P aj
3 3. Saya senang belajar dengan menggunakan
SS : Sangat Setuju b
% media pembelajaran baru \/
= SR 4. S iliki keingi kual k
3 iki keinginan yan; L unt
€S :Cukup Setuju bnya mcm.ld : Ib:l X HEE i J‘
3 t
CS  :Tidak Setuju sclpns asi dalam belajar e
i it i
STS  : Sangat Tidak Sesuai adanya dorongan [5. Saya merasa senang saa! il
| dan kebutuhan menyelesaikan tugas dengan baik ¢
Jawaban anda tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak berhubungan dalam belajar. 6. Saya merasa terbantu belajar dengan
B dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini. ’ menggunakan media interaktif \/
: le:
K dan anda dalam b bantuan yang amat berguna. , / 7. Saya mudah memahami memahami materi
Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia. ﬁ | IPS menggunakan media PowToon J
Auas bantuan dan p pr— 8. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham \/
Tabel. KISI KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR saat belajar IPS
Variabel Indikator Nodtem | Jumlah / [adanya harapan | 9. Saya berusaba menyelesaikan tugas dengan
Penelitian Soal \/
tepat wakiu
Motivasi | I._adanya hasrat dan keinginan berhasil. 2,34 10. Saya ikan guru saat
Belajar | 2. adanya doringan dan kebutuhan dalam belajar. ,6,7.8 4 pelajaran \/
3. _adanya harapan dan cita-cita masa depan. 9,10,11,12 4 - ]
4._adanya penghargaan dalam belajar. 13,14,15,16 11. Saya ingin belajar dengan sungguh-sungguh &
5._adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 17,18,19,20 agar mudah menggapai cita-cita
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif schingga | 21,22

memungkinkan sescorang siswa dapat belajor dengan:
baik. ;

,23,24

Jumlah

[danya
penghargaan
dalam belajar

e

adanya
Kegiatan yang

113 Saya mendapatkan hadiah saat nil

IPS saya bagus
| 14 Saya merasa lebih termotiv
ketika prestasi saya diakui 3

orang ta

24
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15, Saya merasa dukungas 1
ta melalui Wumw:rgv
motvasi belajar saya

16 Saya tidak punya harapan besar dalam

h

s

17 Saya
berbasis video animasi PowToon

pendidil va
bclajtn l

-

et ()

CHMA

Kegiatan yang
menarik datlam

belajar

AS ISLAM K

16 Saya tidak hnn a Ilaraimn besar dalam

BbIq

h saat milar ulangan

uk belajar
o dan
orang tua
kungan dag guru dan orang.
E 1) B¢ nhing bagi

ISy

berbasts video animasi PowToon
memudahikan saya memahami maten

jaran IPS
. Saya lebih uﬁ\ﬁﬁgnl hciajal ]ih mmdu;sal
penghargaan

N

| N

19, Sayn merasa bahwa pembelajaran dengan
media berbasis Vidio animasi PowToon lebil
menyenangkan dibanding metode
konvensional (ceramah)

20. Saya suka jika hasil belajar saya diakui oleh
orang lain.

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusit

schingga

memungkinkan
Seseorng siswa

dapat belajar

menank dalam memudahkan saya memahami materi ‘/
belajar pelajaran IPS l F:
18 Saya lebih semangat belajar jika mendapat } ) P
penghargaan \/
19. Saya merasa bahwa pembelajaran dengan ]
media berbasis Vidio animasi PowToon lebih
menyenangkan dibanding metode \/
konvensional (ceramah)
30. Saya suka jika hasil belajar saya diakui oleh
orang lain. \/
Adanya 21. Saya memsa nyaman belajar di kelas yang
lingkungan bersih dan tertata rapi Vv
belajar yang 22. . Dukungan dari teman-teman di kelas
e - 3o .
schingga 23 Guru- guru di sckolah menciptakan suasana
memungkinkan belajar yang menyenangkan dan inspiratif \/
sescorang siswa | 24 Saya lebib focus belajar jika belajar
dapat belajar menggunakan media dengan baik. \/
ldmgam baik J J J
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21. Saya merasa nyaman belajar di kelas yang
bersih dan tertata rapi

22. . Dukungan dari teman-teman di kelas

meningkatkan semangat belajar saya

o O B S

23. Guru- guru di sckolah menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan inspicatit

24. Saya lebih focus belajar jika belajar
menggunakan media dengan baik.
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Identitas Responden;

Nama : Syfa l-caJI:IG [N+
Kelas VG

Absen 128

Petunjuk :

Angket ini berisi 30 pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah dengan cermat setiap
pemyataan tersebut. Dan kemudian, berikanlah jawaban dengan cara memberi tanda ceklist ()
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar sesuai dengan tingkat persetujuan anda,
dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

SS  :Sangat Setuju

S : Setuju

CS  : Cukup Setuju

CS  :Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Sesuai

Jawaban anda tidak menuntut jawaban yang benar atau salaﬁ dan tidak berhubungan
dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini.

Kesungguhan dan kejuj anda dalam jawab kan bantuan yang amat berguna,
Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia.
Atas bantuan dan kerj di
Tabel. KISI KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Variabel Indikator No.ltem | Jumlah
Penelitian Soal
Motivasi | |. adanya hasrat dan keinginan berhasil. 1234 4
Belajar | 2. adanya doringan dan kebutuhan dalam belajar. 56,18 4
3. _adanya harapan dan cita-cita masa depan. 9,10,11,12 4
4 adanya dalam belajar. 3,14,15, 4
5. _adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 7,18,19; 4
6 Adanya lingkungan bela;ar yang kondusif sehingga | 21,22,23,24 4
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan
baik.
Jumlah 24

Identitas onden;

Nama : SyoFa l-zadl.lq ML
Kelas LG
Absen 123

Petunjuk : ‘

Angket ini berisi 30 pernyataan tentang motivasi belaj
pemyataan tersebut. Dan kemudian, berikanlah anahan deng
pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar scst
dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

: Sangat Setuju
: Setuju
Cukup Setuju

200 ° 8

dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda sekolah ini

Kesungguhan dan kejuj anda dalam jawat p bantuan yanggamat by 3
Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia. T I M B I :
Atas bantuan dan kerj;
Tabel. KISI KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Variabel Indikator No.Item | Jumlah
Penelitian Soal
Motivasi | |. adanya hasrat dan keinginan berhasil. 2,34 4
Belajar | 2. adanya doringan dan kebutuhan dalam belajar. ,6,7,8 4
3._adanya harapan dan cita-cita masa depan. 9.10,11,12 4
4._adanya penghargaan dalam belajar. 14,15, A
5. _adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. ,18,19,2 4
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 3 4
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan K
baik.
Jumlah 24
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Indikator

Pernyataan

adanya hasrat

dan keinginan

. Saya belajar IPS karena saya iﬁgin mengikuti |

olimpiade

berhasil.

2. Saya merasa termotivasi untuk belajar IPS

lebih keras setelah menggunakan media

pembelajaran baru {

w

. Saya senang belajar dengan menggunakan ./
media pembelajaran baru

S

. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk { i

berprestasi dalam belajar

adanya dorongan
dan kebutuhan

5. Saya merasa senang saat berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik \/

dalam belajar.

6. Saya merasa terbantu belajar dengan
menggunakan media interaktif \/

=~

. Saya mudah memahami memahami materi
IPS menggunakan media Pow Toon g

E3

. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham
saat belajar [PS

adanya harapan
| dan cita-cita

9. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan
fepat waktu \/

| masa depan.

10. Saya memperhatikan guru saat menj /|
pelajaran

L1, Saya ingin belajar dengan sungguh-sungguh
agar mudah menggapai cita-cita

| 12. Saya sering membayangkan kesuksesan yaag:

akansuyaapmdnmsad:pmml e 8 e
'mollvasmuukbelaju ; 3N Tl B

a say ngin mmgikhn !

olimpiade

untuk belajar [PS

gunakan media

. Saya senang belajar dengan menggunakan

media pembelajaran baru

== UNIVERSITAS ISLAMSE ol
ZIIKIAL J:LAJJMACH

menggunakan media interaktif
7 ya mudah memahami memahami materi
'S menggunakan media PowToon 4

8. Saya tidak malu bertanya jika tidak paham
saat belajar IPS

adanya harapan
dan cita-cita

9. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu \/

masa depan.

10. Saya perhatikan guru saat menjelask \/
pelajaran

11. Saya ingin belajar dengan sungguh-sungguh
agar mudah menggapai cita-cita

12. Saya sering membayangkan kesuksesan yang | |
ahnnyacapmdnmd:pmsehugl S

motivasi untuk belajar -
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Lampiran 11

A. IDENTITAS MODUL

AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPS FASE D KELAS VII
Kelas Kontrol
‘Pemberdayaan Masyarakat”

INFORMASIUMUM e

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas

Tema 04

Materi

Elemen

Miftahul Jennah

SMP Plus Darus Solah

Tahun 2025

SMP

Ilmu Pengtahuan Sosial

D/ VIl

Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat

a. Elemen pemahaman dan ruang lingkup
pemebelajaran

e Keruangan dan konektivitas antar
ruang dan waktu: materi ini berkaitan
dengan pemahaman terhadap kondisi
sosial dan lingkungan alam serta
kesejarahan dalam konteks lokal dan
nasional. Materi ini juga terkait
dengan pembelajaran tentang kondisi
geografis Indonesia dan pengaruhnya
terhadap aktivitas sosial, ekonomi.

e Perkembangan masyarakat Indonesia
dari masa pra aksara, Kkerajaan-
kerajaan di Nusantaralnteraksi,
Sosialisasi, institusi  sosial, dan
dinamika ,sosial;-materi ini berkaitan
dengan | pembentukan: identitas diri,
merefleksikan, keberadaan, diri di
tengah /' keberagaman, dan__kelompok
yang berbeda-beda

s, Kegiatan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya: materi ini berkaitan
tentang peran diri, masyarakat serta
negara dalam memenuhi kebutuhan
bersama. Peserta didik menganalisis
sejarah manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

b. Elemen keterampilan proses

e Siswa melakukan berbagai kegiatan
yang mendukung  tercapainya
keterampilan proses yang dibutuhkan
untuk mempelajari dan menyelesaikan
pembelajaran IPS kelas 7 antara lain:
mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis,
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merencanakan, menggambar,
berdiskusi, menceritakan, membuat
laporan tertulis sederhana, dan
mempresentasikan.

Capaian Pembelajaran : Memahami isu pemberdayaan masyarakat
Alokasi Waktu : dalam konteks lokal.
2 jp (1 pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase D:

Pada akhir fase D, Peserta didik memahami realitas Kehidupan manusia dalam ruang dan
waktu pada bidang SOS Budaya, dan Ekonomi sehingga memiliki kesadaran akan keberadaan
diri dalam berinteraksi dengan lingkungan Lokal, Nasional, dan Global. Melalui pendekatan
keterampilan proses, peserta didik mengamati, mengumpulkan data, menganalisis,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan informasi tetntang realitas kehidupan manusia
menggunakan berbagai media.

Fase D berdasarkan Elemen

Pemahaman konsep:

Peserta didik memahami dampak perubahan iklim terhadap kehidupan ekonomi, sosial,
budaya Masyarakat serta merefleksikan pola adaptasi. terhadap perubahan iklim dan Upaya
mitigasi bencana untuk menunjang sustainable development goals (SDGs) dalam konteks
local, Regional, dan Global.

C. PROFILE PELAJARPANCASILA 1 10 i

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,Mandiri kreatif dan
bernalar Kritis

D. SARANADANPRASARANA TH I T ET

Media, Sumber Belajar, dan Alat:

» Media Whiteboard

* Buku pedoman : Kemendikbud. 2021. Hmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas
VIl Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.

E. TARGETPESERTADIDIKT "

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian-tinggi:*mencerna“‘dan ‘memahami dernganh cepat, mampu
mencapai Keterampilanjbarfikirjaras tinggi (HQTS) 4dan memiliki ketesampilapmemimpin

F. MODEL

o Model Pembelajaran Konvensipnaldengan imetede Ceramahydan diskusi

G. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
a. Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi konsep pendapatan

H. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Pemahaman bagi peserta didik bahwa semakin kecil tingkat pendapatan seseorang, maka
akan semakin besar persentase dari pendapatan tersebut untuk digunakan dalam rangka
memenuhi kebutuhan konsumsi, demikian sebaliknya, makin besar tingkat pendapatan
seseorang, maka akan semakin besar pula persentase dari pendapatan tersebut yang pada
akhirnya di tabung.

I. PERTANYAAN PEMANTIK

e Apa ituuang?
e Bagaimana dampak dari besar kecilnya pendapatan dalam kehidupan sosial budaya
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masyarakat?

Mengapa kita perlu menyimpan uang dalam bentuk tabungan?
Apa perbedaan antara tabungan dan investasi?

apa dampak dari kurangnya literasi keuangan?

J

KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN PENDAHULUAN
Kegiatan Pembuka: (10 menit)

Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, menyapa peserta didik, menanyakan
kabar, mengecek kehadiran, serta memastikan kesiapan belajar.

Salah satu peserta didik memimpin doa pembuka, kemudian guru menegaskan pentingnya
berdoa sebelum memulai kegiatan sebagai bentuk keyakinan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dalam menuntut ilmu.

Guru memberikan motivasi awal agar peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran,
misalnya dengan memberikan tepukan semangat atau kata-kata penyemangat.

Guru menanyakan kondisi peserta didik untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman
dan interaktif.

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali materi sebelumnya yang relevan
dengan topik hari ini.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan,
serta menjabarkan aspek-aspek penilaian yang akan digunakan selama proses
pembelajaran.

Apresiasi

Guru mengaitkan materi pembelajaran hari ini dengan pengetahuan sebelumnya, misalnya
melalui contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan kondisi
sosial ekonomi masyarakat.

Guru menjelaskan secara singkat hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat sebagai pengantar menuju topik utama.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti; “Bagaimana dampak dari besar
kecilnya pendapatan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat? “Apa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga mercka dapat menjadi
lebih berdaya, mandiri,,dan,sejahteta 2

KEGIATAN INTI
Tahap Penyampaian Materi (Cekamah)

Guru menyampatkan materi-tentang pemberdayaan masyarakat melalui metode ceramah.
Guru menjelaskan pengertian pendapatan, faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan,
serta kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat:

Guru memberikan contoh konkret kondisi sosial ekonomi masyarakat Indonesia yang
menunjukkan adanya kesenjangan pendapatan.

Guru menuliskan poin-poin penting di papan tulis agar peserta didik lebih mudah
memahami isi materi.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dengan penuh perhatian dan mencatat hal-hal
penting yang disampaikan.

Guru memberikan penekanan pada hubungan antara tingkat pendapatan dan kemampuan
masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidupnya.

Tahap Diskusi

Setelah penyampaian materi, guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
kecil (3-4 orang).

Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan yang telah dijelaskan guru, misalnya faktor
yang menyebabkan perbedaan pendapatan antar masyarakat atau cara meningkatkan
pendapatan masyarakat.
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e Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memberikan bimbingan dan
memastikan semua peserta didik berpartisipasi aktif.

o Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi dalam bentuk poin-poin penting untuk
dipresentasikan.

e Guru memberikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas.

o Setelah presentasi, guru dan peserta didik melakukan sesi tanya jawab serta memberikan
tanggapan terhadap pendapat antar kelompok.

o Guru menegaskan kembali inti pembahasan dan menyimpulkan hasil diskusi agar peserta
didik memperoleh pemahaman yang utuh mengenai materi.

KEGIATAN PENUTUP

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran tentang pendapatan dan
kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat.

e Guru mengadakan tanya jawab singkat untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah disampaikan.

e Guru memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi serta menekankan pentingnya
memahami kondisi sosial ekonomi sebagai dasar dalam upaya pemberdayaan masyarakat.

e Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu tentang
Pemberdayaan Masyarakat.

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta didik menyanyikan lagu
nasional atau daerah, dilanjutkan doa bersama, dan salam penutup.

e Sebagai penutup, guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah sebagai ungkapan syukur
atas kelancaran kegiatan pembelajaran.

K. ASSESMEN / PENILAIAN .]]]] >

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1. Asesmen formatif : Observasi, Diskusi dan presentasi
Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual dan Sosial
Satuan Pendidikan ~ :SMP Plus Darus Sholah

Kelas/Semester - VIl/Gasal
Mata pelajaran: IPS

Tahun pelajaran 12024(2025
Petunjuk:

1. Kegiatan{pengamatan-dilakukan selama proses: (jam) pembelajaran atau diluar jam
pembelajaran.

2. Pencatatan hanya pada perilakuekstrim yangditunjukkamoleh seorang peserta didik.

No | Waktu Tanggal | Nama/Peserta Didik |"Catatart Perilaku | Butir Sikap | Ket

1.

2. | Dst.

Lembar Observasi Diskusi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Plus Darus Sholah Mata pelajaran  : IPS
Kelas/Semester - VII/ Gasal
Materi Pokok : Berkenalan Dengan Lingkungan Sekitar
| NO | Nama | Aspek Penilaian | Skor | Nilai |
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Peserta | Keaktifan dalam | Sikap Ingin Tau | Bekerja sama Akhir
Didik | diskusi Dan Kreatif
4 |3 |2 (1 |4 |3 |2 |1 (4 |3 |2 |1
1
2

Keterangan : Diisi Dengan Tanda Ceklist (V)

Kategori Penilaian :4 = Sangat Baik , Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup,
1 = kurang Perhitungan Skor :
Skor perolehan

Nilai = 100

Skor maksimal

Kriteria Nilai A =86 — 100 : Baik Sekali =~ B =71- 85 : Baik
C=56-70 :Cukup D =<55 :Kurang
Rubrik Penilaian Kinerja Diskusi :

No Aspek Penskoran

1. Kaktifan dalam | ¢ Skor 4 jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam
diskusi menyele tugas kelompok secara terus menerus dan

konsisten.

e Skor 3 jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian
diskusi tetapi belum konsisten

e Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian
diskusi tetapi belum konsisten

o Skor 1'jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian
diskusi.

2. Sikap ingin tahu | ¢ Skor 4 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap
terhadap proses ingin terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda
pemecahan dan kreatif s.terus menerus, dan kansisten.
masalah yang/ |le. ['SKor 3 jika menunjukkan/sudahiadaiusaha 'untuk bersikap
berbeda,dan kreatif ingi tethadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan

kreatif-masuih belum konsisten.

e Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap
ingiterhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif masuih belum konsisten

o Skor 1 jika sama sekali tidak bersikap ingin tahu terhadap
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

3. Bekerjasama o Skor 4 jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam

dalam kelompok

ke kelompok secara terus menerus dan konsisten.

e Skor 3 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bekerjasama kegiatan kelompok tetapi masih belum
konsisten.

e Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk
bekerjasama kegiatan kelompok tetapi masih belum
konsisten.

o Skor 1 jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama
kegiatan kelompok.
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Lembar Observasi Presentasi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Plus Darus Sholah Mata pelajaran  : IPS
Kelas/Semester - VII/ Gasal
Materi Pokok : Berkenalan Dengan Lingkungan Sekitar

No | Aspek Penilaian Skor | Nilai
Kemampuan Menjawab  atau | Memberi Mengapresiasi
Bertanya Berargumen Masukan dan
saran
4 1312 |1 (4 |3 |2 |1 (4 |3 |2 |1 |[4]3|2]1
1.
2

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist ()
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang
Perhitungan Skor :  Skor perolehan

Nilai =100

Skor maksimal

Kriteria Nilai

A =86 — 100 : Baik Sekali B = 71- 85 : Baik
C=56-70 :Cukup D=<55 : Kurang

Asesmen sumatif : Mengerjakan soal dalam bentuk pilihan ganda dan ditentukan batasan
waktu mengerjakan

L. KEGIATAN PENGAYAAN DAI!.B]

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberikan program
pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapatdilakukan pada kompetensi pengeahuan
dan keterampilan. Langkah-langkahdalam pembelajaran remedial antara lain:

1. Identiikasi permasalahan pembelajaran peserta didik.

2. Merancang pembelajaran remedial

3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial

5. Melaksanakan pembelajaran remedial

6. Melaksankaan evaluasi

Pengayaan

Bacalah artikel mengenai lTokasi absolut dan relatif setiap wilayah dapat memilikispengaruh
yang berbeda dengan wilayah lain.JTuliskanhasil analisisitersebut dalam beberapa paragraf.

’ IJ IVI iJ L4 1IN

M. REFLEKSI

1. Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran hari ini?
2. Apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran hari ini?
3. Dalam kegiatan pembelajaran apa siswa banyak mengalami kesulitan?

N. Bahan Bacaan Guru
C. Pemberdayaan Masyarakat
Dalam memenuhi kebutuhan, manusia membutuhkan pengorbanan ekonomi berupa
uang. Uang merupakan benda yang memiliki satuan hitung dan dapat digunakan sebagai
alat pembayaran yang sah untuk melakukan transaksi dan berlaku di suatu wilayah. Untuk
mendapatkan uang manusia melakukan pekerjaan dan setiap pekerjaan memberikan hasil
uang (pendapatan) yang beragam. Kebutuhan yang tidak terbatas mengakibatkan masalah
keuangan dalam masyarakat. Pendapatan yang didapatkan kadang lebih kecil
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dibandingkan kebutuhan dan keinginan yang dimiliki sehingga masyarakat memilih cara
cepat untuk mendapatkan uang yaitu dengan pinjaman. Namun, tanpa disadari pinjaman
yang terus menerus dilakukan tanpa adanya tambahan penghasilan mengakibatkan
masalah keuangan bagi seseorang. Seringkali seseorang mengalami kesulitan dalam
mengelola keuangannya. Apa yang dimaksud dengan uang, pendapatan, tabungan dan
investasi? Bagaimana cara merencanakan, melaksanakan dan melakukan pengelolaan
terhadap keuangan agar tujuan hidup tercapai?

Sebelum membahas mengenai pengelolaan keuangan, kita akan belajar mengenai
konsep uang, pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.

1. Uang

Sebelum uang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, masyarakat menerapkan
sistem barter. Barter merupakan pertukaran antar barang untuk memenuhi kebutuhan.
Namun, seringkali pertukaran barang yang dibutuhkan ini tidak menemui titik temu
karena perbedaan keinginan seseorang terhadap barang yang ditukar dengan barang lain.
Selain

itu dalam sistem barter sulit ditentukan nilai untuk standar pertukaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut munculah uang sebagai alat pembayaran yang sah
dan dapat diterima secara umum. Di Indonesia berdasarkan lembaga pembuatnya, uang
dibedakan menjadi dua yaitu uang kartal dan uang giral. Uang kartal yaitu uang logam
dan kertas yang diterbitkan oleh pemerintah. Sedangkan uang giral merupakan deposito
atau simpanan di bank yang dapat diambil melalui cek, giro, atau surat perintah
pembayaran lain yang sah.

2. Pendapatan

Manusia membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhannya. Melakukan suatu pekerjaan
atau menyediakan faktor produksi merupakan langkah yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan pendapatan berupa uang. Pendapatan merupakan hasil (dalam satuan uang)
yang diperoleh individu atau perusahaan atas kegiatan yang dilakukan. Pendapatan setiap
orang berbeda tergantung jenis pekerjaan. yang dilakukan. Pendapatan yang didapat
sebaiknya dikelola dengan baik sesuai prioritas kebutuhannya.

Jumlah pendapatan yang diperoleh tidak menentukan cukup tidaknya pendapatan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Seseorang dengan pendapatan besar
belum tentu dapat memenuhi.semua kebutuhanpya karena pengelolaan.yang kurang baik.
Sebaliknya, pendapatan' yang-keci) dapat'memenuhi/kebutuhan'seseorang selama mampu
mengelolanya dengan baik.

Salah satu | faktar yang—memengaruhi ‘perilaku/konsumsi) adalah! besar _kecilnya
pendapatan. Seseorang dengan pendapatan yang sedikit akan menggunakan sebagian
besar pendapatannya untuk membeli makanan-sedangkan; semakin besar pendapatan
seseorang maka persentase pentapatan yang digunakan untuk kegiatan konsumsi semakin
kecil dan mengalihkannya dalam bentuk tabungan. Hubungan antara pendapatan dan
perilaku konsumsi ini dikenal sebagai Hukum Engel. Hukum Engel menyatakan bahwa:

“Semakin kecil pendapatan, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk
konsumsi. Begitu pula sebaliknya, semakin besar pendapatan, semakin besar bagian
pendapatan itu ditujukan untuk tabungan”.

Pendapatan seseorang dapat digunakan untuk melakukan konsumsi maupun disimpan
dalam bentuk tabungan. Sehingga besarnya pendapatan akan sama dengan besarnya
konsumsi ditambah dengan tabungan. Keyness menyatakan bahwa :

“Setiap pertambahan pendapatan akan menyebabkan pertambahan konsumsi dan
pertambahan tabungan ”, atau dapat ditulis dengan:

3. Tabungan

Tabungan merupakan simpanan yang berasal dari pendapatan, berupa uang yang belum
atau tidak digunakan untuk keperluan sehari-hari atau kepentingan lain. Saat ini
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masyarakat lebih sering menabung di bank. Tren menabung di rumah mulai berganti
karena lebih berisiko terhadap pencurian maupun bencana alam. Menabung di bank
dipilih karena lebih aman terlebih lagi sudah banyak bank yang terdaftar pada Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS).
LPS berfungsi sebagai penjamin keamanan tabungan nasabah hingga 2 milyar. Ada
beberapa manfaat seseorang menabung yaitu: a. Melatih gaya hidup hemat
b. Uang tersedia untuk hal mendesak c. Meminimalkan hutang

4. Investasi
Apakah tabungan dan investasi adalah hal yang sama? Tabungan dan investasi sering kali
dianggap sama oleh masyarakat. Tabungan dan investasi merupakan dua hal yang
berbeda.

Jika tabungan bertujuan untuk menyimpan uang yang tidak digunakan sementara
investasi bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah yang dimiliki. Seseorang, yang
melakukan investasi berharap mendapatkan imbalan berupa laba, deviden ataupun bunga
dari hasil investasinya. Ada beberapa instrumen investasi yang dapat dipilih seperti
saham, obligasi dan reksadana. Namun, perlu diingat bahwa memilih intrumen investasi
juga
perlu beberapa pertimbangan karena banyak investasi bodong yang merugikan
masyarakat. Ada beberapa tawaran investasi yang perlu dihindari oleh masyarakat yaitu:
a. Imbalan hasil investasi terlalu tinggi dengan waktu yang singkat
b. Sedikit informasi atau bahkan tidak ada mengenai perusahaan investasi yang dipilih
c. Investor seringkali diminta mencari orang lain untuk bergabung d. Tidak jelas jenis
usaha yang dijalankan
e. Biasanya dipromosikan oleh tokoh masyarakat atau artis untuk memikat investor

Investasi dapat ditempuh dengan modal kecil, investasi tersebut berupa reksadana dan
investasi emas. Reksadana adalah salah satu wadah yang digunakan untuk menghimpun
dana dari masyarakat dan kemudian diinvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek
oleh Manajer investasi. Dengan berinvestasi pada reksadana berarti kita menitipkan uang
untuk diinvestasikan kembali dalam bentuk portofolio efek. Investasi dengan reksadana
tidak memerlukan dana yang besar, bahkan mulai dari Rp10.000 kita dapat mulai
berinvestasi. Selain reksadana, investasi dengan dana yang kecil dapat dilakukan dengan
membeli emas. Karena nilai.emas-cenderung selalu naik, invetasi-emas-menjadi salah satu
alternatif investast' yang"mudah.” Investasi emas—dapat’ dimulai-tari* 1* gram bahkan
sekarang tersediayminigeld yang-berukuram0:0% gram, 0,1ygram;-0,25-gram,dan-6,5 gram.

Sebagai‘contohy Lilitmembeli 'emasiseberat' 1 ‘grantpada tanggal 1" Jul 2018 dengan
harga Rp701.000. Kemudian pada_tanggal 11 Oktober 2020 Lili menjual emasnya
tersebut sesuai dengan harga pasaran, sebesar Rp1.007.000.<Berdasarkan contoh tersebut
investasi emas yang dilakukan Lili menghasilkan keuntungan sebesar Rp306.000.

5. Literasi Keuangan

Setiap hari manusia melakukan keputusan keuangan dalam rangka memenuhi
kebutuhannya. Keputusan keuangan merupakan hal yang dilakukan oleh setiap individu
baik dalam hal pembelian, penjualan, tabungan, investasi ataupun kegiatan lain yang
berhubungan dengan keuangan. Prinsip dasar keuangan tradisional adalah perilaku
rasional, yang artinya setiap manusia diasumsikan selalu rasional dalam pengambilan
keputusan dengan tujuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Pembuatan keputusan
salah satunya disebabkan oleh pengetahuan keuangan (literasi keuangan), literasi yang
kurang akan mengakibatkan keputusan keuangan yang tidak terarah. Pengetahuan tentang
literasi sangat penting pada masa sekarang karena pertumbuhan produk keuangan sangat
cepat dan mudah diakses oleh semua orang di dunia.

Hasil survei nasional literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia
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sebesar

38,03% . Angka tersebut tergolong rendah dan menunjukkan bahwa kemampuan
masyarakat dalam membuat keputusan dan pengelolaan keuangan masih tergolong
rendah. Hal ini akan berdampak pada keputusan keuangan yang diambil oleh masyarakat.

Masyarakat yang tidak memahami konsep tentang keuangan akan menghabiskan
pendapatannya untuk transaksi dan melakukan pinjaman yang lebih besar dibandingkan
dengan jumlah uang yang disimpan. Mereka juga cenderung membayar bunga pinjaman
yang tinggi. Prinsip dasar ekonomi yang digunakan sebagai dasar literasi keuangan
diantaranya penganggaran, tabungan, investasi, pinjaman, asuransi, diversifikasi, dan
membuat perbandingan.

Literasi keuangan menurut Organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan
atau Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) didefinisikan
sebagai gabungan antara kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap dan perilaku yang
dibutuhkan untuk menyusun keputusan keuangan dalam rangka mewujudkan individu
yang sejahtera secara keuangan. Literasi keuangan menurut OJK merupakan serangkaian
aktivitas atau proses untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill)
konsumen maupun masyarakat luas, kemampuan (competence) agar dapat mengelola
keuangan secara lebih baik.

Kemampuan seseorang dalam memahami tentang literasi keuangan menurut OJK
dibagi menjadi empat tingkatan yaitu:

1. Well literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keterampilan untuk memanfaatkan
layanan dan produk keuangan karena keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki terhadap
layanan dan produk keuangan tersebut.

2. Sufficient literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keyakinan dan pengetahuan
terhadap layanan dan produk keuangan.

3. Less literate, yaitu ketika seseorang kurang mempunyai pengetahuan mengenai lembaga
jasa keuangan serta beberapa pengetahuan tentang produk lembaga serta jasa keuangan.

4. Illiterate, yaitu ketika seseorang tidak-mempunyai keyakinan dan pengetahuan terhadap
layanan dan produk keuangan serta tidak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan
layanan dan produk keuangan.

Seseorang dengan literast keuangan yang baik atau well literate akan lebih mudah
melakukan pengelolaan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Mereka
cenderung paham’ [tentang — bagaimana) .mengelola-\ keuangan ‘dan—, mencapai tujuan
keuangannya, Adapun manfaat memahami.literasi keuangan bagi masyarakat adalah:

1) Mampu menyeleksi, memanfaatkan-\ produk; layanan Keuangan sesuai: ‘kebutuhan,
kemampuan, dan melakukan “perencanaan keuangan yang baik. 2) Terhindar dari
investasi yang tidak jelas

’ - IV B - AN

O. GLOSARIUM

Literasi keuangan : suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyarakat
agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik.
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Lampiran 12

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPS FASE D KELAS VII
Kelas Eksperimen
“Pemberdayaan Masyarakat”

I IDENTITAS MODUL

Penyusun : Miftahul Jennah

Instansi : SMP Plus Darus Solah
Tahun Penyusunan : Tahun 2025

Jenjang Sekolah g SMP

Mata Pelajaran p Ilmu Pengetahuan Sosial
Fase / Kelas | D/ VI

Tema 01 ; Pemberdayaan Masyarakat
Materi : Pemberdayaan Masyarakat
Elemen :

a. Elemen pemahaman dan ruang
lingkup pemebelajaran
e Keruangan dan konektivitas antar
ruang dan waktu: materi ini
berkaitan dengan pemahaman
terhadap kondisi sosial dan
lingkungan alam serta kesejarahan
dalam konteks lokal dan nasional.
Materi ini juga terkait dengan
pembelajaran  tentang  kondisi
geografis Indonesia dan
pengaruhnya terhadap aktivitas
sosial, ekonomi.

UNIVERSITAS I$LAM NEGER: mee ;‘Ei‘siiiili?

KIAIHAJI ACHMAD SHIBHES. o
[EMB

sosial; materi ini berkaitan dengan
pembentukan  identitas diri,
merefleksikan keberadaan diri di

L  §

tengah keberagaman dan
kelompok yang berbeda-beda
o Kegiatan manusia dalam

memenuhi kebutuhannya: materi
ini berkaitan tentang peran diri,
masyarakat serta negara dalam
memenuhi  kebutuhan bersama.
Peserta didik menganalisis sejarah
manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.
4. Elemen keterampilan proses
e Siswa melakukan berbagai
digitibruinktasacid —digitibruinktasacid— digitibruinktasacid —digitib-uinkiasacid
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kegiatan  yang mendukung
tercapainya keterampilan proses
yang dibutuhkan untuk

mempelajari dan menyelesaikan
pembelajaran IPS kelas 7 antara
lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis,
merencanakan, menggambar,
berdiskusi, menceritakan,
membuat laporan tertulis
Capaian Pembelajaran : sederhana, dan mempresentasikan.

Alokasi Waktu : Memahami isu pemberdayaan masyarakat
dalam konteks lokal.

2 jp (1 pertemuan)

Capaian Pembelajaran Fase D:

Pada akhir fase D, Peserta didik memahami realitas Kehidupan manusia dalam ruang dan waktu pada bidang
SOS Budaya, dan Ekonomi sehingga memiliki kesadaran akan keberadaan diri dalam berinteraksi dengan
lingkungan Lokal, Nasional, dan Global. Melalui pendekatan keterampilan proses, peserta didik mengamati,
mengumpulkan data, menganalisis, menyimpulkan, dan gkomunikasikan informasi tetntang realitas
kehidupan manusia menggunakan berbagai m
Fase D berdasarkan Elemen
Pemahaman konsep:

Peserta didik memahami dampak hada an ekonomi, sosial, budaya Masyarakat
serta merefleksikan pola adaptasi te ah i% Mﬂ bencana untuk menunjang

egl

sustainable development goals ( eks local,

vedn s AP A ]| ACHMAD SIDDIQ
Kemendikbud. 2021. Ilmu PengetalTanEosiMukBSisE Kelas VIl Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.
Laptop, Proyektor, PC, Pengeras suara.

o Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

e Model Pembelajaran Discovery Learning dengan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi

Alur Tujuan Pembelajaran :
e Peserta didik diharapkan mampu mengidentiikasi konsep pendapatan masyarakat.
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Pemahaman bagi peserta didik bahwa semakin kecil tingkat pendapatan seseorang, maka akan
semakin besar persentase dari pendapatan tersebut untuk digunakan dalam rangka memenubhi
kebutuhan konsumsi, demikian sebaliknya, makin besar tingkat pendapatan seseorang, maka akan
semakin besar pula persentase dari pendapatan tersebut yang pada akhirnya di tabung.

. PERTANYAAN PEMANTIK

Apa itu uang?

Bagaimana dampak dari besar kecilnya pendapatan dalam kehidupan sosial budaya masyarakat?
Mengapa kita perlu menyimpan uang dalam bentuk tabungan?

Apa perbedaan antara tabungan dan investasi?

Apa dampak dari kurangnya literasi keuangan?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN A

KEGIATAN PENDAHULUAN
1. Kegiatan Pembuka:

e Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, menyapa peserta didik, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran, dan memastikan kesiapan belajar. Guru juga memberikan motivasi awal dengan
tepukan semangat atau lagu penyemangat singkat.

e Salah satu peserta didik memimpin doa pembuka, kemudian guru menegaskan pentingnya berdoa
sebelum memulai kegiatan sebagai bentuk keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam mencari
ilmu.

e Guru menanyakan kondisi peserta didik pada pagi hari untuk menciptakan suasana belajar yang hangat
dan nyaman.

e Guru mengadakan tes kemampuan awal atau pertanyaan pemantik guna mengetahui pemahaman dasar
peserta didik tentang materi sebelumnya.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, serta aspek-
aspek yang akan dinilai selama proses belajar berlangsung.

Apresiasi :
e Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan pengetahuan sebelumnya, misalnya dengan membaca

surat pendek pilihan, kemudian menghubungkannya dengan nilai-nilai sosial dan ekonomi dalam
kehidupan masyarakat.

e Guru menghubungkan’ [fakta/ dan+t€ori! tentang . kandisi \sosial 'ekonomiy masyarakat Indonesia,

khususnya yang herkaitan dengan tingkat pendapatan dan pemberdayaan masyarakat.

e Guru mengajukan pertanyaan;pemantik,/seperti ‘Bagaimanra tampak dari besar; kecilnya pendapatan

dalam kehidupan sosial budaya masyarakat? Mengapa kita perlu menyimpan uang dalam bentuk
tabungan? “Bagaimana strategi atau upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat sehingga mereka dapat menjadi lebih berdaya, mandiri, dan sejahtera ?”

KEGIATAN INTI
Tahap orientasi masalah :

e (Guru menayangkan video animasi Pow7oon yang berisi konsep pendapatan dalam materi
Pemberdayaan Masyarakat.

e Guru mengajukan pertanyaan pemantik, ‘“Mengapa tingkat pendapatan dapat memengaruhi
kehidupan masyarakat di Indonesia?”

e (Guru membimbing peserta didik untuk memberikan jawaban sementara berdasarkan pengetahuan
awal mereka.

¢ Guru kemudian mengajukan pertanyaan lanjutan yang relevan, misalnya, “Bagaimana caranya agar
kita dapat mengelola uang dengan baik ?”

e Peserta didik bersama guru merumuskan masalah yang akan dikaji.

e (Guru meminta peserta didik mengamati permasalahan tersebut secara individu dan menuliskan hal-
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hal yang belum mereka pahami.

e Pertanyaan dari peserta didik didiskusikan bersama untuk menumbuhkan interaksi dan berpikir kritis.

e Guru membentuk kelompok kecil (3—4 orang) untuk mendiskusikan dan mencari jawaban dari
pertanyaan orientasi masalah.

Merumuskan hipotesis :

e Guru membimbing peserta didik dengan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan mereka pada
perkiraan jawaban sementara (hipotesis) terkait faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
masyarakat.

e Peserta didik mendiskusikan kemungkinan hubungan antara tingkat pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat.

Tahap pengmpulan data

e Guru membimbing peserta didik dalam mencari informasi dari berbagai sumber, baik dari media
PowToon, buku teks, maupun pengalaman nyata di lingkungan sekitar.

e Guru membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menemukan data atau konsep yang
relevan.

e Peserta didik menghimpun berbagai konsep terkait pendapatan, faktor-faktor yang memengaruhinya,
dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat.

e Guru mendorong peserta didik untuk bekerja sama secara aktif dalam kelompok.

e Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi dan mempersiapkan presentasi di depan kelas.

Menguji hipotesis

e Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

e Peserta didik menyajikan hasil analisis mengenai hubungan antara tingkat pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, serta berbagai contoh nyata yang mereka temukan di lingkungan sekitar.

e Guru memfasilitasi sesi tanya jawab dan tanggapan antar kelompok, serta menekankan kembali poin
penting dari materi yang disajikan melalui media PowZToon.

PENUTUP

e (Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan atau membuat rangkuman dari materi yang telah
dipelajari mengenai konsep pendapatan dalam pemberdayaan masyarakat.

e Guru melakukan sesi tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi
pembelajaran.

e Guru melaksanakan evaluasi hasil belajar guna menilai tingkat pemahaman peserta didik terhadap
konsep pendapatan dan| faktor-faktoryang memengaruhinya;

e Guru memberikan arahan terkait _materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu
tentang Pembetdayaan Masyarakat.

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyikan lagu nasional atau daérah, dilanjutkan
dengan doa bersama dan salam penutup:

e Sebagai penutup, guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah sebagai ungkapan
rasa syukur atas kelancaran proses pembelajaran.

. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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Nama :
Kelas :
Kelompok :
Lembar Kerja Peserta Didik
Petunjuk pengerjaan:
Tolong diskusikan mengenai gambar di bawah ini dengan kelompokmu !

apakah ada komunitas
Pemberdayaan Masyarakat
disekitarmu?
apa saja Kegiatan Yang
dilakukan Dalam Komunitas
Tersebut?

Temukan Jawabannya, dan
sampai Jumpa

(2 CREATED USING
& P0WTOON

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

1. Asesmen formatif : Observn presentasi S/
Jurnal Perkemhaman_ﬁi,kap\‘p ual da }a,l_/

Satuan Pendidikan :SMP Plus Darus Sholah l

Kelas/Semester
Mata pelajaran - IPS

Tahun pelajaran UI\%M/@)ESITAS ISLAM NEGERI
eeuni:. KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

3. Kegiatan pengamatan dilakukan seTmaErosMamBemEaj?n atau diluarjam pembelajaran.
4. Pencatatan hanya pada perilaku ekstrim yang ditunjukkan oleh seorang pesertadidik.

No | Waktu Tanggal Nama Peserta Didik Catatan Perilaku Butir Sikap | Ket
1.
2. | Dst.

Lembar Observasi Diskusi

Satuan Pendidikan  : SMP Plus Darus SholahMata pelajaran

IPS

Kelas/Semester : VII/ Gasal

Materi Pokok : Berkenalan Dengan Lingkungan Sekitar

IN | Na | Aspek Penilaian Sk | Nil |

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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@) ma Keaktifan dalam Sikap Ingin Tau Bekerja sama or ai
Pes diskusi Dan Kreatif Ak
erta hir
Didi

k
4 |3 |2 1 |4 |3 |2 1 |4 |3 |2 1
1
2

Keterangan : Diisi Dengan Tanda Ceklist (\)

Kategori Penilaian :4 = Sangat Baik , Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 =
kurangPerhitungan Skor :
Skor perolehan

Skor maksimal

Kriteria Nilai A =86 —100 : Baik Sekali B = 71— 85 : Baik
C=56-70 :Cukup D =<55 :Kurang

Rubrik Penilaian Kinerja Diskusi :

No Aspek Penskoran
1 Kaktifan « Skor 4 jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam
g@'&m_ menyeletugas kelompok secara terus menerus dan konsisten.
iskusi

o Skor 3 jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian
diskusi tetapi belum konsisten

e Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian
diskusi tetapi belum konsisten

e Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian

diskusi;
2. Sikap ingin o "Skor4' jika ‘menunjukkan Sudah ada-Usaha ‘untuk bersikap
tahuterhadap inginfterhadapproses péeniecahan fMasalah yang bétbeda dan
Proses kreatif sterus-menerus‘dan konsisten:
pemecahan o Skor 3jjika menunjukkangsudah ada usaha untuk bersikap ingi
masalah terhadap-proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
yang masuih belum konsisten.
berbeda dan . . . .
kreatif e Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap
ingi terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif masuih belum konsisten
o Skor 1 jika sama sekali tidak bersikap ingin tahu terhadap
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.
3. Bekerjasama e Skor 4 jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam
dalam kekelompok secara terus menerus dan konsisten.
kelompok

e Skor 3 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk
bekerjasamakegiatan kelompok tetapi masih belum
konsisten.

o Skor 2 jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk
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bekerjasamakegiatan kelompok tetapi masih belum
konsisten.

e Skor 1 jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama
kegiatan kelompok.

Lembar Observasi Presentasi

Satuan Pendidikan  : SMP Plus Darus SholahMata pelajaran

IPS
Kelas/Semester : VII/ Gasal
Materi Pokok : Berkenalan Dengan Lingkungan Sekitar
No Aspek Penilaian Skor | Nilai
Kemampuan Menjawab atau Memberi Masukan dan | Mengapresiasi

Bertanya Berargumen saran

4 |13 |12 |1 |4 |3 |2 |1 |4 |3 |2 |1 [4]|3]2]1

1.
2

Keterangan : Diisi dengan tanda ceklist ()
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang
Perhitungan Skor : Skor perolehan

Skor maksimal
Kriteria Nilai
A =86 — 100 : Baik Sekali B=71-85 :Baik
C=56-70 :Cukup D=<55 . Kurang

2. Asesmen sumatif : Mengerjakan'soal dalam bentuk pilihan ganda danditenttkan batasan
waktu mengerjakan.

| xecrnan kA WAt s IMAD STDDIQ

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)diberikan program
pembelajaran remedial. Pembelajaran remedial dapatdilakukan pada kompetensi pengeahuan dan
keterampilan. Langkah-langkahdalam pembelajaran remedial antara lain:

1. Identiikasi permasalahan pembelajaran peserta didik.

2. Merancang pembelajaran remedial

3. Membuat perencanaan pembelajaran remedial

4. Menyiapkan perangkat pembelajaran remedial

5. Melaksanakan pembelajaran remedial

6. Melaksankaan evaluasi

Pengayaan

Bacalah artikel mengenai lokasi absolut dan relatif setiap wilayah dapat memiliki pengaruh yang
berbeda dengan wilayah lain. Tuliskan hasil analisis tersebut dalam beberapa paragraf.

. REFLEKSI
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1. Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran hari ini?
2. Apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran hari ini?
3. Dalam kegiatan pembelajaran apa siswa banyak mengalami kesulitan?

. BAHAN BACAAN GURU

Bahan Bacaan Peserta Didik

C. Pemberdayaan Masyarakat
Dalam memenuhi kebutuhan, manusia membutuhkan pengorbanan ekonomi berupa uang. Uang
merupakan benda yang memiliki satuan hitung dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran yang sah
untuk melakukan transaksi dan berlaku di suatu wilayah. Untuk mendapatkan uang manusia melakukan
pekerjaan dan setiap pekerjaan memberikan hasil uang (pendapatan) yang beragam. Kebutuhan yang
tidak terbatas mengakibatkan masalah keuangan dalam masyarakat. Pendapatan yang didapatkan
kadang lebih kecil dibandingkan kebutuhan dan keinginan yang dimiliki sehingga masyarakat memilih
cara cepat untuk mendapatkan uang yaitu dengan pinjaman. Namun, tanpa disadari pinjaman yang terus
menerus dilakukan tanpa adanya tambahan penghasilan mengakibatkan masalah keuangan bagi
seseorang. Seringkali seseorang mengalami kesulitan dalam mengelola keuangannya. Apa yang
dimaksud dengan uang, pendapatan, tabungan dan investasi? Bagaimana cara merencanakan,
melaksanakan dan melakukan pengelolaan terhadap keuangan agar tujuan hidup tercapai?
Sebelum membahas mengenai pengelolaan keuangan, kita akan belajar mengenai konsep uang,
pendapatan, tabungan, investasi serta literasi keuangan.

1. Uang
Sebelum uang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah, masyarakat menerapkan sistem barter.
Barter merupakan pertukaran antar barang untuk memenuhi kebutuhan. Namun, seringkali pertukaran
barang yang dibutuhkan ini tidak menemui titik temu karena perbedaan keinginan seseorang terhadap
barang yang ditukar dengan barang lain. Selain
itu dalam sistem barter sulit ditentukan nilai untuk standar pertukaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut munculah uang sebagai alat pembayaran yang sah dan dapat
diterima secara umum. Di Indonesia berdasarkan lembaga pembuatnya, uang dibedakan menjadi dua
yaitu uang kartal dan uang giral. Uang kartal yaitu uang logam dan kertas yang diterbitkan oleh
pemerintah. Sedangkan uang giral merupakan deposito atau simpanan di bank yang dapat diambil
melalui cek, giro, atau surat perintah pembayaran lain yang sah.

2. Pendapatan
Manusia membutuhkan_uang \untuks. .memenuhd kebutuhannya.! ‘Melakukani suatu pekerjaan atau
menyediakan faktor produksi merupakan Jangkah .yang dilakukan-seseqrang untuk mendapatkan
pendapatan berupa, uang. Pendapatan: merupakan hasil(dalam satuanyuang) yang diperoleh individu
atau perusahaan atas kegiatan yang” dilakukan. Pendapatan setiap orang berbeda tergantung jenis
pekerjaan yang dilakukan. Pendapatan yang didapat sebaiknya dikelola dengan baik sesuai prioritas
kebutuhannya.

Jumlah pendapatan yang diperoleh tidak menentukan cukup tidaknya pendapatan tersebut untuk
memenuhi kebutuhan seseorang. Seseorang dengan pendapatan besar belum tentu dapat memenuhi
semua kebutuhannya karena pengelolaan yang kurang baik. Sebaliknya, pendapatan yang kecil dapat
memenuhi kebutuhan seseorang selama mampu mengelolanya dengan baik.

Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi adalah besar kecilnya pendapatan. Seseorang
dengan pendapatan yang sedikit akan menggunakan sebagian besar pendapatannya untuk membeli
makanan sedangkan semakin besar pendapatan seseorang maka persentase pendapatan yang digunakan
untuk kegiatan konsumsi semakin kecil dan mengalihkannya dalam bentuk tabungan. Hubungan antara
pendapatan dan perilaku konsumsi ini dikenal sebagai Hukum Engel. Hukum Engel menyatakan
bahwa:

“Semakin kecil pendapatan, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk konsumsi. Begitu
pula sebaliknya, semakin besar pendapatan, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk
tabungan”.
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Pendapatan seseorang dapat digunakan untuk melakukan konsumsi maupun disimpan dalam bentuk
tabungan. Sehingga besarnya pendapatan akan sama dengan besarnya konsumsi ditambah dengan
tabungan. Keyness menyatakan bahwa :

“Setiap pertambahan pendapatan akan menyebabkan pertambahan konsumsi dan pertambahan
tabungan”, atau dapat ditulis dengan:

3. Tabungan
Tabungan merupakan simpanan yang berasal dari pendapatan, berupa uang yang belum atau tidak
digunakan untuk keperluan sehari-hari atau kepentingan lain. Saat ini masyarakat lebih sering
menabung di bank. Tren menabung di rumah mulai berganti
karena lebih berisiko terhadap pencurian maupun bencana alam. Menabung di bank dipilih karena lebih
aman terlebih lagi sudah banyak bank yang terdaftar pada Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).
LPS berfungsi sebagai penjamin keamanan tabungan nasabah hingga 2 milyar. Ada beberapa manfaat
seseorang menabung Yyaitu: a. Melatih gaya hidup hemat
b. Uang tersedia untuk hal mendesak c. Meminimalkan hutang

4. Investasi
Apakah tabungan dan investasi adalah hal yang sama? Tabungan dan investasi sering kali dianggap
sama oleh masyarakat. Tabungan dan investasi merupakan dua hal yang berbeda.

Jika tabungan bertujuan untuk menyimpan uang yang tidak digunakan sementara investasi bertujuan
untuk meningkatkan nilai tambah yang dimiliki. Seseorang, yang melakukan investasi berharap
mendapatkan imbalan berupa laba, deviden ataupun bunga dari hasil investasinya. Ada beberapa
instrumen investasi yang dapat dipilih seperti saham, obligasi dan reksadana. Namun, perlu diingat
bahwa memilih intrumen investasi juga
perlu beberapa pertimbangan karena banyak investasi bodong yang merugikan masyarakat. Ada
beberapa tawaran investasi yang perlu dihindari oleh masyarakat yaitu:

a. Imbalan hasil investasi terlalu tinggi dengan waktu yang singkat

b. Sedikit informasi atau bahkan tidak ada mengenai perusahaan investasi yang dipilih

c. Investor seringkali diminta mencari orang lain untuk bergabung d. Tidak jelas jenis usaha yang
dijalankan

e. Biasanya dipromosikan oleh tokoh masyarakat atau artis untuk memikat investor

Investasi dapat ditempuh dengan modal kecil, investasi tersebut berupa reksadana dan investasi
emas. Reksadana adalah salah satu wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat
dan kemudian diinvestasikan jkembali dalam bentuk ¢partofolioy efekyoleh Manajer investasi. Dengan
berinvestasi pada reksadana ‘berarti-kita-“menitipkan” ttang‘untuk diinvestastkan*kembali dalam bentuk
portofolio efek. Investasi dengan reksadana tidaky memerlukan—dangyang-besary bahkan mulai dari
Rp10.000 kita dapat' mulai berinvestasi. Selain-reksadana; Investasi-dengandana‘yang kecil dapat
dilakukan dengan membeli emas. Karena nilai emas cenderung selalu naik, invetasi emas menjadi salah
satu alternatif investasi yang mudah. Investasi emas dapat dimulaiidari 1 gram bahkan sekarang tersedia
minigold yang berukuran 0.05 gram, 0,1 gram, 0,25 gram dan 0,5 gram.

Sebagai contoh, Lili membeli emas seberat 1 gram pada tanggal 1 Juli 2018 dengan harga
Rp701.000. Kemudian pada tanggal 11 Oktober 2020 Lili menjual emasnya tersebut sesuai dengan
harga pasaran sebesar Rp1.007.000. Berdasarkan contoh tersebut investasi emas yang dilakukan Lili
menghasilkan keuntungan sebesar Rp306.000.

5. Literasi Keuangan
Setiap hari manusia melakukan keputusan keuangan dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Keputusan
keuangan merupakan hal yang dilakukan oleh setiap individu baik dalam hal pembelian, penjualan,
tabungan, investasi ataupun kegiatan lain yang berhubungan dengan keuangan. Prinsip dasar keuangan
tradisional adalah perilaku rasional, yang artinya setiap manusia diasumsikan selalu rasional dalam
pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Pembuatan keputusan
salah satunya disebabkan oleh pengetahuan keuangan (literasi keuangan), literasi yang kurang akan
mengakibatkan keputusan keuangan yang tidak terarah. Pengetahuan tentang literasi sangat penting
pada masa sekarang karena pertumbuhan produk keuangan sangat cepat dan mudah diakses oleh semua
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orang di dunia.

Hasil survei nasional literasi keuangan nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2019, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar
38,03% . Angka tersebut tergolong rendah dan menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat dalam
membuat keputusan dan pengelolaan keuangan masih tergolong rendah. Hal ini akan berdampak pada
keputusan keuangan yang diambil oleh masyarakat.

Masyarakat yang tidak memahami konsep tentang keuangan akan menghabiskan pendapatannya
untuk transaksi dan melakukan pinjaman yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah uang yang
disimpan. Mereka juga cenderung membayar bunga pinjaman yang tinggi. Prinsip dasar ekonomi yang
digunakan sebagai dasar literasi keuangan diantaranya penganggaran, tabungan, investasi, pinjaman,
asuransi, diversifikasi, dan membuat perbandingan.

Literasi keuangan menurut Organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan atau
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) didefinisikan sebagai gabungan
antara kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan untuk menyusun
keputusan keuangan dalam rangka mewujudkan individu yang sejahtera secara keuangan. Literasi
keuangan menurut OJK merupakan serangkaian aktivitas atau proses untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) konsumen maupun masyarakat luas, kemampuan (competence) agar
dapat mengelola keuangan secara lebih baik.

Kemampuan seseorang dalam memahami tentang literasi keuangan menurut OJK
dibagi menjadi empat tingkatan yaitu:

1. Well literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keterampilan untuk memanfaatkan layanan dan produk
keuangan karena keyakinan dan pengetahuan yang dimiliki terhadap layanan dan produk keuangan
tersebut.

2. Sufficient literate, yaitu ketika seseorang mempunyai keyakinan dan pengetahuan terhadap layanan dan
produk keuangan.

3. Less literate, yaitu ketika seseorang kurang mempunyai pengetahuan mengenai lembaga jasa keuangan
serta beberapa pengetahuan tentang produk lembaga serta jasa keuangan.

4. llliterate, yaitu ketika seseorang tidak mempunyai keyakinan dan pengetahuan terhadap layanan dan
produk keuangan serta tidak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan layanan dan produk
keuangan.

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik atau well literate akan lebih mudah melakukan
pengelolaan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Mereka cenderung paham tentang
bagaimana mengelola keuangan\dan, mencapai‘tujuan Keuangannya. Adapun manfaat memahami literasi
keuangan bagi masyarakat adalah:

1) Mampu menyeleksi, memanfaatkan produk, layanan keuangan jsestiai| Kebutuhan; kemampuan, dan
melakukan perencanaan keuangan yang baik
2) Terhindar dari investasi yang tidakjeleis;

IV B - AN

. GLOSARIUM

Literasi keuangan : suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen maupun masyarakat agar mereka
mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik.
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. malklAl HAJI ACHMAD SIDDIQ

No Aspek

Skor Penilaian

J Elni torB E R

1 2 3

8 Format 1. Modul Ajar disusun secara runtut
2. Mencantumkan
Pendidikan

3. Mencantumkan materi/mata pelajaran

nama satuan

Mencantumkan kelas/semester

o T e

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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2. Kegiatan 5. Menyiapkan siswa sccara fisik muupu'n- S \j
Pembelajaran mental sebeum memulai pembelajaran i

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran

7. Menyampaikan materi  menggunakan

mengganakan metode  Ceramah  dan \/
diskusi
8. Kegiatan  pembelajatan  berorientasi >
pada kebutuhan belajar siswa
3. | Bahasa |2, l\luﬁ,@uﬁg n l:»—;lvl-l':ga'rililclonc:sizl yang
baik dan ber I v

D. KOMENTAR DAN SARAN

Berdasarkan penilaian yane telah dilakulkan, inslruw dinyatakan :

4. Layak digunakan untuk Liﬁﬁ@bﬁ*mnpa i h ﬂ,l

N

Layak di

&

" URIVERSITAS ISLAM NEGERI
RIATHATTACAMAD SID11Q
] EM B E Robens apmiaons

Dosen Validator

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 14
Lembar Validasi Modul Kelas Eksperimen

LEMBAR PENILAIAN MODUL AJAR
Kelas Eksperimen

Identitas peneliti -

Nama Penclit : Miftahul Jennah _wu §

NIM £ 212101090042 "l ,‘-

Prodi : Tadris IPS . I_‘

Judul Penclitian ¢ Pengaruh Penggunaan ﬂedﬁ?‘elajaran Powtoon Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas VII S Tus holah

Nama Ahli Validasi : Novita Nurul Islami. S. ‘

Hari Tanggal : 28 April 2025

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digun nilaian Bapak/Ibu terhadap

pedoman dokumentasi )ang telah d akasih terhadap Bapak/Ibu

atas ketersediannya menj

B. PETUNJUK -
1. Bapak/lbu dimom

,::'1,,, “UNIVEHST‘I‘AS SRR RNEGERT™ =
c. m"-AK«IAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] E""’M“' B E RHTapsTs
5 14 :Menc_annqum kcudg@sacr v/

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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IW__Kegiatal; | 1. Menyiapkan siswa secara fisik maupun | | Jl
Pembelajaran mental sebeum memulai pembelajaran

2. Menyampaikan tujuan pembelajran

media Powtoon

v
3. Menyampaikan  materi  menggunakan \/
4. Kegiatan pembelajaran  berorientasi \/

pada kebutuhan be&ﬁar siswa

3, Bahasa | I. Mcnggunakan bgmsa Indom.sna yang i
baik dan benar ‘ :

D. KOMENTAR DAN SARAN V4

..............................................

.......................................

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penila% !
1. Layak digunakaw a revisi
2. Layak digunakan v

3. Tidak layak

e s LN VERSTTAS TS EARTRECER]
KIAI HAJI ACHMAD.SIRRIQ

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Lampiran 15

Hasil Olahan Data Validitas SPSS

159

Corelations
PO PO PO PO P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P3
PO1 P02 P03 P04 P05 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0
P [ Pears 1 18 5 27 05 5 5 5 1 1 0 5 0 0 z 2 0 2 5 1 2 0 5 5 5 5 5 1 5 5

on 2 .07 0 3 2 0 1 48 98 55 1 70 58 3 19 03 28 1 46 74 79 2 1 1 1 0 68 4 0
0 | Correl 2 24 27 57 81 97 16 50 01 84 79 58 67 58
1 | ation | -

Sig. 32 70 14 77 2 8 4 4 2 7 3 7 7 0 2 9 2 5 4 1 6 1 5 3 3 7 3 0 7

(2- 7 0 2 6 26 84 00 28 86 68 30 09 58 27 37 88 17 34 34 36 74 75 89 20 34 58 65 08 56

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .18 1 29 12 24 4 0 0 1 ¥ 5 0 .0 0 0 - S = 1 2 0 4 1 0 5 0 0 0 0 2
0 |on 2 4 6 2 37 22 14 32 58 0 29 24 74 87 o 1 1 74 06 52 01 05 37 1 12 62 00 79 38
2 | Correl : 29 48 18 14 : 04

ation

Sig. 32 10 49 19 0 9 9 4 ) 8 8 8 6 6 4 5 5 3 2 7 0 5 8 5 9 7 1. 6 1

(2- 7 8 8 1 14 06 42 77 96 78 75 99 93 43 26 28 40 50 65 79 26 74 45 76 47 41 00 71 98

tailed) 0

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .29 1 S S 2 3 S 2 - 2 1 0 2 1 - - - - 1 1 3 5 3 1 5 5 5 1 3
0 |on 07 4 .03 01 00 82 0 1 0 70 47 35 27 34 0 0 0 0 80 30 77 15 48 76 0 1 0 42 03
3 | Correl 2 2 2 : 21 30 01 15 81 58 32 : - 40 53 13

ation

Sig. .70 .10 .86 94 2 0 9 4 9 Al 4 8 2 4 9 6 = 8 3 4 0 0 0 3 8 4 9 4 0

(2- 0 8 3 9 80 34 09 85 94 42 31 51 19 ¥ 33 64 57 64 34 87 37 03 55 44 29 10 43 45 97

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3T 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears 27 12 5 1 15 1 0 L 1 3 0 2 0 E 0 0 3 . 0 2 5 2 1 0 5 1 2 3 5 2
0 |on 0 6 .03 7 16 39 .0 71 98 03 27 67 1 85 29 88 1 17 56 = 29 56 60 0 51 53 95 1 53
4 | Correl 2 18 ! 23 : 63 52 96 : 56

ation

Sig. 14 49 .86 .39 5 8 9 3 0 9 2 7 5 6 8 0 3 9 1 4 2 4 7 6 4 1 0 4 1

(2- 2 8 3 8 33 33 23 58 27 88 19 19 10 49 78 31 81 27 65 15 15 02 50 07 16 71 28 01 70

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .05 24 = 15 1 1 S 3 S 2 0 S S 0 1 0 2 5 2 2 5 1 1 0 0 1 2 2 1 3
0 |on 3 2 01 7 16 0 66 1 48 75 0 1 57 83 87 21 2 98 92 1 88 35 37 67 82 98 14 52 23
5 | Correl 2 84 : 64 14 07 29 33

ation

Sig. 77 19 94 39 5 6 0 3 1 6 9 5 7 3 6 2 2 1 1 4 3 4 8 7 3 1 2 4 0

(2- 6 1 9 8 34 54 43 79 79 87 41 67 59 25 41 33 16 04 12 75 11 69 44 20 26 03 48 13 76

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = 43 20 11 11 1 0 0 5 2 5 4 5 2 2 0 5 0 3 0 5 0 1 0 2 1 2 1 2 1
0 |on 22 7 0 6 6 98 01 0 29 0 15 4 57 13 70 0 18 30 37 2 88 94 26 02 36 36 69 90 62
6 | Correl 4 15 21 : 07 30 14

ation !

Sig. 22 .01 .28 53 53 5 9 9 2 9 0 0 1 2 7 8 9 0 8 2 6 2 8 2 4 2 3 1 3

(2- 6 4 0 3 4 98 98 36 15 09 20 23 64 50 07 73 24 69 42 49 37 96 89 76 67 01 64 13 85

tailed)
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .02 .38 .03 5 0 1 0 5 5 3 0 0 3 = 3 2 2 1 1 5 2 1 2 3 1 1 1 1 1
0 [on .02 2 2 9 .08 98 52 A 1 15 86 79 99 0 19 52 51 97 55 1 13 56 52 52 53 72 67 67 56
7 | Correl 7 4 35 60 . 36 18

ation !

Sig. 88 .90 .03 83 65 5 7 0 3 0 6 6 0 8 0 1 1 2 4 5 2 4 1 0 4 3 3 3 4

(2- 4 6 4 3 4 98 80 15 91 85 45 72 26 50 80 71 72 89 04 27 49 03 72 52 13 54 68 70 01

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .01 = .36 0 0 1 0 3 1 2 1 - 5 1 3 5 0 5 5 2 0 3 2 1 1 2 5 5
0 |on 15 4 .02 01 6 01 52 00 35 71 54 27 1 14 16 94 1 57 0 2 09 23 87 05 11 13 74 0 1
8 | Correl 7 1 8 13 N : 36 35 18 : 94 68

ation

Sig. 40 .94 .90 .92 04 9 7 1. 0 3 1 A 5 0 5 0 4 7 8 2 2 9 0 2 5 5 1 6 3

@2 0 2 9 3 3 98 80 00 65 57 69 96 44 03 35 28 66 61 51 39 59 02 32 68 51 44 36 14 65

tailed) 0

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears 14 13 = 17 S S S 0 1 4 B 0 S - : 0 = 0 5 5 0 1 1 5 5 0 = = = =
0 |on 8 2 13 1 .16 0 4 00 45 3 93 0 1 0 28 ) 70 0 1 30 30 10 1 0 26 2 1 2 1
9 | Correl 0 4 15 35 . 63 80 80 55 29 13 12 63 59 99 49 44 58

ation

Sig. 42 47 48 .35 .37 9 0 1. 0 0 6 6 3 77 8 2 7 9 5 8 4 5 3 7 8 1 4 1 3

(2- 8 7 5 8 9 36 15 00 12 45 19 70 34 70 79 15 09 44 48 72 87 56 80 52 88 02 25 85 97

tailed) 0

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears 19 15 = .39 24 2 5 3 4 1 - 3 - - 2 1 0 - 0 0 5 3 5 5 1 1 s 1 s 0
1 |on 8 8 .00 8’ 8 29 1 35 45 1 29 0 1 92 29 57 0 44 66 2 97 0 1 29 56 0 47 1 50
0 | Correl 1 60 : 83 70 34 19 98 : 28 15 62 51

ation

Sig. 28 39 .99 02 17 2 3 0 0 3 0 f7 4 1 4 7 9 8 7 1 0 8 5 4 4 7 4 4 7

@ 6 6 4 7 9 15 91 65 12 25 70 08 73 11 91 59 19 13 26 03 27 83 38 88 02 40 29 18 87

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3l 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P [ Pears .05 = 27 .00 .07 S 3 1] 5 5 1 S 0 3 1 2 4 0 2 > 4 - 0 2 2 1 2 1 3 = 2
1 |on 5 .02 0 3 5 0 15 71 3 1 1 97 34 03 92 37 30 83 20 0 06 23 90 24 75 15 08 2 12
1 | Correl 9 21 63 83 13 67 13

ation )

Sig. 76 .87 14 .98 .68 9 0 3 0 3 5 6 0 5 = 4 8 1 5 7 9 2 1 5 1 5 0 2 2

(2- 8 8 2 8 7 09 85 57 45 25 46 02 67 83 11 63 74 23 21 19 76 28 13 05 35 37 92 51 53

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = 02 14 22 S 4 0 2 0 3 S 1 S S 3 S 1 0 0 0 5 5 0 3 3 0 1 2 = 0
1 |on .18 9 7 7 .01 15 86 54 93 29 1 2 0 54 0 59 01 52 82 0 0 45 37 13 82 25 74 0 63
2 | correl 1 4 : 13 21 85 54 70 10 01

ation

Sig. 33 87 43 21 94 0 6 1 6 0 5 2 6 0 7 3 9 7 6 7 9 8 0 0 6 5 1 9 7

(2- 0 5 1 9 1 20 45 69 19 70 46 31 49 51 72 93 97 80 59 10 56 10 63 86 62 04 36 97 37

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .07 .02 .03 .06 S S 0 1 S S 0 S 1 S 1 S 0 1 S 0 1 1 1 1 S = = = = 0
1 |on 0 4 5 7 .10 4 79 27 0 0 97 2 4 10 3 94 00 0 73 87 89 72 84 3 2 0 1 0 47
3 | Correl 7 07 80 70 21 09 39 56 41 88 26 64 61

ation ) )

Sig. 70 .89 .85 71 .56 0 6 4 6 7 6 2 0 5 0 6 5 7 6 3 3 3 3 0 1 8 3 7 8

2= 9 9 1 9 7 23 72 96 70 08 02 31 22 55 62 15 91 65 95 13 09 56 22 60 16 88 78 43 00

tailed)
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .05 .07 22 5 05 2 3 5 5 5 3 5 3 1 = 6 1 5 3 0 0 5 5 5 3 2 3 2 0 2
1 |on 8 4 7 12 7 57 99 1 1 1 34 0 A 0 30 39 0 33 79 92 1 0 0 88 22 80 61 35 31
4 | Correl 3 : 13 80 34 85 09 49 " 06 17 98 11 : :

ation i

Sig. 75 69 21 51 75 1 0 5 3 4 0 6 0 7 0 4 9 0 6 6 5 6 9 0 2 0 1 8 2

(2- 8 3 9 0 9 64 26 44 34 73 67 49 22 95 00 57 74 67 74 22 29 00 54 31 30 35 55 52 10

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .08 13 .08 18 2 S 5 S 2 1 3 1 - 1 1 1 5 0 5 5 S 2 2 2 0 = 2 1 1
1 |on .39 7 4 5 3 13 0 14 0 92 03 54 10 0 21 85 2 37 0 2 0 11 15 00 49 0 53 32 19
5 | Correl 7 36 " 55 49 01 12 21 83 14

ation

Sig. .02 .64 A7 64 .32 2 8 0 7 1 5 0 .5 7 5 3 2 8 9 2 6 2 2 2 7 9 1 A 5

@2 7 3 1 9 5 50 50 03 70 11 83 51 55 95 17 18 79 42 50 33 59 54 45 81 94 42 70 81 22

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears 21 = = 02 .08 0 3 1 0 \ 7 S S 6 Jil 1 2 T 3 0 5 5 5 5 4 4 1 2 = =
1 |on 9 14 .01 9 7 70 19 16 28 29 92 0 3 30 21 20 14 34 32 0 0 0 0 32 17 79 63 2 0
6 | Correl 8 5 54 39 il 98 51 54 49 : . 58 57

ation

Sig. 23 42 93 87 64 7 0 5 8 4 1 7 0 .0 5 2 5 0 8 5 7 7 7 0 0 3 1 1 7

(2- 7 6 8 8 1 07 80 35 79 91 11 72 62 00 17 34 40 66 65 98 86 74 95 15 20 35 53 61 60

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .00 = = .38 22 5 2 3 - 0 1 1 0 1 1 2 1 - - & 0 0 5 1 2 1 3 3 s s
1 |on 3 11 .08 8’ 1 0 52 94 2 57 37 59 94 39 85 20 1 1 56 21 48 0 98 09 53 83 38 0 1
7 | Correl 8 1 30 ! 29 62 27 61 . 19 06

ation

Sig. 98 52 .66 03 23 8 1 0 14 7 4 B 6 4 3 1 3 4 4 9 7 7 2 2 4 0 0 9 5

@ 8 8 4 1 3 73 71 28 15 59 63 93 15 57 18 34 85 95 03 12 97 43 86 58 11 34 63 19 72

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3l 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P [ Pears 22 = = S S 0 2 L 0 5 0 0 i L Y ) E 1 - 0 .0 5 5 0 5 0 5 5 0 5
1 |on 8 11 .05 16 22 18 51 1 70 0 30 01 00 0 2 14 1 0 09 61 0 0 44 0 80 1 2 75 2
8 | Correl 4 8 3 9 36 19 06 01 62 68 24 54 31 21 87 87

ation

Sig. 21 54 .75 .38 21 9 1 4 7 9 8 9 5 9 7J 5 3 7 9 7 8 7 8 8 6 5 1 6 1

(2- 7 0 7 1 6 24 72 66 09 19 74 97 91 74 79 40 85 14 63 44 99 74 13 67 68 17 18 87 18

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = 17 = 01 29 3 1 0 S 0 2 0 S 3 0 3 S 5 1 5 0 0 2 1 0 2 1 0 = 2
1 |on 11 4 .03 7 8 30 97 57 0 44 83 52 0 33 37 34 1 0 0 08 35 41 88 75 93 94 68 0 07
9 | Correl 6 2 13 56 27 68 23 92

ation

Sig. 53 35 .86 92 10 0 2 7 9 8 1 7 7 0 8 0 4 7 9 9 8 1 3 6 1 2 7 6 2

(2- 4 0 4 7 4 69 89 61 44 13 23 80 65 67 42 66 95 14 01 64 53 91 12 90 10 94 16 21 64

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears 14 .20 .18 25 29 0 1 S S 0 1 0 0 0 S 0 1 0 5 1 5 2 0 2 0 1 2 0 = 2
2 |on 6 6 0 6 2 37 55 0 1 66 20 82 73 79 0 32 56 09 0 0 26 20 84 47 02 72 43 1 79
0 | Correl 35 12 12 23 49 31

ation

Sig. 43 26 .33 16 11 8 4 8 5 7 5 6 6 6 9 8 4 9 9 7 2 9 1 8 5 1 8 4 1

2= 4 5 4 5 2 42 04 51 48 26 21 59 95 74 50 65 03 63 01 95 21 14 22 01 84 39 18 82 28

tailed)
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

P | Pears 27 .05 13 5 5 5 5 5 0 5 5 5 K 0 = = 0 0 0 5 1 5 0 0 5 5 = = 0 =

2 |on 4 2 0 15 13 2 1 2 30 2 0 0 87 92 74 0 21 61 08 0 1 14 12 1 A 1 1 47 3

1 | Correl 2 3 14 18 18 98 67 70 21 98 49 92 87 70 26 24 36
ation

Sig. 13 77 48 41 47 2 5 2 8 1 7 7 3 6 2 5 9 7 9 7 3 9 9 3 0 4 5 8 0

(2- 6 9 7 5 5 49 27 39 72 03 19 10 13 22 33 98 12 44 64 95 02 41 51 14 08 98 06 01 65

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .07 .40 .37 22 18 0 2 2 1 3 0 S 1 - : S 0 5 0 2 5 1 3 5 0 1 1 5 5 1
2 |on 9 1 7 9 8 88 13 09 30 97 06 0 89 1 0 0 48 0 35 26 1 16 0 16 47 50 1 1 31
2 | Correl : 10 17 83 51 24 92 74 78 19

ation

Sig. 67 .02 .03 21 31 6 2 2 4 0 9 9 3 5 6 7 7 8 8 2 3 0 6 9 4 A 3 5 A

(2- 4 6 7 5 1 37 49 59 87 27 76 56 09 29 59 86 97 99 53 21 02 83 90 31 28 20 39 23 81

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P [ Pears = 10 51 15 13 1 1 0 1 - 7 0 11 - 2 - = 2 2 0 0 3 1 2 0 0 = = 2 1
2 |on 25 5 5" 6 5 94 56 23 10 0 23 45 72 0 11 0 0 0 41 20 14 16 00 15 02 1 0 51 91
3 | Correl 0 28 98 54 61 54 99 42

ation

Sig. 17 57 .00 .40 46 2 4 9 5 8 2 8 3 6 2 Sl 7 7 1 9 9 0 2 9 9 2 8 1 3

(2- 5 4 3 2 9 96 03 02 56 83 28 10 56 00 54 74 43 74 91 14 41 83 81 34 91 82 21 73 04

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .03 34 .06 .03 0 2 3 - - 2 3 1 - 2 - 1 0 1 2 0 5 2 1 0 1 s 1 s 0
2 |on .10 7 8 0 7 26 52 87 1 1 90 37 84 0 15 0 98 44 88 84 12 0 00 50 17 1 98 2 97
4 | correl 1 ! 63 15 11 49 74 24 00

ation

Sig. 58 84 .05 75 84 8 1 0 3 5 K 0 3 9 2 1 2 8 3 j | 9 6 2 7 5 5 2 2 6

@ 9 5 5 0 4 89 72 32 80 38 13 63 22 54 45 95 86 13 12 22 51 90 81 89 29 05 85 80 04

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3l 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P [ Pears = = 17 S .06 2 3 2 5 1 ) | 3 - 3 2 4 7 L .0 0 - 0 0 0 1 1 2 1 2 0
2 |on .18 .10 6 .09 7 02 52 05 0 29 24 13 3 88 00 32 09 0 75 47 1 16 15 50 19 02 37 61 18
5 | Correl 4 4 6 59 41 : - 31 87

ation

Sig. 32 57 34 .60 72 2 0 2 7 4 5 0 0 0 7J 0 72 8 6 8 3 9 9 7 5 2 A 1 9

(2- 0 6 4 7 0 76 52 68 52 88 05 86 60 31 81 15 58 67 90 01 14 31 34 89 25 75 63 57 25

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = 01 = 15 .18 1 1 1 0 1 2 0 S 2 0 4 1 0 2 1 5 1 0 1 1 1 2 1 = 2
2 |on 17 2 04 1 2 36 53 11 26 56 75 82 2 22 49 17 53 80 93 02 A4 47 02 17 19 28 35 0 83
6 | Correl 9 0 88 ! 70 35

ation "

Sig. 33 94 82 41 32 4 4 5 8 4 1 6 1 2 7 0 4 6 1 5 0 4 9 5 5 2 4 8 1

(2- 4 7 9 6 6 67 13 51 88 02 35 62 16 30 94 20 11 68 10 84 08 28 91 29 25 18 68 50 23

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears = .06 = .25 29 2 1 1 S S 1 1 S 3 S 1 3 5 1 2 S 1 S S 2 2 1 1 1 3
2 |on .05 2 15 3 8 36 72 13 2 0 15 25 0 80 0 79 83 1 94 72 1 50 1 1 02 28 85 11 60
7 | Correl 8 3 99 62 26 : 14 : 21 26 99 24 )

ation

Sig. 75 74 41 17 10 2 3 5 1 7 5 5 8 0 9 3 0 5 2 1 4 4 2 5 2 2 3 5 0

2= 8 1 0 1 3 01 54 44 02 40 37 04 88 35 42 35 34 17 94 39 98 20 82 05 75 18 20 51 46

tailed)
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N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 o 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears .16 .00 - .39 .21 1 1 2 - 1 o) 2 - 2 2 2 o) - .0 .0 - - - 1 1 A 1 1 - 2
2 |on 8 0 .01 5 4 69 67 74 1 47 08 74 1 61 53 63 38 2 68 43 1 1 .0 98 37 35 85 1 59
8 | Correl 3 49 64 87 24 78 42 32

ation

Sig. .36 1.0 .94 .02 .24 3 3 1 4 4 .0 A 3 1 AL A .0 1 7 8 15 ¥3) 8 2 4 4 #3) 4 1

(2- 5] 00 3 8 8 64 68 36 25 29 92 36 78 55 70 53 63 18 16 18 06 39 21 85 63 68 20 78 59

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears - .07 14 - 15 2 1 - - - - - - .0 i - - .0 - - .0 - 2 - 2 - 1 - 1 1
2 |on .46 9 2 .15 2 90 67 .0 2 1 2 .0 .0 35 32 2 .0 75 .0 1 47 1 51 2 61 .0 11 1 10
9 | Correl 7" 6 94 44 51 13 01 61 58 19 92 31 19 00 35 32

ation

Sig. .00 .67 44 .40 41 1 3 .6 1 4 2 9 U .8 4 AL 9 .6 .6 4 .8 3 1 2 1 .8 5 4 5

(2- 8 1 5 1 3 13 70 14 85 18 51 97 43 52 81 61 19 87 21 82 01 23 73 80 57 50 51 78 56

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
P | Pears - .23 .30 .25 .32 1 1 - - .0 R2 .0 10 .2 i - - - 2 2 - 1 1 .0 .0 2 3 2 1 1
3 [on .05 8 3 & 3 62 56 a1 a1 50 12 63 47 30 19 .0 I > 07 79 53] 31 91 97 18 83 60 59 10
0 | Correl 8 68 58 57 06 87 36 .

ation

Sig. .75 .19 .09 17 .07 ) 4 ) ) 7 2 7 .8 i s i/ 15 1 2 1 .0 4 3 .6 9 1 .0 1 B

(2- 6 8 7 0 6 85 01 65 97 87 53, 37 00 10 22 60 72 18 64 28 65 81 04 04 25 23 46 59 56

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
T | Pears .04 .38 44 42 43 4 4 3 - B B 4 - B B B B .0 4 3] - 3 3 3 3 3 3 4 .0 4
O |on 4 3 1 3 4 47 73 95 .0 81 81 13 .0 92 81 98 89 13 08 85 1 86 74 89 96 83 86 29 65 00
T | Correl b = 2 3c 2 2 2 08 2 2 2 4 2 2 58 2 i 4 2 2 3 2 4
A | ation
L | Sig. .81 .03 .01 .01 .01 .0 .0 .0 .8 .0 .0 10 9 .0 .0 .0 .0 .9 .0 .0 4 .0 .0 .0 .0 .0 .0 .0 7 .0

(2- 2 3 3 8 5! 12 07 28 51 34 34 21 64 29 35 26 30 45 23 33 94 32 38 31 27 33 32 16 27 26

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31! 31 31 31 31 31 31 31 31 31 33 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

** Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 16

Hasil Olahan Data

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems
a2 24
Tests of Nurmality
Kolmogarov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df | Sig. Statistic df Sig.
Hasil Motivasi Belajar 1="Pre-Test Eksperimen 102~ _30 200 863 30 a7
(FowToon)" ,,—/ 1
2="Post-Test Eksperimen 148 1 ﬁ'—l_ngq 564 30 391
(PowToon)" 7] i
3="Pre- Test Kontrol 06 3?‘ 200 A75 30 695
(Konvensional)"
4="Post Test Kaontrol 10 30 200 877 30 7E0

(Konvensional)"

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Motivasi Eelajar Based on

adjuiﬁef d: . . .
Base i

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Independent Samples Test
Levene'sTestforEJualih,roE M B E R
Variance ttest for Equality of Means
§5% Confidence Interval of the
Significance Mean St Error Diffarence
F Sin. t if One-Sidedp  Two-Sidedp  Difference Difference Lower Lppear

HASIL MOTIVASI BELAJAR  Equal variances assumed 647 424 12356 58 =001 =001 -15.300 1.238 7779 12821
Equalvariances not 12356 57442 <001 <001 -15.300 1.238 7779 12821

assumed
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Lampiran 17

. PETUNJUK

tanda (v') pada ko

LEMBAR VALIDASI MEDIA
Identitas pencliti
Nama Pencliti : Miftahul Jennah
NIM : 212101090042
Prodi : Tadris IPS
Judul Penclitian : Pengaruh Penggunnan Media Pembelajaran Powroon Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Kelas VI SMP Plus Darus Sholah

Nama Ahli Validasi  : Rachma Dini Fltna.S Pd.,M Si

Hari/Tanggal : 28 April 2025
A. PENGANTAR :
Lembar validasi ini digunakan unt penilaian Bapak/lbu terhadap validasi

media pembelajaran yang akan dijadikan s media pembelajaran interaktif dalam
i dengan tujuan penelitian, yang
Terhadap Motivasi Belajar

hal tersebut, maka penilaian

melakukan penelitian sehingga meq

berjudul "Pengaruh Penggunaan
Siswa Kelas VII SMP Plus Daru:
dilakukan sebagai

4 = Sangat Sg

= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pak/Ilbu dimohon untuk memberikan kntik dan saran perbaikan s yang telah

pravy| HAJI ACHMAD SIDDIQ
. PENILAIAN ’I E M B ) R

Skor Penilaian
No Aspek Yang Dinilai
1 2 3 4
1. | Tampilan Layar desain : Ukuran huruf] o
bentuk, jenis huruf, komposisi warna, tulisan

165
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terhadap latar belakang (background)
2. | Konsistensi : kata, istilah dan kalimat
Konsistensi bentuk ukuran huruf Konsistensi .
lata letak
3. | Format Halaman
4. | Kemenarikan : Mempermudah kegiatan
belajar mengaja, Memberikan fokus Vv
perhatian
5. | Kualitas Grafik : Warna, Huruf, Gambar Vv
6. | Audio : llustrasi Musik
7. | Suara: modrerator dalam video sangat jelas,
- Suara moderator dalam artkulasinya sangat
jelas,
- Bahasa yang digunakan be =
kmunikatif,
- Penggunaan dalam kata kata video 1
sesuai dengan tingkat pem
didik
8. | Materi : Materi yang diajabs esuai
perkembangan dengan dtn ke puan J
peserta dxd:k
- Videos
v

hidup yangdnbmn WW

Animasi : mem rmudah

TR ACHAD biiip
DKOMENTARDANSARANJ EMBER

Jutmwqu\' Goarn b Contl gwbar B —————

E. KESIMPULAN
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen dokumantasi ini dinyatakan :
I. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
@aynk digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberi tanda (v') pada nomor yang s&smid;ngankaimpulm Bapak/Ibu.
) ¥
N\

© 7. Jember,28 April 2025
I pu—

Dosen Validator

L

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

167
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Lampiran 18

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DOKUMENTASI

Identitas peneliti

Nama Peneliti : Miftahul Jennah

NIM 1212101090042

Prodi : Tadris IPS >4

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Megmbelajpran Powtoon Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas VII ng Pluv')’ais}o

Nama Ahli Validasi : Rachma Dini Fitria.S.Pd. M.Si

Hari/Tanggal : 28 April 2025 "4

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan ilaian Bapak/Ibu terhadap
pedoman dokumentasi yang telah disus sih terhadap Bapak/lbu atas

ketersediannya menjadi validator dan m

B. PETUNJUK .
. Bapak/Ibu dimohon unlukM

tanda (¥') pada kolom de

—

4 = Sangat Sesuai

3 = Sesuai

" e URIVERSHAS 1SEAM NEGERT™ =
.C-__PEN'L-“AKIAI HAJI ACHMAD SIDDI

=] kor Penilaian
) Aspek Y.
r:“ hasn P fg[EﬂmM B Lag I\ 2 3 4
1. | Semua mformaSI data yang dlbutuhkan telah 7
_ tercantum secara Iewgkap :
2.-F Sumber data berasal dari' pihak  yang
iy .nberwcnang s e Tt dapat \/
oy di pcnanggung]awabkan
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B Data yang tercantum relevan dengan
kebutuhan penelitian i
4. Kesesuaian data dengan judul penelitian n
5. | Bahasa mudah dipahami dan tidak bermakna J
ganda

D. KOMENTAR DAN SARAN

.................................................

KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, in antasi ini dinyatakan :

1. Layak digunakan untuk uji coba t (S

@Layak digunakan untuk uji coba s

Dosen Validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD/IDDIQ

03032020122005

J E M » al i Fitria. S.Pd..M.Si
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LEMBAR INSTRUMEN DOKUMENTASI

Identitas peneliti

Nama Peneliti : Miftahul Jennah
NIM 1212101090042
Prodi : Tadris IPS &
Tempat Penelitian ~ : SMP Plus Darus S "R
Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Mﬂi;fe clajaran Powtoon Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas VII § s Darus Sholah
4

Petunjuk :
Berilah tanda Cek (V) pada Kolom
tanda cek pada kolom tidak apabila a

n aspek yang di amati muncul dan berilah

idak muncul serta tuliskan deskripsi

mengenai aspek yang di amati jika ¢

Keteranagan

No ASPEK

1. | Profil Lembaga

2. | Sarana dan

sekoiah UNI]

Pembelajaran

Dok umentssi 2 rases

&l

Dokumentasi | Modul Jjar |- y
P “"FE M B ER
5 St File tugas .

| Hasil Penelitian
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Lampiran 19

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Identitas peneliti
: Miftahul Jennah
17G

Nama Pengamat
Kelas

Materi : Pemberdayaan Masyarakat
: Vidio animasi Powtoon

: SMP Plus Darus Sholah

Media Pembelajaran

Tempat Penelitian

; gt
Hari Tanggal . >
£,
Waktu Observasi

A. Petunjuk Pengisian :
1. Kepada bapak /ibu Observer mohon me
aktivitas siswa

171

uk pengisian lembar observasi

2. Berilah tanda cek () pada kolem Y ¢ vang di amati muncul dan berilah
tanda cek pada kolom “Tidak™ apabi idak muncul
3. Pengamatan dilakukan terhadap clajaran berlangsung muiai
dari kegiatan awal sampai akhir : :
Ne ' . [ Ya | Tidak
siswa datang ke kelas tepat waktu
70 _H Y N | .
Siswa menuniukkan kesiapan jar (men
2
T R NT -y e =
3 g
4
5 B
meny da
+-6 v at

Memberikan apresiast kepada siswa

7. : L T D
[ Siswa mcmpe_rhatika’ penHasanMa_—B_ | DAY

| Siswa aktif bertanya tentang materi yang belum dipahami

T Siswa menjawab pertanyaan gufu dengan percaya diri

; ‘Guru‘mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id



172

Gura mendorong keterlibatan siswa seeara aktif dalam
M2 pembelajoran AT L
Guru memberikan instruksi tentang penggunaan media Powroon

A

Siswa antusias dalam mengikuti aktivitas{ém_pc!ajaran dengan media o
1| PowToon AP =yl | b A e,
Siswa fokus memperhatikan tayaMeo PowToon J
lS' l x b A, SRV ST AN COeirasem: T —
Siswa menghubungkan tayangan PowToon i materi yang dipelajari /
%L | | RS 1.0
Siswa mencatat informasi penting dari media PowToon W
17; Ak R L I
Siswa menunjukkan minat terhada sampaikan melalui 7 |
I8, media PowToon g et e B B (.

Siswa mengerjakan tuESs ke_lom};a

Siswa menunjukkan sikap ¢

_2. ko ~dengan me
Siswa tidak

AT RTR" N

] ;;_I\-/lenulup pembeiajaran dengan salam : I ﬁ }
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JE:M B:E R

digi’li : tkhas;acid = di ﬁﬁvfhkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 20

.

e

Gambar 2 Konsultasi Modul Dengan Guru IPS SMP Plus Darus Sholah
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Dokumentasi Proses Pembelajaran Kelas Kontrol

Gambar 4 Penerapan Materi dei Kelas Kontrol Dengan Media PowToon
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Lampiran 21

UNNVERSITAS ISAMNT CERY o X % % o o )
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbiyah.iainjember(@gmail.com

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

@
§||"'=. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
st =N

JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

Nomor : B-11788/In.20/3.a/PP.009/05/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Plus Darus Sholah
JI. Moh. Yamin. No 25. Tegal besar, Kec. Kali wates, Kab. Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . 212101090042

Nama : MIFTAHUL JENNAH

Semester : Semester delapan

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran PowToon Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIl SMP Plus
Darus Sholah&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/lbu Muslimin, S.Hi., M. Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Lampiran 22
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Peneliti : Miftahul Jennah

Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember

Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowToon Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Plus Darus Sholah
No Hari/Tanggal Kegiatan TTD
1. |Kamis, 1| Mei|Menyerahkan surat permohonan izin '
2025 penelitian Ke SMP Plus Darus Sholah ,

2. Rabu, 7 Mei | Menyebarkan angket di kelas VII B uji

2025 validasi angket @M
Rabu, 14 Mei | Pemberian me?d;l kelas kontrol dan Kelas
2025 eksperimen kepada guru IPS Kelas VII W

4. |Rabu, 21 Mei | Pelaksanaan pretest di kelas VIl E sebagai

W

2025 kelas kontrol dan pemberian materi W
5. | Kamis, 22 Mei | Pelaksanaan pretost di kelas VII G sebagai

2025 kelas eksperimen dan pemberian materi Wm
6. |Jum’a, 23| Mei | Pelaksanaan posttest di kelas V1T E scbagai

2025 kelas kontrol dan pemberian materi W
7. | Rabu, 28 Mei | Pelaksanaan posttest di kelas VII G sebagai

2025 kelas ekspenmen dan pembetian materi

8. | Sabtu, 31 Mei | Selesai penelman .sekallgus Pengambllan
2025 [ INIVERSITASISLAM NF(“FQI/%
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ__

Jember, 15 M

M»e/g 3[}3 SMP Plﬁ D]arusgholahM B ER it

Ll

Miftahul Jennah
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Lampiran 23

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUS SHOLAH

SMP PLUS DARUS SHOLRH

NPSN : 20523962 Status : Terakreditasi “A"
SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN)
1. Moh. Yamin No. 25 Tegal Besar Kaliwates Telp: 0331-334639 081393997616 Jember 68132

SURAT SELESAI PENELITIAN
Nomor : 422.3/199/310.02.20523962/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUSLIMIN, S.H.I..M.Pd
Jabatan : Kepala SMP Plus Darus Sholah

Dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : MIFTAHUL JENNAH
NIM 1212101090042
Fakultas / Prodi  : FTIK/ TADRIS 1LMU PENGETAHUAN SOSIAL
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PowToon Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Plus Darus Sholah

Adalah benar — benar telah melakukan Penelitian di SMP Plus Darus Sholah Jember pada
Tanggal 1 Mei 2025 sampai 31 Mei 2025 dalam rangka mﬂhemﬂ Tugas Akhlr Skripsi.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan scbeM dan _untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya

UNIVERSITAS IS\‘\*
KIAI HAJI ACHMAR
JEMB ER
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Lampiran 24
Daftar Nama Siswa kelas Kontro & Kelas Eksperimen
No. Siswa Kelas Kontrol (VII E) Siswa Kelas Eksperimen (VII G)
1. Aliya Safa Ramadani 1. Aliyanisa Alifiatun jannah
2. Adzra Thufayla Alilady Fandrik 2. Cindy Berilliana Putri
3. Ananda Dwi 3. Defa Ramadhani
4. Angelina Putri 4. Dinar Florentina Rahayu
5. Anggun Zahra 5. Erina Saputri
6. Haliraa Syamma 6. Evelina Nazelia Khusna
7. Asta Dewi Jayatsu 7. Febrina Novita Sari
8. Berliana Emerald Maritza 8. Frisma Wandari Eka Sitia Putri
9. Citra Rosalina 9. Humaira Bildis Sya'bani
10. | Dian Arini Uluyatul Jannah 10. Hafizah Khayyirah Libna Gofta
11. | El Quinnsha Yumnaashilah Rimher 11. Indri Anggraeni
12. | Enno Airin Rachmi Diyani 12. Intan Fahdiana Zulfa
13. | Erly Arsyifa SalsabilA Yunata 13. Izza Afkarina Indana
14. Faidgoh Nadhifah 14. Jihan Nur Fadhilah
15. | Fitri Halimatus S 15. Junisya Anindita Pratiwi
16. | Hofifahtus Sa'diah 16. Kinara Ghaida Suraya
17. Husnaa Nur Alyaa 17. Lailu Malilana Ramadhani
18. Khofifah 18. Mufarricha Tri Adila
19. | Lednata Cahya Ramadhani 19. Nadia Elvaretta Azarine
20. | Mazida Najwa 20."Nadine Charolina Zahwa
21. | Naila YasminFahtra 24 .Nailia Raliwa Faluziyah Azmi
22. | Naura Najwa Kamila 22. Naya Yumna Afidah
23. | Nevita Marcelline Putri 23. Ndidya Amelia Afandi
24. | Salsabila Nadhifa 24. Nur Aisyah Ahmadina
25. | Salwa Salsabila 25. Rachouel Egia Mayyadah
26. | Shabrina Alilia Putri 26. Rofatus Syifaul Qolbi
27. | Sitra Syahdina Lipara 27. Shelfia Zaputri
28. | Tsamara Dinny Alilia 28. Syifa Kaylila Naura Sutandi
29. | Ainayyah Naurina lzzatty akifah 29. Veena Qurrotu A'ylin
30. | Alika naila prutri 30. Yesune Rizti Azkia
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Lampiran 25

Kartu Konsultasi Bimbungan (Blanko)

Al

— T C KIATTUAN ACIMMAG
X IEMAr

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
PROGRAM S-1 :
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

S noma AMITARIL Jerman

: ~ No. Induk Mahasiswa : Aydoog 2
e Prodl e odns twu wm\. :
S Fakultas 1mb\~|q W:%ﬂ
) Judul Skripsl : pengavch o v ,,;?MM" @otoon Agdudop
B b , _ DADNWAS ‘Oi\ﬂy" SHP LS Oorus Sholah
Pembimbing : Pbdurralivan  Ahmnd,
{ Tanggal Persetujuan Tanggnl ol oplobul 2025

24 - Q-5
b - ;z_:;b-.?wz
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Lampiran 26

BIODATA PENULIS

A. IDENTITAS PENULIS

Nama : Miftahul Jennah

NIM 212101090042

Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 04 Oktober 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat » Dusun Ketapang, RT 012/ RW 005, Desa Liprak kulon, Kecamatan

Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo
Email : miftah35414@gmail.com
B. RIWAYAT PENDIDIKAN

RA : RAyNazhatut-Fhelibin
MI : MI/Nazhatut Tholibin
SMP : SMP Nazhatut/Tholibin
SMA : SMA Nazhatut Tholibin

Perguruan Tinggi : UIN Kiai Achmad Siddiq Jember


mailto:miftah35414@gmail.com
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